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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi
pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang
selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau
diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-
undangan. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga
negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai
ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Latihan dasar calon pegawai negeri sipil (CPNS) merupakan salah satu
bentuk perwujudan dari pelaksanaan UU No0.20 Tahun 2023 tentang ASN.
Calon pegawai negeri sipil (CPNS) wajib menjalani masa percobaan selama 1
tahun. Adapun tujuan dari pendidikan dan pelatihan dasar yang terintegrasi
yaitu untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi
nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan
bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Lembaga Administrasi Negara (LAN) selaku instansi yang memiliki

kewenangan dalam hal penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kompetensi



manajerial Pegawai ASN telah mengeluarkan produk hukum tentang pedoman
penyelenggaraan pelatihan dasar calon pegawai negeri sipil. Pelatihan Dasar
CPNS diselenggarakan untuk membentuk PNS professional, dibentuk dari
sikap dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar PNS (core values) BerAHKLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif). Serta mewujudkan Smart Governance sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan melalui Manajemen ASN dan Smart ASN. Dalam
menjalankan tugas dan fungsi ASN sebagai pelayan publik, ASN bertugas
memberikan pelayanan yang profesional, berkualitas, dan adil kepada
masyarakat. Salah satu bentuk pelayanan publik ialah pelayanan kesehatan.

Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan memiliki risiko tinggi
terhadap terjadinya insiden tumpahan bahan berbahaya (spill), baik berupa
cairan kimia, obat sitotoksik, maupun darah dan cairan tubuh pasien. Insiden ini
dapat menimbulkan dampak serius, seperti risiko infeksi, pencemaran
lingkungan, serta membahayakan keselamatan tenaga kesehatan maupun
petugas kebersihan. Oleh karena itu, keberadaan spill kit sebagai sarana
penanganan tumpahan bahan berbahaya sangat penting untuk menunjang
upaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di rumah sakit.

RSUD Bukit Kerman sebagai rumah sakit milik pemerintah daerah
Kabupaten Kerinci, terus berupaya meningkatkan mutu pelayanan, termasuk
dalam hal penerapan standar K3. Salah satu sarana yang telah disediakan
adalah spill kit. Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal, penggunaan spill

kit oleh petugas kebersihan belum optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa



faktor, di antaranya kurangnya pemahaman petugas terkait fungsi, tata cara
penggunaan, serta pentingnya spill kit dalam menunjang keselamatan kerja.

Apabila hal ini dibiarkan, maka berpotensi menimbulkan dampak negatif,
seperti meningkatnya risiko kecelakaan kerja, penularan penyakit akibat
paparan cairan infeksius, serta pencemaran lingkungan rumah sakit. Kondisi
tersebut tentu tidak sejalan dengan visi rumah sakit untuk memberikan
pelayanan kesehatan yang aman, berkualitas, dan berorientasi pada
keselamatan pasien.

Sebagai seorang CPNS di RSUD Bukit Kerman, penulis memiliki
tanggung jawab untuk memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
terwujudnya birokrasi yang profesional, berintegritas, serta berorientasi pada
pelayanan publik. Oleh karena itu, dipandang perlu adanya upaya optimalisasi
penggunaan spill kit melalui kegiatan sosialisasi serta pembuatan video
edukasiyang mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai media
pembelajaran berulang bagi petugas kebersihan.

Menjadi salah satu bentuk implementasi nilai-nilai dasar ASN
(BerAKHLAK) serta mendukung agenda Smart ASN yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital. Dengan adanya program ini, diharapkan peran
petugas kebersihan dalam menjaga keselamatan dan kebersihan lingkungan
rumah sakit semakin optimal, sehingga mampu meningkatkan kualitas

pelayanan kesehatan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.



B. Tujuan
1. Tujuan Umum
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta Pelatihan Dasar Calon PNS
Golongan Il diharapkan mampu :

1. Memahami konsep pembelajaran Habituasi;

2. Memahami tahapan kegiatan pembelajaran Aktualisasi;

3. Melaksanakan tahapan pembelajaran aktualisasi; dan

a. Menyusun Rancangan Aktualisasi;

b. Mempresentasikan Rancangan Aktualisasi;
c. Melaksanakan Aktualisasi;

d. Menyusun Laporan Aktualisasi; dan

e. Mempresentasikan Laporan Aktualisasi.

4. Mengimplementasikan nilai nilai dasar profesi ASN yang
terkandung dalam berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif (berAKHLAK).

2. Tujuan Khusus
a. Tujuan khusus aktualisasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman
petugas kebersihan tentang peran dan cara penggunaaan spill kit dalam
mencegah risiko penularan infeksi akibat tumpahan cairan tubuh, darah,
maupun bahan medis berbahaya melalui pelaksanaan sosialisasi di RSUD

Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.



C. Ruang Lingkup

Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025 ini dilakukan di RSUD
Bukit Kerman Kabupaten Kerinci. Sasaran dari aktualisasi ini adalah seluruh
tenaga kebersihan di RSUD Bukit Kerman. Kegiatan aktualisasi dilakukan
dengan sosialisasi , pembuatan media informasi berupa video edukasi
mengenai cara penggunaan spill kit serta dilakukan monitoring dan evaluasi.

Waktu pelaksanaan dari 10 September — 17 Oktober 2025.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
A. Profil Instansi

1. Gambaran Umum RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Rumah Sakit Umum Daerah Bukit Kerman milik Pemerintah
Kabupaten Kerinci yang merupakan UPTD Dinas Kesehatan Kabupaten
Kerinci ditetapkan oleh Bupati H.Adi Rozal, M.Si tentang Pembentukan Unit
Pelaksanaan Teknis Daerah Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Kerinci.
Rumah Sakit ini merupakan rumah sakit pertama yang dimiliki Pemerintah
Daerah Kabupaten Kerinci yang didirikan pada tahun 2023 berdasarkan
Surat Keputusan Bupati Nomor 44 tahun 2018 tentang lzin Mendirikan
Rumah Sakit Umum Kelas D Pratama Kabupaten Kerinci. Sesuai Peraturan
Bupati Kabupaten Kerinci Nomor : 050 / 19 / dinkes / 2022 Rumah Sakit
Umum Kelas D Pratama ditetapkan sebagai Rumah Sakit Umum Daerah
Bukit Kerman Kelas D Kabupaten Kerinci.

Rumah Sakit Umum Daerah Bukit Kerman Kabupaten Kerinci yang
selanjutnya adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
kegiatan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan
mengutamakan pengobatan dan pemulihan tanpa mengabaikan
peningkatan derajat kesehatan dan pencegahan penyakit yang
dilaksanakan melalui penyediaan pelayanan rawat inap, rawat jalan, gawat

darurat (emergensi) dan tindakan medik serta penunjang medik.



Gambar 2. 1 RSUD Bukit Kerman

Rumah Sakit Umum Daerah Bukit Kerman Kabupaten Kerinci berlokasi
di desa Pondok Pulau Sangkar, Kecamatan Bukit Kerman, Kabupaten Kerinci.
Pembangunan fisik Rumah Sakit dimulai sejak tahun 2023 dan sampai

sekarang masih berlangsung dengan menempati lahan seluas + 3 hektare.

Gambar 2. 2 Letak geografis Kabupaten Kerinci




Gambar 2. 3 Lokasi RSUD Bukit Kerman
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2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D Kabupaten Kerinci ini
adalah:
1. Menjadikan Rumah Sakit pilihan pertama bagi masyarakat dalam
pelayanan kesehatan yang berkualitas.
2. Menjadi pusat pelayanan yang berkualitas kebanggaan masyarakat.
b. Misi
Misi Rumah Sakit Umum Daerah Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
ini adalah sebagai berikut:
1. Memberikan pelayanan yang bermutu dan terjangkau dengan
mengutamakan keselamatan pasien.
2. Menyediakan peralatan fasilitas sarana dan prasarana yang
mendukung dan memadai.
3. Menyelenggarakan tata kelola Rumah Sakit yang independen,

akuntabel, disiplin dan profesionalisme.



4. Meningkatkan kinerja layanan profesionalisme dan meningkatkan

kesejahteraan pegawai.

3. Motto

Motto Rumah Sakit Umum Daerah Bukit Kerman Kelas D Kabupaten

Kerinci adalah "Kesembuhan dan kepuasan adalah kebahagiaan dan prioritas

kami”

4. Tata Nilai

Tata Nilai Rumah Sakit Umum Daerah Kelas D Kabupaten Kerinci

adalah "KERINCI"

K (KOMPETEN) : Kompeten dan mampu dalam melaksanakan tugas
sesuai dengan keahlian

E (EFISIEN) : Efisien dalam menghemat waktu dan biaya serta optimal

R (RAMAH) : Ramah dalam bertutur kata halus, lembut, tersenyum dan
salam sapa

| (INTEGRITAS) : Berperilaku sebagai insane yang beriman, jujur, kerja
keras, disiplin dan berkomitmen

N (NORMA) : Melaksanakan kegiatan dan kerja selalu berlandaskan
aturan dan perundang- undangan

C (CEPAT) : Cepat dan tepat dalam memberikan pelayanan

I (INOVATIF) : Inovatif dalam Melakukan cara baru untuk menyelesaikan

kegiatan dan selalu dalam menambah IImu.



5. Struktur Organisasi

Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah. memberi kewenangan kepada daerah untuk melakukan

penataan kembali organisasi Rumah Sakit Umum Daerah. Berdasarkan

pertimbangan sebagaimana dimaksud, maka ditetapkan Peraturan Bupati

Kabupaten Kerinci Nomor 17 Tahun 2025 tentang Susunan Organisasi,

Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Unit Pelaksanan Teknis Daerah Rumah

Sakit Bukit Kerman.

Susunan organisasi RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci sebagaimana

tertuang didalam Peraturan Bupati Kabupaten Kerinci Nomor 14 Tahun

2025 adalah sebagai berikut:

1.

2.

Direktur;

Sub bagian Tata Usaha;

Seksi Pelayanan Medik, Penunjang Medik, Pelayanan Keperawatan
dan Kebidanan;

Seksi Pelayanan Non Medik;

Kelompok Jabatan Fungsional;

Unit Pendukung (Instalasi);

Komite; dan

. Satuan Pemeriksaan Internal.
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6.

Gambar 2. 4 Struktur Organisasi RSUD Bukit Kerman

| DIREKTUR |

]
KELOMPOK JABATAN — SUB BAGIAN TATA USAHA

FUNGSIONAL
SATUAN PEMERIKSA
INTERNAL

KOMITE

[ 1

SEKSI| PELAYANAN MEDIK,
PENUNJANG MEDIK, PELAYANAN SEKSI PELAYANAN NON MEDIK
KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN

KETERANGAN :
: GARIS KOMANDO
: GARIS KOORDINASI

Tugas pokok dan fungsi organisasi

Berdasarkan PERBUB Kerinci No.17 Tahun 2024 tentang susunan
organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja unit pelaksana teknis daerah
Rumah Sakit Kelas D Pratama Bukit Kerman yaitu UPTD Rumah Sakit
Kelas D Pratama Bukit Kerman mempunyai tugas melaksanakan sebagian
kegiatan teknis operasional dan penunjang bidang pelayanan kesehatan
secara berdayaguna dan berhasil guna dengan mengutamakan Upaya
penyembuhan (kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif) yang dilaksanakan
secara serasi dan terpadu dengan Upaya promotif dan preventif, pelayanan
rujukan kesehatan, pelayanan rawat inap serta penyelenggaraan
Pendidikan dan pelatihan, penelitian dan pengembangan bidang kesehatan

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
UPTD Rumah Sakit Kelas D Pratama Bukit Kerman mempunyai fungsi:
a. penyelenggaraan pelayanan Medis;
b. penyelenggaraan pelayanan penunjang Medis/non Medis;
c. penyelenggaraan pelayanan Gawat Darurat;
d. penyelenggaraan pelayanan Keperawatan;
e. penyelenggaraan pelayanan Laboratorium;
f. penyelenggaraan pelayanan rujukan sesuai kewenangan dan
ketentuan perundang-undangan;
g. penyelenggaraan pelayanan pendidikan dan pelatihan sumber
daya manusia,
h. penyelenggaraan pelayanan rawat inap dan rawat jalan;
i. penyelenggaraan promotif, preventif dan rehabilitatif;
j. pelaksanaan penyusunan peraturan internal rumah sakit (hospital
bylaw) sesuai ketentuan perundang-undangan;
k. penyelenggaraan kegiatan administrasi kepegawaian,
ketatausahaan dan pengelolaan keuangan; dan
|. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas
Kesehatan sesuai bidang tugasnya.
7. Nilai-nilai Organisasi
a. Berorientasi pelayanan
yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi kepuasan

masyarakat. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
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« Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
« Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan;
o Melakukan perbaikan tiada henti.

Kata kunci nilai dasar ASN berorientasi pelayanan yaitu:
responsivitas, kualitas dan kepuasan. Dengan kalimat afirmasi
“Kami berkomitmen memberikan pelayanan terbaik dan ikhlas
sepenuh hati dan melayani dengan budaya kerja senyum, salam,
sapa, sopan, dan santun”.

b. Akuntabel
Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang
diberikan. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

o Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab,

cermat, disiplin dan berintegritas tinggi;

« Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara

bertanggung jawab, efektif, dan efisien;

« Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.

Kata kunci nilai dasar ASN akuntabel yaitu: tanggung jawab,

integritas, konsisten, dapat dipercaya dan transparan.

Dengan kalimat afirmasi “kami siap disiplin kerja, disiplin

waktu dan taat aturan”.

c. Kompeten
Kompeten vyaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.

Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
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e Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan

yang selalu berubah;

« Membantu orang lain belajar;

o Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Kata kunci nilai dasar ASN kompeten adalah kinerja terbaik,
sukses, keberhasilan, learning agility, ahli di bidangnya. Dengan
kalimat afirmasi “Kami siap selalu berusaha meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan”.

d. Harmonis

Harmonis yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

o Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya;

e Suka menolong orang lain;

« Membangun lingkungan kerja yang kondusif.

Kata kunci nilai dasar ASN harmonis adalah peduli (caring),
menghargai perbedaan, dan selaras, dengan kalimat afirmasi
‘kami siap menjaga hubungan baik dengan instansi terkait
Masyarakat”.

e. Loyal

Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan

Bangsa dan Negara. Panduan perilaku (kode etik) sebaga

berikut:
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« Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta
pemerintahan yang sah;

« Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi,
dan negara;

o Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Kata kunci nilai dasar ASN loyal adalah komitmen, dedikasi,
kontribusi, nasionalisme dan pengabdian. Dengan kalimat
afirmasi “Kami siap menerapkan pelayanan kesehatan sesuai
dengan SPM dan SOP”.

f. Adaptif

Adaptif yaitu terus berinovasi dan antusias dalam
menggerakkan serta menghadapi perubahan. Panduan perilaku
(kode etik) sebagai berikut:

o Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan;

e Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas;

« Bertindak proaktif.

Kata kunci nilai dasar ASN adaptif adalah inovasi, antusias
terhadap perubahan dan proaktif. Dengan kalimat afirmasi “Kami
siap melayani masyarakat dengan penuh inisiatif dan inovatif
sesuai tata nilai pelayanan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten

Kerinci”
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g. Kolaboratif
Kolaboratif yaitu membangun kerjasama yang sinergis.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

« Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi;

o Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah;

o Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk
tujuan bersama.

Kata kunci nilai dasar ASN kolaboratif adalah kesediaan
untuk bekerja sama dan sinergi untuk hasil yang lebih baik.
Dengan kalimat afirmasi “Kami membangun kerjasama yang

sinergis”.

16



B. Profil Peserta

Nama

NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Jabatan

Instansi

Email

Gambar 2. 5 Foto Peserta

: Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

: 19900704 202505 2 001

: Pekanbaru, 04 Juli 1990

: Perempuan

: Bidan Terampil

: RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

: nickisahweni@gmail.com

Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan :

1. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil normal.

2. Melakukan asuhan kebidanan pada ibu bersalin normal.

3. Melakukan asuhan kebidanan pada masa nifas normal.

4. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir normal.

5. Melakukan pelayanan kesehatan anak balita.

6. Melakukan pelayanan kesehatan reproduksi remaja.

7. Melakukan pelayanan keluarga berencana.
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8. Melakukan deteksi dini komplikasi pada ibu hamil, bersalin, nifas, bayi
baru lahir, dan balita.

9. Melakukan rujukan kasus yang membutuhkan penanganan lebih lanjut.

10.Melakukan tindakan kegawatdaruratan kebidanan dan neonatal sesuai
kewenangan.

11.Melakukan pencatatan dan pelaporan pelayanan kebidanan.

12.Melakukan penyuluhan dan konseling kesehatan ibu dan anak.

13.Melakukan kunjungan rumah pada ibu hamil, nifas, bayi baru lahir, dan
balita.

14.Melaksanakan kegiatan promotif, preventif, kuratif sederhana, dan
rehabilitatif dalam lingkup kebidanan.

15.Melakukan tugas lain yang berkaitan dengan pelayanan kebidanan

sesuai peraturan perundangan

C. Profil Role Model

Dalam melaksanakan tugas di RSUD Bukit Kerman, peneliti memiliki
seorang figur teladan yang menjadi role model dalam bersikap dan berperilaku
sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN), yaitu Bapak dr.H.Syafrial yang saat ini

menjabat sebagai Plt. Direktur RSUD Bukit Kerman.
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Gambar 2. 6 Foto Role Model

Bapak dr.H.Syafrial merupakan sosok role model yang dapat dijadikan
contoh bagi banyak ASN dalam menjalankan tugasnya. Sebagai seorang
aparatur sipil negara yang profesional, beliau menunjukkan nilai keteladanan
yang sangat relevan dengan nilai-nilai ASN Berakhlak. Pertama, dalam hal
integritas, Bapak dr.H.Syafrial selalu menunjukkan komitmen yang kuat untuk
melakukan pekerjaannya dengan jujur dan transparan, tanpa terpengaruh oleh
kepentingan pribadi. Beliau selalu berpegang teguh pada kode etik dan norma
yang berlaku, menjadikan integritas sebagai landasan dalam setiap keputusan
yang diambil. Kedua, profesionalitas Bapak dr.H.Syafrial sangat terlihat dalam
dedikasi dan kompetensinya dalam bekerja. Dengan pengalaman yang luas
dan pengetahuan yang mendalam di bidangnya, beliau selalu memberikan
pelayanan terbaik, mengutamakan kualitas dalam setiap tugas yang

diembannya.
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsi Isu
Pelayanan kesehatan merupakan salah satu indikator utama dalam
pembangunan di Kabupaten Kerinci. Namun, dalam pelaksanaan di RSUD
Bukit Kerman Kabupaten Kerinci terdapat beberapa permasalahan yang
menghambat pelayanan kesehatan secara efektif dan optimal. Isu-isu utama
yang ditemukan berkaitan dengan pola hidup bersih dan sehat, sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan koordinasi antar unit kerja.
Beberapa isu utama tersebut antara lain:
1. Belum optimalnya penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di
RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.
a. Kondisi masalah saat ini
Pengelolaan limbah di rumah sakit adalah salah satu aspek kritis dalam
menjaga kesehatan dan keselamatan, baik bagi pasien, staf, maupun
lingkungan. Rumah sakit menghasilkan berbagai jenis limbah medis,
termasuk limbah cair berbahaya seperti bahan kimia, darah, dan cairan
tubuh lainnya. Salah satu cara penting dalam menangani tumpahan
limbah ini adalah dengan menggunakan spill kit atau peralatan
penanganan tumpahan, petugas kebersihan juga berperan dalam
Kesehatan lingkungan di rumah sakit. Namun dari hasil monitoring dan

wawancara singkat, petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman
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Kabupaten Kerinci belum terampil dan belum mendapatkan sosialisasi

penggunaan spill kit.

Hasil Monitoring Penggunaan Spill Kit RSUD Bukit Kerman

100
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Gambar 3. 1 Diagram monitoring penggunaan spill kit
b. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika isu
tidak diselesaikan.

Apabila petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten
Kerinci tidak terampil dalam menggunakan spill kit, maka risiko yang
ditimbulkan akan berdampak luas bagi berbagai pihak. Bagi petugas
kebersihan sendiri, ketidakmampuan menangani tumpahan cairan
berbahaya seperti darah, obat sitotoksik, atau bahan kimia dapat
menyebabkan paparan langsung yang berujung pada gangguan
kesehatan, cedera, bahkan penyakit akibat kerja. Hal ini tidak hanya
mengancam keselamatan dirinya, tetapi juga menimbulkan rasa cemas
dan beban psikologis.

Bagi pasien, tumpahan yang tidak segera ditangani dengan benar
dapat menjadi sumber kontaminasi dan meningkatkan risiko terjadinya

infeksi silang. Lingkungan rumah sakit yang kotor atau terpapar zat
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berbahaya juga akan menurunkan kenyamanan serta rasa aman
pasien, khususnya bagi mereka yang memiliki kondisi imun rendah.
Tenaga kesehatan pun tidak luput dari dampak, karena mereka bisa
terpapar bahan berbahaya saat bekerja di area yang tercemar,
sehingga dapat mengganggu efektivitas pelayanan dan berpotensi
menyebabkan absensi akibat sakit.

Dampak lebih luas juga akan dirasakan oleh institusi rumah sakit.
Ketidakmampuan petugas dalam mengelola spill kit dapat menurunkan
citra rumah sakit, menimbulkan kerugian finansial akibat biaya
kompensasi atau perawatan tambahan, bahkan berisiko pada aspek
hukum jika terbukti terjadi kelalaian. Selain itu, kualitas mutu layanan
dan akreditasi rumah sakit juga bisa terancam.

Dengan demikian, kurangnya keterampilan petugas kebersihan
dalam menggunakan spill kit bukanlah hal sepele, melainkan isu yang
dapat mengganggu keselamatan individu, pasien, tenaga kesehatan,
institusi, hingga lingkungan.

c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll

Isu ketidakmampuan petugas kebersihan dalam menggunakan
spill kit memiliki keterkaitan erat dengan Agenda 3, khususnya
aspek Manajemen ASN dan Smart ASN. Dari sisi Manajemen ASN,
persoalan ini mencerminkan pentingnya pengelolaan SDM aparatur
maupun tenaga pendukung secara profesional. ASN sebagai bagian

dari manajemen harus mampu memastikan bahwa setiap individu yang
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terlibat dalam pelayanan publik memiliki kompetensi sesuai dengan
tugas dan tanggung jawabnya. Dengan kata lain, isu ini menekankan
pentingnya pembinaan, pelatihan, serta peningkatan kapasitas kerja
agar tercipta lingkungan kerja yang aman, sehat, dan sesuai standar
pelayanan rumah sakit.
Sementara itu, dalam perspektif Smart ASN, isu ini selaras dengan
kebutuhan akan ASN yang kompeten, adaptif, kolaboratif, serta
memiliki integritas. Smart ASN dituntut tidak hanya bekerja secara
administratif, tetapi juga mampu menghadirkan solusi inovatif untuk
menjawab permasalahan nyata di lapangan, termasuk mendorong
penerapan standar keselamatan kerja seperti penggunaan spill Kit.
Dengan memanfaatkan teknologi, membangun budaya kerja yang
profesional, dan mengedepankan nilai-nilai BerAKHLAK, seorang
Smart ASN dapat berperan sebagai agen perubahan yang mendukung
terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas, aman, dan terpercaya.
2. Belum optimalnya pencatatan identitas dan riwayat kesehatan pasien
secara digital atau elektronik di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.
a. Kondisi masalah saat ini
Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci, pencatatan dan
pengelolaan riwayat kesehatan pasien masih dilakukan secara manual
melalui dokumen fisik. Kondisi ini menimbulkan sejumlah tantangan,
antara lain proses administrasi yang memakan waktu lebih lama, risiko

terjadinya kesalahan pencatatan, serta kemungkinan hilang atau
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rusaknya berkas pasien. Selain itu, pencarian data riwayat kesehatan
pasien menjadi tidak praktis dan membutuhkan waktu lebih panjang,
sehingga dapat memperlambat proses pelayanan medis.

Oleh karena itu, transformasi menuju pencatatan dan pengelolaan
rekam medis secara digital menjadi kebutuhan bagi RSUD Bukit
Kerman Kabupaten Kerinci. Penerapan sistem digital akan membantu
meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat akses informasi,
meminimalkan risiko kehilangan data, serta mendukung pelayanan
kesehatan yang lebih berkualitas dan sesuai dengan arah transformasi
digital kesehatan nasional.

Gambar 3. 2 Data Dukung Isu 2

b. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika isu
tidak diselesaikan
Belum diterapkannya pencatatan riwayat kesehatan pasien

secara digital di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci menimbulkan
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dampak bagi berbagai pihak. Bagi pasien, kondisi ini menyebabkan
pelayanan menjadi lebih lambat dan rawan kesalahan, karena riwayat
kesehatan sulit ditelusuri secara cepat. Hal ini berpotensi
memengaruhi ketepatan diagnosis maupun penentuan terapi yang
mereka terima.

Tenaga kesehatan, seperti dokter, perawat, dan bidan, juga
terdampak karena akses informasi pasien yang terbatas dan
memakan waktu. Mereka harus menghabiskan lebih banyak tenaga
untuk melakukan pencatatan manual, sehingga beban kerja
administratif meningkat dan fokus terhadap pelayanan medis
berkurang. Staf administrasi serta bagian rekam medis menghadapi
penumpukan dokumen, risiko kehilangan arsip, dan kesulitan dalam
pencarian data ketika dibutuhkan, yang pada akhirnya menurunkan
efisiensi kerja.

Dari sisi manajemen rumah sakit, ketiadaan sistem digital
menghambat upaya memperoleh data akurat yang dibutuhkan untuk
analisis mutu, pelaporan, serta perencanaan strategis. Kondisi ini juga
berisiko menurunkan citra rumah sakit karena dianggap belum
menerapkan pelayanan modern yang berbasis teknologi. Pemerintah
daerah dan Dinas Kesehatan ikut terdampak karena kesulitan
memperoleh data kesehatan masyarakat secara cepat dan
menyeluruh sebagai dasar perencanaan maupun evaluasi kebijakan

kesehatan daerah.
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c. Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll
Belum dilakukannya pencatatan identitas dan riwayat kesehatan
pasien secara digital menghambat efektivitas manajemen ASN,
khususnya dalam perencanaan kebutuhan, pengembangan
kompetensi, dan pengukuran kinerja tenaga kesehatan. Kondisi ini
juga tidak sejalan dengan konsep Smart ASN yang menuntut
penguasaan teknologi, profesionalisme, dan integrasi data lintas
instansi. Karena itu, transformasi digital melalui penerapan rekam
medis elektronik menjadi kunci untuk mendukung reformasi birokrasi
kesehatan dan mewujudkan ASN yang cerdas serta adaptif di era
digital.
3. Belum optimalnya pelabelan alat kesehatan di ruang IGD RSUD Bukit
Kerman Kabupaten Kerinci.
a. Kondisi masalah saat ini
Berdasarkan hasil observasi, di ruang IGD RSUD Bukit Kerman
Kabupaten Kerinci ada beberapa alat kesehatan yang belum memiliki
label karena banyaknya alat-alat kesehatan yang baru dan belum disusun
di lemari alat/bak instrument. Beberapa alat ada yang masih di dalam
plastik dan belum di uji penggunaanya. Belum adanya pembagian tugas
terkait pelabelan alat. Serta tidak adanya standar operasional prosedur

yang jelas mengenai pelabelan alat kesehatan.
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Gambar 3. 3 Data Dukung Isu 3

b. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Permasalahan ini berdampak langsung terhadap tenaga kesehatan
karena tidak dapat memastikan jenis dan fungsi alat yang benar, sehingga
berisiko salah memilih dan menggunakan alat yang tidak sesuai. Alat
tanpa label mungkin tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
menyebabkan diagnosis atau penanganan yang salah karena
ketidaksesuaian peralatan dengan kondisi pasien. Alat tanpa label risiko
prosedur sterilisasi yang tidak tepat sangat tinggi, yang dapat
menyebabkan penyebaran bakteri, virus atau jamur antar pasien.
c. Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll
Pelabelan alat kesehatan berkaitan dengan Agenda 3 dalam konteks
Aparatur Sipil Negara (ASN) mengacu pada upaya penerapan prinsip-
prinsip manajemen ASN yang profesional, berintegritas, dan akuntabel,
khususnya dalam pengelolaan dan pengawasan alat kesehatan. Agenda 3
ASN berfokus pada pemantapan reformasi birokrasi, yang salah satunya

mencakup peningkatan kualitas pelayanan publik, termasuk pelayanan
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kesehatan. Pelabelan alat kesehatan yang tepat dan sesuai regulasi
merupakan bagian penting dari pelayanan publik yang berkualitas, karena
memastikan keamanan, efektivitas, dan akuntabilitas penggunaan alat
kesehatan.
B. Penetapan Core Isu
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di RSUD Bukit Kerman,
diidentifikasi tiga isu utama yang perlu dikaji lebih lanjut. Ketiga isu tersebut
kemudian dianalisis berdasarkan kriteria APKL. Metode APKL merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk menguiji kelayakan suatu isu untuk
dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi.

Teknik APKL memperhatikan empat faktor yaitu : (A) Aktual artinya isu
tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan dalam
masyarakat, (P) Problematik artinya Isu tersebut memiliki dimensi masalah
yang kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara
komprehensif, (K) Kekhalayakan artinya Isu tersebut menyangkut hajat
hidup orang banyak, (L) Kelayakan artinya isu yang masuk akal dan
realistis serta relevan untuk dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya.

Analisis APKL mengunakan rentang nilai berupa matrik skor yaitu 1-5
yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat
mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. Keterangan skala nilai : 1

= sangat rendah, 2 = rendah, 3 = sedang, 4 = tinggi, 5 = sangat tinggi.
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Tabel 3. 1 Penetapan Isu Berdasarkan APKL

Kriteria :
No. Isu ATPIKIL Jumlah | Peringkat

1. [Belum optimalnya penggunaan
spill Kit bagi petugas | 5|5|4 |5 19 1
kebersihan di RSUD Bukit
Kerman Kabupaten Kerinci

2. | Belum optimalnya pencatatan
identitas dan riwayat kesehatan |5 | 3 | 4 | 4 16 2
pasien secara digital atau
elektronik di RSUD Bukit Kerman
Kabupaten Kerinci

3. | Belum optimalnya pelebelan alat
kesehatan di ruang IGD RSUD | 5|3 (4 | 3 15 3
Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Berdasarkan analisis isu menggunakan kriteria APKL, maka isu yang
dipilih sebagai fokus habituasi dan aktualisasi adalah “Belum optimalnya
penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman”,
mendapatkan skor tertinggi (19), yang menunjukkan bahwa isu ini:

1. Aktual (5): Faktanya, spill kit sudah tersedia tetapi
penggunaannya belum optimal. Ditemukan bahwa petugas
kebersihan kurang terampil atau tidak konsisten mengikuti
prosedur saat terjadi tumpahan cairan infeksius.

2. Problematik (5): Bila spill kit tidak digunakan dengan benar maka
risiko penyebaran infeksi nosokomial meningkat. Petugas
kebersihan berpotensi terpapar bahan berbahaya sehingga

menimbulkan kecelakaan kerja.
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3. Kekhalayakan (4): Berdampak pada banyak pihak, termasuk
tenaga kesehatan, pegawai Rumah Sakit, dan keluarga pasien.

4. Layak (5): Masalah ini dapat segera diatasi melalui pelatihan
rutin/refreshment petugas kebersihan. Tidak membutuhkan biaya
yang terlalu besar karena sarana (spill kit) sudah tersedia, hanya
perlu optimalisasi penggunaan.

C. Analisa Core Isu
Dalam menentukan penyebab isu prioritas, dilakukan analisis penyebab
dengan menggunakan metode USG dengan menetapkan rentang penilaian (1-
5) dari mulai sangat USG atau tidak sangat USG.
1.  Urgency : Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan
ditindaklanjuti.
2. Seriousness : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan
dengan akibat yang akan ditimbulkan.
3.  Growth : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika
tidak ditangani segera.
Keterangan :
Skor 5 : Sangat USG, Skor 4 : USG, Skor 3 : Cukup USG, Skor 2: Kurang
USG, Skor 1 : Tidak USG.
Penyebab isu dengan peringkat 1 menjadi fokus utama dalam upaya
penanganan dan rekomendasi gagasan kreatif penyelesaian core isu. Setiap

isu dianalisis berdasarkan tingkat urgensi, keseriusan dampak, serta potensi
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perkembangannya jika tidak ditangani. Hasil analisis tersebut disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 3. 2 Analisa Penyebab Isu Berdasarkan USG

Kriteria :

No. Penyebab Isu Ulslc Jumlah | Peringkat
1. | Tidak ada pengawasan ketat

dalam penerapan SOP spill kit 3133 9 2
2. | Persepsi bahwa spill kit bukan hal

prioritas 2123 7 3
3. | Belum adanya sosialisasi dan

media edukasi penggunaan spill | 5 [ 5| 5 15 1

kit bagi petugas kebersihan di

RSUD Bukit Kerman Kabupaten

Kerinci.

Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG
didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu “Belum
adanya sosialisasi dan media edukasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci”.

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Merujuk pada analisis core isu yang menggunakan analis USG, maka
gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah
“‘pelaksanaan sosialisasi untuk mengoptimalkan penggunaan spill kit bagi
petugas kebersihan di Rsud Bukit Kerman Kabupaten Kerinci”.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut dalam semangat Manajemen
ASN dan Smart ASN, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa
habituasi adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
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8.

9.

Pelaksanaan konsultasi dengan kepala instalasi
lingkungan

Pembuatan video edukasi penggunaan spill kit
Pempublikasian video edukasi penggunaan spill kit
Pembuatan materi kegiatan sosialisasi

Pembuatan form monitoring

Pembuatan undangan kegiatan sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi penggunaan spill kit

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi

10.Pembuatan laporan aktualisasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4. 1 Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

September | Oktober

No. Kegiatan TRETREY; I T

1 Pelaksanaan konsultasi
dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi (10-11

september)

2 Pelaksanaan konsultasi
dengan kepala instalasi
kesehatan lingkungan (12-13
september)

3 Pembuatan video edukasi
penggunaan spill kit (14-16
september)

4 Pempublikasian video edukasi
penggunaan spill kit
(17 september)

5 Pembuatan materi kegiatan
sosialisasi
(18-19 september)

6 Pembuatan form monitoring
(20-21 september)

7 Pembuatan undangan kegiatan
sosialisasi (22-23 september)

8 Pelaksanaan kegiatan
sosialisasi penggunaan spill kit
(24 september)

9 Pelaksanaan monitoring dan
evaluasi (25-10 oktober)

10 | Pembuatan laporan aktualisasi
(11-14 oktober)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4. 2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Bidan Terampil, Ruang Perawatan Anak, Rumah
Sakit Umum Daerah Bukit Kerman, Dinas

Kesehatan Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

1. Belum optimalnya penggunaan spill kit bagi
petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman
Kabupaten Kerinci.

2. Belum optimalnya pencatatan identitas dan
riwayat kesehatan pasien secara digital atau
elektronik di RSUD Bukit Kerman Kabupaten
Kerinci.

3. Belum optimalnya pelebelan alat kesehatan
di ruang IGD RSUD Bukit Kerman

Kabupaten Kerinci.

Isu yang Diangkat

Belum optimalnya penggunaan spill kit bagi
petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman

Kabupaten Kerinci.

Gagasan Pemecahan Isu

Pelaksanaan sosialisasi untuk mengoptimalkan
penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.
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Pihak-

Saya telah meningkatkan kemampuan
diri dalam menyampaikan gagasan
rencana aktualisasi.

Harmonis

Saya telah menjaga adab dalam

Keterkaitan Substansi S Potensi e
No | Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Mata Pelatihan van konflik
(Ber-AKHLAK) g YA/TIDAK
terkait
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Pelaksana | Membuat draft surat | Tersedia nya | Berorientasi Pelayanan Mentor, YA Potensi
an persetujuan draft surat | Saya telah cekatan dalam menyiapkan | peserta perbedaan
konsultasi | pelaksanaan persetujuan draft surat persetujuan aktualisasi pandangan
dengan aktualisasi Harmonis dalam
mentor Saya telah menjaga sopan santun menyusun
dalam komunikasi rencana
Adaptif kegiatan
Saya telah berusaha mengatur jadwal aktualisasi,
konsultasi agar tidak mengganggu namun dapat
agenda mentor diselesaikan
Kolaboratif dengan
Saya telah bekerja sama dengan komunikasi
mentor terkait rancangan aktualisasi yang baik
Melakukan konsultasi | Tersedianya Akuntabel
dengan mentor lembar catatan | Saya telah bertanggung jawab dalam
terkait pelaksanaan | konsultasi menyampaikan rancangan aktualisasi.
aktualisasi. Kompeten
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berkomunikasi saat melakukan
konsultasi.

Loyal

Saya telah menghargai komunikasi
dan kerja sama

dengan mentor

Adaptif

Saya telah menerima ide-ide dari
mentor yang dapat membantu
meningkatkan rencana aktualisasi
Kolaboratif

Saya telah membangun kerjasama
yang sinergis

Meminta  persetujuan

pelaksanaan

aktualisasi kepada

mentor
pelaksanaan
aktualisasi .

tentang

Tersedianya
surat persetujuan
yang telah
ditandatangani
oleh mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab dan
tidak menyalahgunakan wewenang
atas izin persetujuan yang diberikan
oleh mentor

Kompoten

Saya telah mengaplikasikan rencana
aktualisasi dengan baik sesuai dengan
bidang keilmuan

Harmonis

Saya telah menjaga adab dan sopan
santun dalam berkomunikasi saat
meminta persetujuan untuk
melaksanakan kegiatan aktualisasi
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Loyal

Saya telah menjaga nama baik
pimpinan dan instansi dalam
rancangan aktualisasi atas izin yang
telah diberikan

Kolaboratif

Saya telah membangun Kkerjasama
yang sinergis

Pelaksana
an
konsultasi
dengan
kepala
instalasi
kesehatan
lingkunga
n

Membuat draft surat | Tersedia nya | Berorientasi Pelayanan
persetujuan draft surat | Saya telah cekatan dalam menyiapkan
pelaksanaan persetujuan draft surat persetujuan
aktualisasi Harmonis
Saya telah menjaga sopan santun
dalam komunikasi
Adaptif
Saya telah berusaha mengatur jadwal
konsultasi agar tidak mengganggu
agenda kepala instalasi kesehatan
lingkungan
Kolaboratif
Saya telah bekerja sama dengan
mentor terkait rancangan aktualisasi
Melakukan konsultasi | Tersedianya Akuntabel
terkait pelaksanaan | lembar  catatan | Saya telah bertanggung jawab dalam
kegiatan aktualisasi konsultasi menyampaikan rancangan aktualisasi.

Kompeten
Saya telah meningkatkan kemampuan

Kepala
Instalasi
peserta
aktualisai

YA

Potensi konflik
muncul akibat
perbedaan
waktu
prioritas
kegiatan,
namun dapat
diatasi dengan
koordinasi
yang fleksibel.
Potensi konflik
terkait konsep
video, gaya
penyajian, dan
pembagian
tugas;
diselesaikan
dengan
musyawarah
dan kolaborasi

atau
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diri dalam menyampaikan gagasan
rencana aktualisasi.

Harmonis

Saya telah menjaga adab dalam
berkomunikasi saat melakukan
konsultasi.

Loyal

Saya telah menghargai komunikasi
dan kerja sama dengan ka. instalasi
Adaptif

Saya telah menerima ide-ide dari
ka.instalasi yang dapat membantu
meningkatkan rencana aktualisasi
Kolaboratif

Saya telah membangun Kkerjasama
yang sinergis

Meminta  persetujuan
pelaksanaan kegiatan
aktualisasi kepada
kepala instalasi
kesehatan lingkungan

Tersedianya
surat persetujuan

yang telah
ditandatangani
oleh kepala
instalasi
kesehatan
lingkungan

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab dan
tidak menyalahgunakan wewenang
atas izin persetujuan yang diberikan
oleh kepala instalasi kesehatan
lingkungan

Kompoten

Saya telah mengaplikasikan rencana
aktualisasi dengan baik sesuai dengan
bidang keilmuan

Harmonis

Saya telah menjaga adab dan sopan
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santun dalam berkomunikasi saat
meminta persetujuan untuk
melaksanakan kegiatan aktualisasi
Loyal

Saya telah menjaga nama baik
pimpinan dan instansi dalam
rancangan aktualisasi atas izin yang
telah diberikan

Kolaboratif

Saya telah membangun Kkerjasama
yang sinergis

Pembuata
n video
edukasi

pengguna
an spill kit

Mencari

referensi dan aplikasi
untuk membuat video
edukasi yang menarik

Tersedianya
screenshot
referensi dan
aplikasi untuk
mengedit  video
edukasi

penggunaan spill
kit

Akuntabel
Saya telah Melaksanakan tugas
dengan cermat bertanggung jawab

dengan mencari bahan referensi yang
terpercaya.
Kompeten
Saya telah melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik diwujudkan
dalam mencari bahan sumber referensi
yang dapat menghasilkan video
terbaik
Adaptif
Saya telah bertindak proaktif dengan

mencari referensi dari  berbagai
sumber

Membuat Video | Tersedianya Kompeten

Edukasi penggunaan | screenshot video | Saya telah melaksanakan tugas

Mentor,
tim
IT/desain,
admin
media
social,
peserta
aktualisasi

YA

Potensi konflik
terkait konsep
video, gaya
penyajian, dan
pembagian
tugas;
diselesaikan
dengan
musyawarah
dan kolaborasi.
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spill kit

edukasi yang
telah di shoot

dengan kualitas terbaik ditunjukkan
dengan membuat rancangan isi video
semenarik mungkin

Adaptif

Saya telah berkreasi dan berinovasi
dalam membuat video edukasi

Melakukan pengeditan

Tersedianya

Akuntabel

video edukasi | screenshot video | Saya telah melakukan pengeditan
penggunaan spill kit | yang sedang | video dengan teliti dan bertanggung
yang telah di diedit jawab
shoot Kompeten
Saya telah melaksanakan
penyuntingan video dengan kualitas
terbaik ditunjukkan dengan membuat
isi video semenarik mungkin
Adaptif
Saya telah terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas
Melakukan konsultasi | Tersedianya Loyal
dengan mentor terkait | lembar catatan | Saya telah menjaga nama baik dan
video edukasi | konsultasi menghormati mentor dengan meminta
penggunaan spill kit arahan dengan santun dan ramah

yang telah diedit

Harmonis

Saya telah membangun lingkungan
kerja yang kondusif saat berkonsultasi
dengan mentor

Kolaboratif

Saya telah berkolaborasi dengan

40




mentor  untuk
pembuatan video

mencapai  tujuan

Meminta persetujuan | Tersedianya Berorientasi Pelayanan
mentor terkait video | video edukasi | Saya telah bersikap ramah, cekatan,
edukasi  penggunaan | penggunaan spill | dan solutif ketika meminta persetujuan
spill kit kit yang telah | kepada mentor.
disetujui mentor | Akuntabel
Saya telah bertanggung jawab dan
tidak menyalahgunakan wewenang
atas izin / persetujuan yang diberikan
oleh atasan
Kompeten
Saya telah melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Harmonis
Saya telah menjaga adab dan sopan
santun dalam berkomunikasi untuk
meminta persetujuan mentor
Pempublik | Melakukan kolaborasi | Tersedianya Berorientasi Pelayanan Admin YA Potensi
asian dengan admin sosial | screeshot Ketika melakukan kolaborasi dengan | media perbedaan
video media RSUD Bukit | pengiriman video | admin dan saya telah bersikap ramah | sosial, pandangan
edukasi Kerman untuk | di akun resmi | dan sopan petugas soal waktu
membagikan social media | Akuntabel kebersiha publikasi dan
video edukasi | RSUD Bukit | Saya telah bertanggung jawab | n, peserta konten, namun
penggunaan spill kit di | Kerman terhadap video edukasi yang akan | aktualisasi dapat diatasi
akun sosial media dipublikasikan oleh admin dengan diskusi
RSUD Bukit Kerman Harmonis terbuka

Saya telah menghargai setiap saran

Potensi konflik
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dari admin agar terciptanya lingkungan
kerja yang kondusif

Kolaboratif

Saya telah terbuka dalam bekerjasama
dengan admin agar video

terpublikasi dengan baik

Adaptif

Saya akan bersikap proaktif
Melakukan kolaborasi | Tersedianya Akuntabel
dengan admin sosial | screeshot Konten yang dibagikan  dapat
media RSUD Bukit | pengiriman  link | dipertanggungjawabkan karena
Kerman untuk | video ke group | berasal dari sumber resmi dan
membagikan whatsapp disusun sesuai standar kesehatan
video edukasi | petugas Kompeten
penggunaan spill kit | kebersihan Saya telah menunjukkan kompetensi
kepada petugas | RSUD Bukit | dalam memanfaatkan media digital
kebersihan RSUD Bukit | Kerman sebagai sarana edukasi yang efektif

Kerman via whatsaap
group

Loyal

Saya telah mendukung program
organisasi dan menjaga citra institusi
Adaptif

Saya telah memanfaatkan teknologi
digital menunjukkan sikap adaptif saya
terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan masyarakat yang cepat

terjadi karena
perbedaan
pandangan
tentang isi
materi dan
metode
penyampaian,
diatasi dengan
persetujuan
bersama.

Pembuata
n materi
kegiatan

Membuat draft materi
kegiatan sosialisasi

Tersedianya
draft materi
kegiatan

Berorientasi Pelayanan
Saya telah menyiapkan susunan
acara dan materi sosialisasi dengan

Mentor,
Kepala
Instalasi,

YA
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sosialisasi

sosialisasi.

cekatan

Akuntabel

Saya telah menyiapkan diri untuk
merencanakan rancangan kegiatan
dengan cermat, bertanggungjawab dan
berintegritas tinggi

Harmonis

Saya telah melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik  vyaitu
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat

Melakukan

konsultasi

dengan mentor terkait

rancangan
sosialisasi

materi

Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

Akuntabel
Saya telah jujur, cermat dan
bertanggung jawab dalam

menyampaikan  rancangan  materi
kegiatan sosialisasi yang akan saya
buat.

Kompeten

Saya telah meningkatkan kemampuan
diri seperti mencari referensi yang
tepat dalam menyampaikan rancangan
yang akan saya buat

Harmonis

Saya telah menjaga adab dan sopan
santun dalam berkomunikasi saat
melakukan konsultasi dan menghargai
komunikasi saat berkonsultasi dengan

petugas
kebersiha
n
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mentor.

Loyal

Saya telah menghargai komunikasi
dan kerja sama dengan mentor
Adaptif

Saya telah menerima ide-ide baru
mentor yang dapat membantu
meningkatkan rancangan materi
sosialisasi.

Meminta  persetujuan

draft materi
sosialisasi

kegiatan

Tersedianya
materi  kegiatan
sosialisasi  yang
telah disetujui
mentor

Berorientasi Pelayanan

Saya telah Dbersikap ramah dan
cekatan saat meminta persetujuan
kepada mentor

Akuntabel

Saya telah membuat materi sosialisasi
dengan penuh pertanggungjawaban
dengan dilakukan pengesahan
terhadap pimpinan

Kompeten

Saya telah melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Loyal

Saya telah menghargai komunikasi
dan kerja sama dengan mentor
Kolaboratif

Saya telah membangun kerjasama
dalam meminta persetujuan
pelaksanaan
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Pembuata
n form
monitoring

Membuat draft form | Tersedianya draft | Berorientasi Pelayanan

monitoring form monitoring Saya telah membuat form monitoring
sesuai dengan memenuhi kebutuhan
Akuntabel
Saya telah bertanggung jawab dan
cermat dalam menyiapkan form
monitoring
Kompeten
Saya telah menyiapkan form
monitoring sesuai dengan keilmuan
yang saya miliki

Melakukan konsultasi | Tersedianya Harmonis

dengan mentor terkait | lembar catatan | Saya telah membangun lingkungan

form monitoring konsultasi kerja yang kondusif saat berkonsultasi

dengan mentor dan menjaga adab
dalam berkomunikasi
Loyal

Saya telah menghargai komunikasi
dengan mentor

Adaptif

Saya telah terus berinovasi

mengembangkan kreativitas apabila
saat diskusi mentor saya memberikan
saran dan masukan

Kolaboratif

Saya telah terbuka dalam bekerjasama
untuk menghasilkan nilai tambah

Mentor,
Kepala
Instalasi

YA

Potensi konflik
timbul jika ada
perbedaan
persepsi
tentang
indikator
monitoring;
diatasi melalui
diskusi
bersama.
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Meminta persetujuan | Tersedianya form | Berorientasi Pelayanan
mentor terkait form | monitoring yang | Saya telah bersikap ramah, cekatan,
monitoring telah disetujui | solutif ketika meminta persetujuan
mentor kepada mentor
Akuntabel
form monitoring telah dibuat dengan
penuh pertanggungjawaban dengan
dilakukan pengesahan oleh mentor
Pembuata | Membuat draft surat | Tersedianya draft | Berorientasi Pelayanan Mentor, YA Potensi konflik
n undangan sosialsasi surat undangan | Saya telah cekatan dalam menyiapkan | admin muncul jika
undangan sosialisasi draft surat undangan sosialisasi WhatsApp terjadi
kegiatan Akuntabel group, miskomunikasi
sosialisasi Saya telah menggunakan barang milik | petugas dalam jadwal
Negara secara bertanggung jawab, | kebersiha kegiatan,
efektif dan efisien n diselesaikan
Kompeten dengan
Saya telah  berkomitmen  untuk klarifikasi
melaksanakan tugas dengan kualitas melalui
terbaik sesuai dengan tata persuratan komunikasi
dan arsip organisasi aktif

Meminta  persetujuan
mentor terkait surat
undangan

Tersedianya
surat undangan
yang sudah
disetujui mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab dan
tidak menyalahgunakan wewenang
atas izin/ persetujuan yang diberikan
oleh mentor

Harmonis

Saya telah menjaga adab dan sopan
santun dalam berkomunikasi saat
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meminta persetujuan surat
pemberitahuan sosialisasi

Loyal

Saya telah menjaga nama baik
pimpinan dan instansi dalam

rancangan aktualisasi atas izin yang
telah

diberikan

Kolaboratif

Saya telah melakukan kerjasama yang
sinergis

Menyampaikan  surat
undangan  sosialisasi
kepada seluruh
petugas kebersihan
RSUD bukit Kerman
melalui group w.a
RSUD bukit kerman

Tersedianya
screenshot surat

undangan
sosialisasi  yang
dikirimkan

kepada petugas
kebersihan

RSUD Bukit
Kerman melalui

group w.a RSUD
bukit kerman

Berorientasi Pelayanan

Saya telah menyampaikan informasi
dengan jelas agar seluruh petugas
kebersihan dapat memahami serta
mempersiapkan diri untuk Kkegiatan
sosialisasi

Akuntabel

Saya telah menyampaikan undangan
sosialisasi secara bertanggung jawab
Loyal

Saya telah menjaga nama baik unit
kerja dengan memberikan undangan
sosialisasi yang sesuai.

Harmonis

Saya telah menjaga kesopanan dan
etika komunikasi dalam setiap pesan,
serta menghargai para petugas
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kebersihan RSUD bukit kerman

Adaptif
Saya telah memanfaatkan teknologi
digital seperti WhatsApp sebagai

sarana komunikasi yang cepat dan
relevan dengan kebutuhan saat ini.
Kolaboratif
Saya telah
sinergis

bekerjasama dengan

Pelaksana
an
kegiatan
sosialisasi

Membagikan
hadir sosialisasi

daftar

Tersedianya
daftar
sosialisasi
yang telah
terisi

hadir

Berorientasi Pelayanan

Saya telah bersikap ramah dan santun
saat membantu peserta mengisi daftar
hadir sehingga tercipta suasana yang
nyaman

Akuntabel

Saya telah menyediakan daftar hadir
secara

bertanggung jawab dan memastikan
data daftar hadir tercatat dengan
benar, dan lengkap

Kolaboratif

Saya telah membangun Kkerjasama
yang sinergis

Petugas
kebersiha
n, Kepala
Instalasi,
Mentor

YA

Potensi konflik
berupa
perbedaan
pendapat saat
sesi  diskusi,
namun dapat
diatasi dengan
pendekatan
harmonis dan
saling
menghargai.
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Melakukan sosialisai
penggunaan spill kit

Tersedianya
laporan
sosialisasi.

Berorientasi Pelayanan Saya telah
menyampaikan materi dengan jelas
agar peserta memperoleh pemahaman
yang optimal.

Kompeten

Saya telah menggunakan
pengetahuan yang saya

miliki untuk  menyampaikan materi
dengan komunikatif, dan mudah
dipahami.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan gaya
komunikasi  sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta yang beragam
Kolaboratif

Saya telah mendorong interaksi dua
arah dan bekerja sama dalam
membangun pemahaman

bersama.

Melakukan  peragaan
penggunaan spill kit

tersedianya
laporan

peragaan
penggunaan spill
kit

Berorientasi Pelayanan Saya telah
memperagakan dengan jelas agar
peserta memperoleh  pemahaman

yang optimal.
Kompeten
Saya telah menggunakan
pengetahuan yang saya miliki

dengan komunikatif, dan mudah
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dipahami.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan gaya
komunikasi  sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta yang beragam
Kolaboratif

Saya telah mendorong interaksi dua
arah dan bekerja sama dalam
membangun pemahaman bersama.

Melakukan tanya
jawab kepada peserta
sosialisasi

Tersedianya
lembar catatan
tanya jawab

Berorientasi Pelayanan Saya telah
memberikan kesempatan bertanya dan
menjawab dengan jelas agar peserta
memperoleh pemahaman yang
optimal.

Kompeten

Saya telah menggunakan
pengetahuan yang saya miliki untuk
menjawab pertanyaan dengan tepat,
komunikatif, dan mudah dipahami.
Adaptif

Saya telah menyesuaikan gaya
komunikasi dan cara menjawab sesuai
dengan tingkat pemahaman peserta
yang beragam

Kolaboratif

Saya telah mendorong interaksi dua
arah dengan peserta, serta bekerja
sama dalam membangun pemahaman
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bersama melalui diskusi

Pelaksana
an
monitoring
dan
evaluasi

Melakukan monitoring

tersedianya

Akuntabel

catatan Saya telah Melaksanakan monitoring
monitoring dengan cermat bertanggung jawab
Kompeten
Saya akan melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik
Adaptif
saya telah menyesuaikan metode
pemantauan dengan kondisi.
Melakukan rekap data tersedianya Akuntabel
dari hasil hasil hasil rekap saya telah merekap dengan akurat,
monitoring transparan, dan bisa
dipertanggungjawabkan, sehingga
menjadi dasar keputusan yang benar
Kompeten
Saya telah melaksanakan rekap
dengan teliti
Melakukan evaluasi tersedianya Berorientasi Pelayanan
dari hasil rekap hasil evaluasi | Saya telah cekatan dalam
mengevaluasi hasil rekap
Akuntabel

Saya telah melakukan evaluasi hasil
rekap dengan teliti dan bertanggung
jawab

Mentor,
Kepala
Instalasi,
Petugas
kebersiha
n

YA

Potensi konflik
bisa muncul

dari hasil
evaluasi yang
berbeda
persepsi,
namun
diselesaikan
dengan
keterbukaan
dan
transparansi.
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Kompeten

Saya telah melaksanakan dengan
ketajaman berfikir dan keahlian dalam
menarik kesimpulan yang tepat

10

Pembuata
n laporan
aktualisasi

Membuat draft laporan
aktualisasi

Tersedianya
draft laporan
aktualisasi

Berorientasi Pelayanan

Saya telah cekatan dalam menyiapkan
draft untuk laporan aktualisasi
Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab atas
laporan aktualisasi yang di siapkan
Kompeten

Saya telah  berkomitmen  untuk
melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik sesuai dengan output yang

dicapai
Melakukan konsultasi | Tersedianya Harmonis
dengan lembar  catatan | Saya telah berusaha untuk
mentor terkait draft | konsultasi membangun lingkungan kerja yang
laporan aktualisasi kondusif

Adaptif

Saya telah terus berinovasi dan

mengembangkan kreativitas
Kolaboratif

Saya telah terus terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai
tambah

Mentor,
Kepala
Instalasi,
Tim
Evaluator

YA

Potensi konflik
terjadi jika ada
revisi atau
perbedaan
format laporan,
namun dapat
diselesaikan
dengan
komunikasi
konstruktif
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Meminta

persetujuan

mentor untuk hasil

akhir
aktualisasi

laporan

Tersedianya
laporan
aktualisasi yang
sudah

disetujui mentor

Akuntabel

Saya telah menyerahkan laporan
sebagai bentuk tanggungjawab atas
kegiatan  aktualisasi yang saya
laksanakan

Loyal

Saya telah menjaga nama baik
pimpinan dalam meminta persetujuan
Kolaboratif

Saya telah kerjasama dalam meminta
persetujuan pelaksanaan kegiatan
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel 4. 3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS

Kegiatan Jumlah
Mata Pelatihan Aktualisasi
NO Per MP
K-1 | K2 | K3 | K4 | K5 | K6 | K7 | K-8 | K-9 | K-10 er
1 Berorientasi Pelayanan 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 14
2 Akuntabel 2 2 3 2 2 2 3 1 3 2 22
3 Kompeten 2 2 3 1 2 1 1 2 3 1 18
4 Harmonis 3 2 2 1 2 1 2 - - 1 14
5 Loyal 2 2 1 1 2 1 2 - - 1 12
6 Adaptif 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 15
7 Kolaboratif 3 3 1 1 1 1 2 3 2 2 19
Jumlah MP yang Diaktualisasikan per

Kegiatan 15 14 13 9 11 9 13 11 10 9 114
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi “Optimalisasi Penggunaan Spill Kit

Bagi

Petugas Kebersihan Melalui Sosialisasi Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci” dapat dilihat dari :

Tabel 4. 4 Perbandingan hasil monitoring sebelum dan sesudah aktualisasi dengan sosialisasi penggunaan spill kit

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Hasil Monitoring Penggunaan Spill Kit RSUD Bukit Kerman

8 Pamahaman S0P

go} ™ Penggunaan AFD
g-: E Pelaporan insiden
P Kegiapan Kompon
3‘: M dapan homponen
3
§ 40
g

20+

9 Poli Keﬁidanan IdD Poli Bedah Farr;1a5| Labor;;mnum

Sebelum aktualisasi di RSUD Bukit Kerman

Berdasarkan hasil monitoring penggunaan Spill Kit
terlihat bahwa hanya indikator kesiapan komponen
yang mencapai 100% pada seluruh unit pelayanan,
sedangkan pemahaman SOP, penggunaan APD, dan
pelaporan insiden masih berada pada angka 0%,
menandakan belum optimalnya penerapan prosedur
terkait Spill Kit.

Hasil Monitoring Penggunaan Spill Kit RSUD Bukit Kerman

100
Pamanaman SOF‘
) M Penggunaan AFD
R Pesaporan Insiden
&0 Kes :u:m Kompanen
a4
2

Poli Kebidanan Poli Bedah Farmasi Laboratorium

[~

(=]

Persentase (%)

Q

o

Sesudah dilkakukan aktualisasi di RSUD Bukit Kerman
terjadi peningkatan yang signifikan di mana keempat
indikator tersebut mencapai 100% di semua unit,
menunjukkan  bahwa kegiatan aktualisasi berhasil
meningkatkan pemahaman, kepatuhan, dan kesiapsiagaan
petugas dalam penggunaan Spill Kit secara menyeluruh di
RSUD Bukit Kerman.
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E. Manfaat terselesaikannya Core Isu

Berikut adalah manfaat dari terselesaikannya core isu " Optimalisasi

Penggunaan Spill Kit Bagi Petugas Kebersihan Melalui Sosialisasi Di RSUD

Bukit Kerman Kabupaten Kerinci " bagi berbagai pihak :

a) Individu Peserta

1.

Peserta mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari sebagai ASN di lingkungan RSUD

Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.

2. Meningkatkan kompetensi diri  dalam memahami dan

b)

c)

d)

melaksanakan prosedur penggunaan Spill Kit, serta menjadi

contoh bagi rekan kerja dalam penerapan keselamatan kerja.

Petugas Kebersihan dan pegawai RSUD Bukit Kerman

Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan petugas dalam
penggunaan Spill Kit secara tepat sesuai SOP, peningkatan
kepedulian terhadap K3RS, serta terbangunnya budaya kerja aman

dan disiplin.

Instansi

Terciptanya lingkungan kerja rumah sakit yang lebih aman dan siap
dalam menghadapi potensi tumpahan bahan berbahaya,
meningkatnya kepatuhan terhadap standar K3RS, serta mendukung
tercapainya tujuan organisasi dalam memberikan pelayanan

kesehatan yang berkualitas dan aman.

Pemerintah Daerah

Terlaksananya penerapan K3RS secara menyeluruh di RSUD Bukit
Kerman menjadi bagian dari upaya pemerintah daerah dalam
meningkatkan mutu layanan kesehatan dan keselamatan kerja di

fasilitas kesehatan daerah.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Berikut rencana tindak lanjut yang disusun untuk memastikan
keberlanjutan hasil aktualisasi monitoring penggunaan Spill Kit di RSUD Bukit
Kerman:

Tabel 4.4 Tabel tindak lanjut hasil aktualisasi
No | Kegiatan Output Durasi/ | Para Pihak Sumber Keterangan
Waktu Terlibat Daya
1 | Monitoring Laporan Setiap individu Form Menjaga
rutin hasil ada Peserta, monitoring, keberlanjutan
penggunaan | monitoring. | insiden mentor, alat penerapan
Spill Kit di tumpahan | Petugas dokumentasi. | SOP.
setiap unit. kebersihan,
ka.instalasi
kesling
2 | Sosialisasi | Daftar hadir | Saatada | individu Materi Memastikan
singkat dan pegawai Peserta, sosialisasi. semua
penggunaan | dokumentasi | baru. mentor, petugas
Spill Kit bagi | kegiatan. pegawai memahami
petugas baru, prosedur.
baru. ka.instalasi
kesling
3 | Pembuatan | Dokumen Setelah individu Template Sebagai
laporan laporan monitoring | Peserta, laporan, dasar
hasil tindak | kegiatan. selesai. mentor, komputer. evaluasi
lanjut ke ka.instalasi manajemen.
manajemen kesling.
RS. Manajemen
RSUD Bukit
Kerman
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan
Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
“Optimalisasi Penggunaan Spill Kit bagi Petugas Kebersihan melalui
Sosialisasi di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci”, dengan
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif),

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a. Kegiatan aktualisasi berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan petugas kebersihan dalam penggunaan Spill Kit
sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP).

b. Terjadi peningkatan kepatuhan petugas terhadap penggunaan
alat pelindung diri (APD) serta pelaporan insiden secara tepat
waktu dan sesuai mekanisme yang berlaku.

c. Pelaksanaan kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap
peningkatan penerapan budaya K3RS di lingkungan RSUD Bukit
Kerman

d. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran
ASN dalam pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan

aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Penggunaan Spill Kit bagi

58



Petugas Kebersihan melalui Sosialisasi di RSUD Bukit Kerman

Kabupaten Kerinci”, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Kegiatan Ke-1, Pelaksanakan konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAH vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.
Kegiatan Ke-2, Pelaksanakan konsultasi ka.instalasi
kesehatan lingkungan RSUD Bukit Kerman terkait rencana
dan pelaksanaan aktualisasi telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAH vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif.
Kegiatan Ke-3, Pembuatan video edukasi penggunaan spill
kit telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-4, Pembublikasian video edukasi penggunaan
spill kit telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAH yaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-5, Pembuatan materi kegiatan sosialisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif

dan Kolaboratif
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6)

7)

8)

9)

Kegiatan Ke-6, Pembuatan form monitoring telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif
dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-7, Pembuatan undangan kegiatan sosialisasi
telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-8, Pelaksanaan kegiatan sosialisasi
penggunaan spill kit  telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAH vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif
Kegiatan Ke-9, Pelaksanaan monitoring dan evaluasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif

dan Kolaboratif

10)Kegiatan Ke-10, Pembuatan laporan aktualisasi telah

menerapkan nilai dasar BerAKHLAH vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif

dan Kolaboratif
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2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core
isu yang ditemukan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci adalah
“Pelaksanaan sosialisasi untuk mengoptimalkan penggunaan spill kit
bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci”.
Gagasan ini berkaitan dengan Smart ASN yaitu ASN yang cerdas,
inovatif, dan adaptif dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Gagasan
ini menunjukkan kecerdasan ASN dalam mengoptimalkan sumber daya
yang ada tanpa memerlukan biaya besar, namun mampu memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja
rumah sakit (K3RS). Dengan demikian, gagasan ini merupakan wujud
penerapan nilai Smart ASN melalui peningkatan kompetensi, tanggung

jawab, dan budaya kerja aman di lingkungan RSUD Bukit Kerman.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
“Optimalisasi Penggunaan Spill Kit bagi Petugas Kebersihan melalui
Sosialisasi di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci”, maka diperoleh
hasil berupa peningkatan pemahaman dan keterampilan petugas
kebersihan dalam penggunaan Spill Kit sesuai dengan standar
operasional prosedur (SOP). Hasil monitoring menunjukkan bahwa
seluruh indikator, yaitu pemahaman SOP, penggunaan alat pelindung

diri (APD), pelaporan insiden, dan kesiapan komponen, mengalami

61



peningkatan signifikan hingga mencapai 100% di seluruh unit pelayanan.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi dan monitoring yang

dilaksanakan efektif dalam meningkatkan kesadaran serta kepatuhan

petugas terhadap penerapan prosedur keselamatan kerja. Selain itu,
kegiatan ini juga menumbuhkan budaya kerja yang lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja rumah sakit (K3RS) di RSUD Bukit Kerman.
B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

Harapan kepada penyelenggara kedepannya selama proses habituasi

peserta dan coach tetap melaksanakan kegiatan zoommeeting untuk

meninjau serta melaporkan kegiatan penulisan laporan aktualisasi peserta

Latsar Calon Pegawai Negeri Sipil.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

a. Penulis berharap seluruh petugas kebersihan dan tenaga kesehatan
di RSUD Bukit Kerman dapat terus menerapkan penggunaan Spill Kit
dengan baik dan sesuai prosedur, agar pelaksanaan keselamatan dan
kesehatan kerja rumah sakit (K3RS) dapat berjalan lebih optimal.

b. Penulis berharap pihak manajemen rumah sakit dapat mendukung
keberlanjutan kegiatan sosialisasi dan monitoring, sehingga budaya
kerja aman dan disiplin dalam penanganan bahan berbahaya dapat
terpelihara secara berkesinambungan di lingkungan RSUD Bukit

Kerman.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1
a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 10 september -11 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan / | 1. Tersedianya draf persetujuan mentor

Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya lembar persetujuan yang
telah di tandatangani oleh mentor.

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Membuat draf persetujuan pelaksanaan aktualisasi

a. Berorientasi pelayanan
Pada Hari Rabu, 10 september 2025 sekitar pukul 08.00 setelah satu
hari pelaksanaan Seminar Rancangan Aktualisasi di zoom meeting.
Penulis dengan cekatan dan cermat mulai membuat draf konsultasi
dan draf surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Penulis mencari
format surat serta referensi format draft konsultasi dan draft
persetujuan pelaksanaan aktualisasi di Rsud Bukit Kerman
Kabupaten Kerinci. Penulis menginput data penulis dan mentor
dengan cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah
menyelesaikan draft konsultasi dan surat persetujuan penulis
menghubungi mentor untuk melaksanakan konsultasi.

b. Kompeten
Penulis menunjukkan sikap kompeten dalam menyusun draf
persetujuan aktualisasi.Langkah awal dilakukan dengan mempelajari
pedoman dan aturan yang berlaku.Setiap redaksi ditulis jelas agar
mudah dipahami oleh pihak yang berwenang.Ketelitian dijaga pada
detail isi agar tidak terjadi kesalahan administrasi.Penulis
menggunakan kemampuan teknologi untuk menyusun dan
menyunting dokumen. Format dokumen disesuaikan dengan
ketentuan resmi yang telah ditetapkan. Proses penyusunan dilakukan
secara sistematis dan terstruktur. Penulis meminta masukan dari
mentor untuk meningkatkan kualitas draf. Hal ini menunjukkan
komitmen penulis menjaga mutu pekerjaan. Sikap kompeten ini
menjadi wujud nyata penerapan nilai BerAKHLAK.

c. Adaptif
Penulis menunjukkan sikap adaptif dalam menyusun draf persetujuan
aktualisasi. Penulis terbuka terhadap perubahan format dan
ketentuan yang berlaku. Setiap masukan dari mentor dan atasan
diterima dengan sikap positif. Penulis mampu menyesuaikan isi
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dokumen sesuai arahan yang diberikan. Perubahan redaksi dilakukan
dengan cepat tanpa mengurangi kualitas. Pemanfaatan teknologi
digital digunakan untuk mempercepat revisi. Penulis berusaha
fleksibel dalam menyesuaikan waktu penyelesaian. Setiap tantangan
dianggap sebagai peluang untuk belajar hal baru. Hal ini
menunjukkan kemampuan penulis beradaptasi dengan situasi kerja.
Sikap adaptif menjadi wujud nyata penerapan nilai BerAKHLAK.
2. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi

a. Akuntabel
Pada hari rabu , 11 September 2025 Penulis melaksanakan
konsultasi dengan penuh rasa tanggung jawab. Setiap informasi yang
disampaikan didasarkan pada data dan rancangan yang valid.
Penulis menjelaskan progres penyusunan aktualisasi secara
transparan. Semua catatan hasil konsultasi didokumentasikan
dengan rapi. Penulis memastikan bahwa saran dari mentor dicatat
tanpa ada yang terlewat. Hasil konsultasi digunakan untuk
memperbaiki kualitas rancangan. Hal ini menunjukkan keterbukaan
dalam menerima penilaian. Penulis selalu melaporkan hasil
perkembangan kegiatan secara jelas. Langkah ini memperkuat
integritas dalam proses aktualisasi. Sikap akuntabel menjadi bukti
penerapan nilai BerAKHLAK.

b. Kolaboratif
Penulis menjalin komunikasi yang baik dengan mentor selama
konsultasi. Pendapat mentor dihargai dan dijadikan bahan diskusi.
Penulis aktif bertanya untuk memperdalam pemahaman rancangan.
Kerjasama penulis dan mentor terjalin dengan suasana saling
menghormati. Setiap masukan ditindaklanjuti sebagai bentuk
kolaborasi. Penulis berupaya menciptakan suasana konsultasi yang
produktif dengan mentor. keberhasilan rancangan dianggap hasil
bersama, bukan individu. Penulis mengajak pihak terkait untuk
terlibat aktif. Kebersamaan dijaga agar tujuan aktualisasi tercapai
optimal. Sikap kolaboratif ini menjadi wujud nyata nilai BerAKHLAK.

c. Harmonis
Penulis menjaga sikap santun selama konsultasi berlangsung.
Bahasa yang digunakan disampaikan dengan ramah dan sopan.
Penulis menghargai perbedaan pendapat dengan penuh kesabaran.
Hubungan baik dengan mentor dijaga melalui komunikasi positif.
Suasana konsultasi dibuat kondusif agar nyaman untuk berdiskusi.
Setiap saran diterima dengan hati terbuka tanpa menyinggung.
Penulis menunjukkan sikap empati terhadap kesibukan mentor.
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Waktu konsultasi disesuaikan agar tidak mengganggu pihak lain.
Keharmonisan ini mendukung tercapainya tujuan kegiatan. Sikap
harmonis menjadi bentuk nyata nilai BerAKHLAK.

d. Kompeten
Penulis mempersiapkan bahan konsultasi dengan baik sebelum
pertemuan. Setiap penjelasan disampaikan dengan dasar
pengetahuan yang relevan. Penulis menunjukkan pemahaman
terhadap isi rancangan aktualisasi. Pertanyaan yang diajukan terarah
untuk  memperdalam  pemahaman. Penulis  menggunakan
kemampuan komunikasi yang jelas dan sistematis. Ketelitian dijaga
dalam menyampaikan data dan informasi pendukung. Masukan dari
mentor dijadikan bahan untuk meningkatkan kualitas. Penulis
menunjukkan komitmen pada hasil kerja yang berkualitas. Setiap
langkah diperhitungkan agar sesuai dengan tujuan aktualisasi. Sikap
kompeten ini menjadi wujud nyata nilai BerAKHLAK.

e. Loyal
Penulis menunjukkan kesetiaan pada aturan dan arahan instansi.
Setiap saran mentor dipandang sebagai pedoman yang harus diikuti.
Penulis menyesuaikan rancangan dengan visi dan misi organisasi.
Keseriusan dalam berkonsultasi mencerminkan loyalitas pada tugas.
Semua masukan diterapkan untuk kepentingan pelayanan terbaik.
Penulis menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan
pribadi. Sikap hormat ditunjukkan kepada mentor sebagai
representasi instansi. Komitmen penulis pada rancangan menjadi
bukti loyalitas kerja. Penulis konsisten menjaga nama baik instansi
dalam setiap tahapan. Loyalitas ini menjadi wujud nyata nilai
BerAKHLAK.

f. Adaptif
Penulis terbuka terhadap setiap perubahan dalam konsultasi.
Masukan baru diterima dengan sikap positif dan tanpa keberatan.
Rancangan aktualisasi disesuaikan sesuai arahan yang
diberikan.Penulis mampu menyesuaikan strategi kerja dengan
kondisi lapangan. Revisi dilakukan cepat tanpa menurunkan kualitas
dokumen. Pemanfaatan teknologi digunakan untuk mempercepat
perbaikan rancangan. Penulis fleksibel menyesuaikan jadwal
konsultasi dengan mentor. Setiap tantangan dianggap peluang untuk
belajar lebih baik. Kemampuan beradaptasi membuat rancangan
semakin berkualitas. Sikap adaptif ini menjadi wujud nyata nilai
BerAKHLAK.

3. Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan
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aktualisasi

a. Akuntabel
Pada hari Kamis tanggal 11 September 2025 jam 11.00 Penulis
melaksanakan konsultasi dengan penuh tanggung jawab.
Setiap penjelasan disampaikan berdasarkan data rancangan yang
valid. Penulis jujur menyampaikan kekurangan yang masih perlu
diperbaiki. Catatan hasil konsultasi ditulis dengan rapi dan sistematis.
Semua arahan dari mentor didokumentasikan untuk ditindaklanjuti.
Penulis menjaga kejelasan informasi agar tidak terjadi salah tafsir.
Hasil diskusi digunakan sepenuhnya untuk memperbaiki rancangan.
Penulis selalu melaporkan perkembangan kegiatan dengan
transparan. Integritas dijaga dalam setiap proses penyusunan
aktualisasi. Sikap akuntabel ini menjadi wujud nyata nilai
BerAKHLAK.

b. Kompeten
Penulis mempersiapkan bahan konsultasi dengan baik sebelum
pertemuan. Setiap penjelasan rancangan disampaikan dengan jelas
dan terarah. Penulis menunjukkan penguasaan materi rancangan
aktualisasi. Pertanyaan diajukan secara kritis untuk memperdalam
pemahaman. Ketelitian dijaga dalam menyampaikan data pendukung
rancangan. Penulis menggunakan kemampuan komunikasi yang
efektif. Masukan dari mentor langsung dianalisis untuk peningkatan
kualitas. Penulis berkomitmen menghasilkan rancangan yang sesuai
standar. Konsultasi dijadikan sarana untuk mengembangkan
kompetensi diri. Sikap kompeten ini menjadi wujud nyata nilai
BerAKHLAK.

c. Harmonis
Penulis menjaga sikap sopan santun selama konsultasi. Bahasa yang
digunakan disampaikan dengan ramah dan menghargai. Perbedaan
pendapat diterima dengan terbuka dan penuh kesabaran. Penulis
menciptakan suasana konsultasi yang nyaman dan positif. Setiap
saran dihargai tanpa membantah atau menyinggung. Penulis
berempati terhadap waktu dan kesibukan mentor. Diskusi dilakukan
dengan mengutamakan rasa saling menghormati. Hubungan baik
dengan mentor dijaga melalui komunikasi harmonis. Keharmonisan
ini mendukung kelancaran konsultasi dan hasil rancangan. Sikap
harmonis menjadi wujud nyata nilai BerAKHLAK.

d. Loyal
Penulis menunjukkan loyalitas dengan mengikuti aturan instansi.
Setiap saran mentor dianggap pedoman yang wajib dilaksanakan.
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Penulis menyesuaikan rancangan dengan visi dan misi organisasi.
Keseriusan dalam konsultasi mencerminkan kesetiaan pada tugas.
Masukan diterapkan demi kepentingan organisasi, bukan pribadi.
Penulis menempatkan kepentingan institusi di atas kepentingan
lain.Sikap hormat kepada mentor ditunjukkan sebagai bentuk
loyalitas.Komitmen menjaga nama baik instansi selalu dijunjung
tinggi.Penulis konsisten menyelaraskan rancangan dengan tujuan
organisasi.Sikap loyal ini menjadi wujud nyata nilai BerAKHLAK.

. Kolaboratif

Penulis menjalin komunikasi yang baik dengan mentor selama
konsultasi. Pendapat mentor dihargai sebagai masukan penting.
Diskusi dilakukan dengan keterbukaan untuk mencapai hasil terbaik.
Penulis aktif bertanya dan berdiskusi dengan mentor secara sehat.
Kerjasama diwujudkan dengan menindaklanjuti setiap arahan dari
mentor. Konsultasi dijadikan ruang untuk membangun sinergi.
Keberhasilan  rancangan  dianggap sebagai hasil  kerja
bersama.Penulis menciptakan suasana  konsultasi  yang
produktif.Kolaborasi dijaga agar tujuan aktualisasi di RSUD Bukit
Kerman tercapai optimal.Sikap kolaboratif ini menjadi wujud nyata
nilai BerAKHLAK.

B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik
a. Kegiatan Membuat draf surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Foto bukti

Gambar 1. Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan

Aktualisasi
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Gambar 4. Draft Surat Persetujuan Aktualisasi
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b. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi dengan mentor

Gambar 5. Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 6. Notulensi Konsultasi Yang Sudah Ditandatangani
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c. Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan aktualisasi

foto bukti

Gambar 7. Meminta Persetujan dengan mentor

Gambar 8. Surat usulan jadwal kegiatan aktualisasi yang sudah di setujui
mentor
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Gambar 9. Surat persetujuan aktualisasi yang sudah di setujui mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draf konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi

Pada hari Rabu Tanggal 10 September 2025 sekitar pukul 08.00 WIB
setelah dua hari dari pelaksanaan seminar rancangan aktualisasi, penulis
dengan cekatan dan cermat mulai membuat draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis mulai dengan membuat kop surat sesuai
dengan format milik RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci. Penulis
memperoleh format kop surat resmi dari bagian tata usaha RSUD Bukit
Kerman Kabupaten Kerinci. Penulis memasukkan data penulis dan data
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mentor dengan cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah
selesai membuat draft surat persetujuan, Penulis kembali membaca satu
demi satu kata untuk melihat jika ada kesalahan dan segera
memperbaikinya. Penulis cekatan menyelesaikan draft surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi agar penulis dapat melakukan tugas Penulis
lainnya.

b. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi
Penulis melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan

aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Kamis tanggal 11 September 2025 pukul 11.00 WIB bertempat di ruangan
beliau yaitu Kasi Pelayanan Non Medis RSUD Bukit Kerman Kabupaten
Kerinci. Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan
meminta izin untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap
masukan, saran, atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa
interupsi. Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai
bahan evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang
bertele-tele atau tidak relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan
aktualisasi.

c. Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
Pada hari Kamis tanggal 11 September 2025, setelah selesai melakukan

kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-kegiatan pelaksanaan
aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta persetujuan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan kepada mentor.
Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan pelaksanaan
aktualisasi kepada mentor dengan ramah, sopan dan santun. Saat meminta
persetujuan pelaksanaan kepada mentor, Penulis telah menyiapkan terlebih
dahulu semua dokumen pendukung atau materi pelaksanaan aktualisasi
dengan baik dan teliti, sehingga memudahkan mentor dalam memberikan
persetujuan. Penulis telah memeriksa dokumen surat persetujuan berulang
kali dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan baik secara penulisan
maupun data atau informasi yang dituliskan pada surat persetujuan
sehingga mentor tidak perlu berulang kali memberikan tanda tangan dan
menghabiskan banyak kertas.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini memberikan

manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
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Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak ( terhadap satuan Kkerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas

kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke- 2
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.2 Pelaksanaan konsultasi dengan kepala
instalasi kesehatan lingkungan

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 12 september -13 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan / | 4. Tersedianya draf persetujuan

Evidence 5. Tersedianya lembar catatan konsultasi

6. Tersedianya lembar persetujuan yang
telah ditandatangani oleh kepala instalasi
kesehatan lingkungan.

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Membuat draf persetujuan pelaksanaan aktualisas
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam menyusun draf persetujuan pelaksanaan aktualisasi, penulis
menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan surat
yang dibuat dapat memberikan kemudahan bagi atasan dalam
memahami maksud dan tujuan yang disampaikan. Penulis menyusun
isi surat dengan redaksi yang sederhana, ringkas, dan jelas agar tidak
menimbulkan multitafsir. Penulis juga memperhatikan struktur kalimat
serta tata letak agar mudah dibaca dan terlihat profesional. Dengan
mengutamakan ketepatan waktu, penulis menyiapkan draf surat
sesuai jadwal yang telah ditentukan, sehingga tidak menghambat
proses persetujuan. Penulis berupaya memberikan pelayanan terbaik
dengan menyusun surat secara rapi dan sistematis agar nyaman
untuk ditelaah. Selain itu, penulis juga menambahkan bagian penting
seperti identitas, tujuan, serta tanggal pelaksanaan aktualisasi dengan
detail yang akurat. Semua langkah ini dilakukan demi mendukung
kelancaran komunikasi antara penulis dan mentor maupun atasan.
Dengan sikap pelayanan yang baik, penulis berharap surat dapat
diterima tanpa hambatan. Hal ini mencerminkan komitmen penulis
untuk selalu memberikan yang terbaik dalam setiap tugas. Sikap
berorientasi pelayanan menjadi fondasi penting untuk menjaga
profesionalitas dalam bekerja.
b. Kompeten

Dalam penyusunan draf persetujuan pelaksanaan aktualisasi, penulis
menunjukkan nilai kompeten dengan memanfaatkan pengetahuan
dan keterampilan administrasi yang dimiliki. Penulis meninjau contoh
surat resmi yang berlaku di instansi sebelumnya agar hasil yang
dibuat sesuai standar. Kompetensi ini ditunjukkan dengan
kemampuan menyusun surat yang mencakup semua unsur penting,
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mulai dari kop surat, nomor, lampiran, hingga isi yang sistematis.
Penulis juga memastikan bahasa yang digunakan baku, formal, dan
sesuai kaidah tata naskah dinas. Untuk meningkatkan kualitas,
penulis melakukan perbandingan dengan surat sejenis sebagai
bahan evaluasi. Penulis cermat dalam memilih kata-kata yang tepat
agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Kompetensi juga
terlihat dari kemampuan penulis dalam mengintegrasikan masukan
mentor ke dalam draf surat. Proses ini dilakukan untuk menghasilkan
dokumen yang tidak hanya sah secara administrasi, tetapi juga
bernilai praktis. Dengan demikian, draf persetujuan yang dihasilkan
benar-benar siap diajukan kepada atasan. Hal ini membuktikan
bahwa penulis berusaha memberikan hasil terbaik melalui
kompetensi yang dimiliki.
c. Adaptif
Dalam kegiatan membuat draf persetujuan pelaksanaan aktualisasi,
penulis menerapkan nilai adaptif dengan bersikap terbuka terhadap
perubahan dan masukan. Penulis menyadari bahwa kebutuhan
organisasi dapat berbeda, sehingga format dan isi surat mungkin
perlu disesuaikan. Oleh karena itu, penulis mencari referensi terbaru
mengenai tata naskah dinas agar hasil surat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Penulis juga bersiap menerima koreksi dari
mentor atau atasan jika ada bagian yang dianggap kurang tepat.
Sikap adaptif ini diwujudkan dengan kesediaan untuk melakukan
revisi secepat mungkin agar surat dapat segera digunakan. Penulis
tidak terpaku pada satu format saja, tetapi berusaha menyesuaikan
dengan kebutuhan instansi. Fleksibilitas tersebut menjadikan draf
surat lebih relevan dengan kondisi organisasi. Penulis juga
menggunakan teknologi pengolah kata untuk mempercepat proses
penyusunan dan memudahkan revisi. Dengan demikian, surat yang
dibuat lebih modern, rapi, dan mudah diperbarui jika ada perubahan.
Nilai adaptif ini membantu penulis menghasilkan draf persetujuan
yang dinamis dan sesuai kebutuhan aktualisasi.
2. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi
a. Akuntabel

Dalam kegiatan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi, penulis
menerapkan nilai akuntabel dengan menyampaikan seluruh rencana
kegiatan secara jelas, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Penulis menjelaskan tahapan kegiatan, tujuan, serta manfaat yang
diharapkan dari setiap langkah yang telah dirancang. Setiap detail
dijabarkan berdasarkan data dan referensi yang sahih, sehingga
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mentor dapat memahami dasar dari setiap keputusan. Penulis juga
membawa catatan dan dokumen pendukung sebagai bukti
keseriusan dalam merancang kegiatan. Selama konsultasi, penulis
berusaha konsisten dengan apa yang telah disusun, serta siap
menerima koreksi bila ada hal yang perlu diperbaiki. Tanggung jawab
ini ditunjukkan pula dengan kesediaan penulis untuk menindaklanjuti
arahan mentor dengan segera. Dengan sikap akuntabel, penulis
membangun kepercayaan bahwa rencana aktualisasi dibuat dengan
penuh integritas. Konsultasi pun menjadi lebih bermakna karena
didasarkan pada keterbukaan dan kejujuran. Nilai akuntabel inilah
yang menjadikan proses diskusi tidak hanya formalitas, tetapi benar-
benar bisa dipertanggungjawabkan.

b. Kolaboratif
Penulis menampilkan nilai kolaboratif dengan menjadikan konsultasi
sebagai wadah kerja sama yang saling menguntungkan. Dalam
diskusi, penulis tidak hanya menyampaikan rencana yang sudah
dibuat, tetapi juga aktif mendengarkan ide dari mentor. Penulis
memandang mentor sebagai mitra strategis yang memiliki
pengalaman untuk menyempurnakan kegiatan. Oleh karena itu,
setiap saran yang diberikan dipertimbangkan dengan sungguh-
sungguh dan didiskusikan bersama. Penulis juga terbuka untuk
melakukan penyesuaian rencana jika dianggap akan memberikan
hasil yang lebih baik. Melalui sikap kolaboratif, suasana diskusi
menjadi lebih dinamis dan penuh keterlibatan dua arah. Penulis
percaya bahwa keberhasilan aktualisasi tidak hanya ditentukan oleh
individu, tetapi juga oleh kualitas kerja sama dengan pihak lain.
Dengan semangat kebersamaan, penulis membangun kepercayaan
bahwa kegiatan dapat terlaksana dengan lancar. Kolaborasi ini
menghasilkan sinergi positif antara penulis dan mentor. Hal tersebut
membuat rencana aktualisasi semakin matang dan realistis untuk
dijalankan.

c. Harmonis
Dalam melakukan konsultasi, penulis menjunjung tinggi nilai
harmonis dengan menjaga sikap sopan santun sepanjang proses
diskusi. Penulis memulai pertemuan dengan salam hangat dan
ucapan terima kasih atas waktu yang telah diberikan mentor.
Suasana konsultasi dibangun dengan rasa saling menghargai,
sehingga komunikasi berjalan lancar tanpa menimbulkan
kesalahpahaman. Penulis berusaha menjaga tutur kata yang halus,
tidak memaksakan pendapat, serta bersedia menerima masukan
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dengan rendah hati. Jika terdapat perbedaan pandangan, penulis
menyikapinya dengan kepala dingin dan mencari titikk temu yang
terbaik. Nilai harmonis ini menciptakan atmosfer kerja yang kondusif
dan penuh kekeluargaan. Dengan komunikasi yang baik, konsultasi
menjadi lebih nyaman dan efektif. Mentor pun merasa dihargai,
sementara penulis memperoleh kejelasan mengenai langkah-
langkah yang harus diperbaiki. Sikap harmonis ini penting untuk
menjaga hubungan profesional yang sehat. Pada akhirnya, nilai
harmonis memperkuat ikatan kerja sama antara penulis dan mentor.
. Kompeten
Penulis menerapkan nilai kompeten dengan menyiapkan diri sebaik
mungkin sebelum konsultasi dilaksanakan. Sebelum bertemu
dengan mentor, penulis mempelajari kembali konsep-konsep
aktualisasi, mengumpulkan data, dan menyiapkan dokumen
pendukung. Hal ini dilakukan agar konsultasi dapat berlangsung
fokus dan terarah. Kompetensi penulis juga tampak dari
kemampuannya menjelaskan ide dengan runtut dan argumentatif.
Saat mentor memberikan pertanyaan, penulis dapat memberikan
jawaban yang relevan dan meyakinkan. Penulis terus berusaha
meningkatkan kualitas diri dengan memanfaatkan kesempatan
konsultasi sebagai ajang belajar. Kompetensi ini ditunjukkan pula
dengan keterampilan penulis dalam menyesuaikan rencana dengan
standar yang berlaku di organisasi. Dengan kesiapan tersebut,
diskusi berjalan lebih produktif dan menghasilkan solusi yang
bermanfaat. Penulis yakin bahwa kualitas hasil kerja sangat
bergantung pada kapasitas diri. Oleh karena itu, sikap kompeten
senantiasa dijaga demi keberhasilan aktualisasi. Konsultasi pun
menjadi sarana penting untuk mengasah kemampuan dan
memperbaiki rencana kegiatan.
e. Loyal
Nilai loyal ditunjukkan penulis dengan menjunjung tinggi arahan dan
keputusan mentor dalam konsultasi. Penulis menghargai setiap
masukan sebagai wujud kesetiaan terhadap bimbingan yang
diberikan. Kesetiaan ini bukan hanya ditunjukkan dengan kata-kata,
tetapi juga dengan komitmen untuk melaksanakan perbaikan sesuai
instruksi. Penulis menempatkan kepentingan organisasi di atas
kepentingan pribadi, sehingga setiap langkah yang diambil selalu
mengarah pada tercapainya tujuan bersama. Dalam komunikasi,
penulis bersikap hormat dan penuh integritas, menegaskan bahwa
keberhasilan aktualisasi merupakan tanggung jawab bersama.
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Loyalitas juga tampak dari semangat penulis dalam menjaga nama
baik mentor dan instansi. Dengan sikap setia pada arahan, penulis
berharap kegiatan berjalan sesuai harapan dan memberikan manfaat
yang nyata. Penulis tidak mencari keuntungan pribadi, melainkan
berfokus pada keberhasilan organisasi. Sikap loyal ini memperkuat
hubungan kepercayaan antara penulis dan mentor. Melalui loyalitas,
konsultasi menjadi lebih bermakna karena mencerminkan rasa
hormat dan pengabdian.
f. Adaptif
Dalam proses konsultasi, penulis menunjukkan nilai adaptif dengan
bersikap terbuka terhadap perubahan dan perkembangan. Penulis
menyadari bahwa rencana yang telah disusun mungkin belum
sempurna, sehingga revisi sangat mungkin dilakukan. Ketika mentor
memberikan masukan baru, penulis segera menyesuaikan diri dan
mencatat hal-hal yang perlu diperbaiki. Penulis tidak menolak ide
baru, melainkan menerima dengan antusias sebagai peluang untuk
meningkatkan kualitas kegiatan. Fleksibilitas ini membuat penulis
lebih cepat dalam beradaptasi dengan kebutuhan organisasi. Penulis
juga memanfaatkan teknologi, seperti laptop dan aplikasi pengolah
kata, agar perbaikan bisa dilakukan secara cepat dan efisien. Nilai
adaptif membuat penulis tidak kaku dalam berpikir dan mampu
menghadapi dinamika konsultasi. Dengan sikap ini, rencana
aktualisasi dapat disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan.
Adaptasi yang baik menjadikan hasil konsultasi lebih aplikatif dan
bermanfaat. Melalui nilai adaptif, penulis siap menjalankan aktualisasi
dengan lebih matang dan relevan.
3. Meminta persetujuan ka.instalasi untuk melaksanakan kegiatan
aktualisasi
a. Akuntabel
Dalam kegiatan meminta persetujuan kepada Kepala Instalasi,
penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan memastikan seluruh
dokumen yang diajukan sudah disusun secara benar, lengkap, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Penulis memeriksa ulang isi surat
persetujuan, tanggal, serta identitas yang tercantum agar tidak
terjadi kesalahan. Sikap tanggung jawab ditunjukkan dengan
menyampaikan permohonan persetujuan secara resmi dan sesuai
prosedur yang berlaku. Penulis menjaga integritas dengan tidak
menambahkan informasi yang tidak relevan serta siap memberikan
penjelasan jika ada hal yang ditanyakan oleh Kepala Instalasi.
Keterbukaan dan ketelitian ini memperlihatkan bahwa persetujuan
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yang diminta bukan hanya formalitas, melainkan dasar hukum
pelaksanaan aktualisasi. Dengan sikap akuntabel, penulis berusaha
membangun kepercayaan bahwa kegiatan aktualisasi akan
dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Nilai akuntabel ini
menjadikan proses pengajuan persetujuan lebih kredibel dan
profesional.

. Kompeten

Penulis menerapkan nilai kompeten dengan menyiapkan diri
sebelum menghadap Kepala Instalasi. Penulis menguasai isi
rancangan kegiatan aktualisasi sehingga dapat menjelaskan tujuan,
manfaat, dan langkah-langkah kegiatan secara runtut. Kemampuan
ini membuat penulis percaya diri saat memaparkan maksud surat
persetujuan. Penulis juga menyiapkan dokumen pendukung untuk
memperkuat kejelasan rencana yang diajukan. Dengan
keterampilan komunikasi yang baik, penulis menyampaikan
informasi secara jelas dan mudah dipahami. Kompetensi penulis
tampak dari kesiapannya menjawab pertanyaan yang mungkin
muncul selama proses persetujuan. Hal ini menegaskan bahwa
penulis tidak hanya menyusun kegiatan di atas kertas, tetapi benar-
benar memahami substansi aktualisasi. Dengan kompeten

. Harmonis

Dalam meminta persetujuan kepada Kepala Instalasi, penulis
menerapkan nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan santun
sejak awal proses komunikasi. Penulis memulai pertemuan dengan
memberi salam, menyampaikan maksud dengan bahasa yang
halus, serta menghargai waktu yang telah diluangkan oleh Kepala
Instalasi. Selama penyampaian, penulis menjaga intonasi suara,
ekspresi, dan bahasa tubuh agar tetap profesional dan ramah. Jika
terdapat masukan atau pertanyaan dari Kepala Instalasi, penulis
mendengarkan dengan penuh perhatian dan memberikan jawaban
secara tenang. Penulis juga menghindari sikap terburu-buru,
sehingga proses diskusi berlangsung nyaman. Dengan nilai
harmonis, penulis berusaha menciptakan suasana yang kondusif
dan penuh rasa saling menghargai. Hubungan kerja pun semakin
terjalin baik antara penulis dan atasan. Hal ini memperlihatkan
bahwa persetujuan bukan hanya formalitas administratif, tetapi juga
sebagai wujud komunikasi yang sehat. Sikap harmonis membantu
kelancaran dalam memperoleh restu atas kegiatan aktualisasi yang
direncanakan.
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d. Loyal
Penulis menampilkan nilai loyal dengan menghargai setiap
keputusan dan arahan dari Kepala Instalasi. Kesetiaan ini
ditunjukkan dengan kesediaan penulis melaksanakan kegiatan
aktualisasi sesuai dengan persetujuan yang diberikan, tanpa
menyimpang dari aturan organisasi. Penulis menjaga nama baik
mentor, Kepala Instalasi, serta RSUD Bukit Kerman dengan
menunjukkan sikap patuh dan berkomitmen. Dalam proses
permohonan persetujuan, penulis tidak hanya berfokus pada
keberhasilan pribadi, tetapi juga menekankan kontribusi kegiatan
bagi peningkatan mutu pelayanan rumah sakit. Loyalitas ini
memperlihatkan bahwa penulis menempatkan kepentingan
organisasi di atas kepentingan individu. Penulis juga menegaskan
kesiapan untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan yang ada,
meskipun mungkin ada perubahan dari rencana awal. Dengan
loyalitas, penulis menunjukkan rasa hormat dan dedikasi terhadap
pimpinan. Hal ini memperkuat hubungan profesional yang dilandasi
rasa percaya. Kesetiaan ini diharapkan dapat mendukung
keberhasilan aktualisasi secara berkelanjutan.
e. Kolaboratif

Nilai kolaboratif tercermin dalam sikap penulis yang menjadikan
permohonan persetujuan bukan hanya sekadar formalitas, tetapi
juga bentuk kerja sama. Penulis aktif menyampaikan rencana
kegiatan secara terbuka dan meminta masukan dari Kepala
Instalasi. Sikap kolaboratif ini membuat proses persetujuan berjalan
dua arah, di mana penulis dan Kepala Instalasi dapat berdiskusi
mengenai  kelayakan kegiatan. Penulis menyadari bahwa
keberhasilan aktualisasi memerlukan dukungan dari pimpinan,
sehingga keterlibatan mereka sangat penting. Dengan kolaborasi,
penulis berusaha menyesuaikan rencana kegiatan agar selaras
dengan visi dan misi rumah sakit. Selain itu, penulis siap
mengakomodasi ide-ide yang diberikan agar hasil aktualisasi lebih
maksimal. Proses ini memperlihatkan bahwa kegiatan bukan hanya
tanggung jawab individu, tetapi hasil sinergi bersama. Melalui sikap
kolaboratif, penulis membangun komunikasi yang terbuka, saling
percaya, dan mendukung keberhasilan kegiatan. Dengan demikian,
persetujuan Kepala Instalasi menjadi lebih bermakna karena lahir
dari kerja sama yang solid.
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draf surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Foto bukti

Gambar 10. Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi
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Gambar 11. Draft Konsultasi

84




o . )
A Piates
o a v nand
-y
Moo )
[ =
e % el '__ =
- = = —
| bt — XL
Qe
T .

Gambar 12. Draft Surat Persetujuan Aktualisasi

b. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi

Foto bukti

A

Gambar 13. Melakukan konsultasi déngan'ka.instalasi kesling
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Gambar 14. Catatan Konsultasi dari ka.instalasi kesling
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c. Meminta persetujuan ka.instalasi kesling untuk melaksanakan
aktualisasi

Foto bukti

Gambar 15. Meminta persetujuan Aktualisas-i padé ka.instalasi kesling

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
¥ DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN | A

Dosa Pondok, Kecamatan Bukit Kenman, Kode Pos. 37170

Wiksate | ol
——— —
SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI
Nomor - 800/ /REUD-8K/2026
Yang bertanda tangan di bawah inl
Nama Mohd Ikbal 8§ Tr Kes
NP 190900712 202505 1 001
Pangkat/Golongan Penata Muda/ Il a
Jabatan Ka, Ling o
Dengan inl membenkan persetujuan aa ke s
Nama Nicki Putri Sahweni, Amd.Keb
NIP 19900704 202605 2 001
Wk gan 9 Nie
Jabatan : Bidan Terampll
Unit Kerja RSUD Kelas D Bukit Kerman

Untuk sesual o 0
aktuslisasl peserta, yang telah diseminarkan pada tanggal 8 September 2025
dengan judul “Optimalisasi Penggunaan Spil Kit Bagl Petugas Kebersihan Malalui
Soslalisasi Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerincl”. Pelaksanaan keglatan

mulsl goal 10 2026 — 17 Oktober 2025

Bukit Kerman, 13 September 2025
Ka.Instalasi Kesehatan Lingkungan,

Meohd.ikbal S Tr.Kes
NIP. 19990712 202506 1 001

Gambar 16. Surat persetujuan yang sudah di tanda tangani ka.instalasi kesling
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draf surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
Pada hari Rabu Tanggal 12 September 2025 sekitar pukul 08.00 WIB
setelah pelaksanaan konsultasi dengan mentor, penulis dengan cekatan
dan cermat mulai membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi.
Penulis mulai dengan membuat kop surat sesuai dengan format milik
RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci. Penulis memperoleh format kop
surat resmi dari bagian tata usaha RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.
Penulis memasukkan data penulis dan data ka.instalasi kesling dengan
cermat demi menghindari kesalahan penulisan. Setelah selesai membuat
draft surat persetujuan, Penulis kembali membaca satu demi satu kata
untuk melihat jika ada kesalahan dan segera memperbaikinya. Penulis
cekatan menyelesaikan draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi
agar penulis dapat melakukan tugas Penulis lainnya.
b. Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan aktualisasi
Penulis melakukan konsultasi dengan Kka.instalasi kesling terkait
pelaksanaan
aktualisasi sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati yaitu pada hari
Kamis tanggal 13 September 2025 pukul 08.00 WIB bertempat di ruangan
beliau yaitu Ka.instalasi kesling RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.
Saat berkonsultasi Penulis telah berperilaku ramah dan sopan meminta izin
untuk melakukan konsultasi. Penulis telah menyimak setiap masukan,
saran, atau kritik dari mentor dengan seksama dan hormat tanpa interupsi.
Penulis juga mencatat poin-poin penting dari diskusi sebagai bahan
evaluasi dan tindak lanjut serta menghindari pembicaraan yang bertele-tele
atau tidak relevan dengan topik utama yaitu pelaksanaan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan ka.instalasi kesling untuk melaksanakan

kegiatan aktualisasi

Pada hari Kamis tanggal 13 September 2025, setelah selesai melakukan
kegiatan konsultasi dengan ka.instalasi kesling terkait kegiatan-kegiatan
pelaksanaan aktualisasi. Penulis dengan cekatan meminta persetujuan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi yang telah Penulis jelaskan
kepada ka.instalasi. Penulis menyampaikan keinginan meminta persetujuan
pelaksanaan aktualisasi kepada ka.instalasi kesling dengan ramah, sopan
dan santun. Saat meminta persetujuan pelaksanaan kepada mentor,
Penulis telah menyiapkan terlebih dahulu semua dokumen pendukung atau
materi pelaksanaan aktualisasi dengan baik dan teliti sehingga
memudahkan ka.instalas dalam memberikan persetujuan. Penulis telah
memeriksa dokumen surat persetujuan berulang kali dengan tujuan agar
tidak terdapat kesalahan baik secara penulisan maupun data atau informasi
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yang dituliskan pada surat persetujuan sehingga ka.instalasi kesling tidak
perlu berulang kali memberikan tanda tangan dan menghabiskan banyak
kertas.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini memberikan manfaat
nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit Kerman.
Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan kerja yang
bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
(PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai penyedia layanan
kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi pada keselamatan
pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas, serta pengunjung dari
risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya kerja yang disiplin serta
bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan organisasi, kegiatan ini
memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi kesehatan yang mampu
memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan terpercaya bagi
masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola rumah sakit yang
profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat aktualisasi

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

No. | Tanggal/
waktu

Catatan
bimbingan

Hasil capaian/
output

Paraf
mentor

1. | 11 September
2025/ 10.00
wib

Melaksanakan
konsultasi terkait
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya catatan
konsultasi

Menyetujui draft
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi, agar
peserta latsar
melakukan
kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan
rancangan
kegiatan yang
sudah dibuat

. Tersedianya

dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi;

. Tersedianya draft

surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi;

. Tersedianya surat

persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

2 14 September
2025/11.00
wib

Melaporkan hasil
konsultasi dengan
ka.intalasi kesling
RSUD Bukit
Kerman kepada
mentor

1. Tersedianya

dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan

. Tersedianya

Catatan
Konsultasi

. Tersedianya

surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi dari
ka.instalasi
kesling
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c. Catatan pengendalian Aktualisasi oleh coach

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

aktualisasi

No. | Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ Media komunikasi
waktu bimbingan output (telpon/WA/LMS/

Email/dlIl)

1. |21 Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
September | draft laporan | laporan menggunakan aplikasi
2025/ pelaksanaan | pelaksanaan whatsapp

kegiatan kegiatan
minggu ke- 1 | aktualisasi
sesuai minggu ke-1
dengan yang telah

kegiatan yang
telah
dilaksanakan

disetujui oleh
coach
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.3 Pembuatan video edukasi penggunaan spill
kit

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 14 september -16 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan / |1.Tersedianya screenshot referensi dan
Evidence aplikasi untuk mengedit video edukasi
penggunaan spill kit

2.Tersedianya screenshot video edukasi yang
telah di shoot

3. Tersedianya screenshot video yang sedang
diedit

4. Tersedianya lembar catatan konsultasi

5. Tersedianya video edukasi penggunaan
spill kit yang telah disetujui mentor

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Mencari referensi dan aplikasi untuk membuat video edukasi yang

menarik

a. Akuntabel
Dalam melaksanakan kegiatan mencari referensi dan aplikasi untuk
membuat video edukasi yang menarik, saya berusaha menerapkan
nilai Akuntabel dengan sebaik mungkin. Saya memulai kegiatan
dengan menyusun daftar kebutuhan materi video agar pencarian
referensi lebih terarah dan sesuai tujuan. Kemudian saya menelusuri
berbagai sumber, baik buku, jurnal, maupun artikel daring yang
kredibel, sehingga informasi yang saya dapatkan benar-benar dapat
dipertanggungjawabkan. Saya memastikan untuk tidak menggunakan
sumber yang diragukan validitasnya, sebab hal itu bisa memengarubhi
kualitas video edukasi yang akan dihasilkan. Langkah ini
menunjukkan bentuk tanggung jawab saya dalam bekerja dengan
teliti, tidak asal memilih bahan maupun alat kerja. sikap akuntabel
bukan hanya tertuang dalam pilihan referensi yang terpercaya, tetapi
juga dalam sikap transparan dan hati-hati saat melaksanakan tugas.
Hal ini memastikan bahwa hasil video edukasi nantinya memiliki
kualitas yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Kompeten
Dalam kegiatan mencari referensi dan aplikasi untuk pembuatan
video edukasi, saya menerapkan nilai Kompeten dengan
berkomitmen untuk memberikan hasil yang berkualitas tinggi. Saya
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memulai dengan mempelajari kebutuhan materi video yang akan
dibuat, agar isi yang disajikan benar-benar sesuai dengan tujuan
sosialisasi penggunaan spill kit.Hal ini menunjukkan usaha untuk
meningkatkan kompetensi diri melalui pembelajaran mandiri. Saya
juga mengikuti tutorial online terkait teknik editing video, agar mampu
mengoptimalkan fungsi aplikasi yang dipilih. Semua langkah tersebut
dilakukan dengan tujuan agar video edukasi yang dihasilkan tidak
hanya informatif, tetapi juga menarik dan mudah dipahami. Dengan
kompetensi yang terus ditingkatkan, saya yakin hasil kerja dapat
mendukung pencapaian tujuan organisasi secara maksimal.
c. Adaptif

Dalam proses pencarian referensi dan aplikasi pembuatan video
edukasi, saya berusaha menerapkan nilai Adaptif dengan bersikap
terbuka terhadap perubahan dan perkembangan teknologi. Saya
tidak hanya terpaku pada satu sumber, tetapi aktif menggali informasi
dari berbagai media, mulai dari artikel kesehatan, panduan teknis,
hingga platform video pembelajaran. Selain itu, saya belajar
menyesuaikan diri dengan kebutuhan sasaran, yaitu petugas
kebersihan, sehingga video yang dibuat tidak terlalu rumit namun
tetap informatif. Sikap adaptif ini juga terlihat dari kesiapan saya
mengganti strategi apabila aplikasi yang digunakan tidak sesuai
dengan kebutuhan, dengan cepat beralih ke aplikasi lain yang lebih
mudah dioperasikan. Saya menyadari bahwa kemampuan
beradaptasi sangat penting agar pekerjaan tetap berjalan lancar
meskipun menghadapi keterbatasan. Melalui sikap proaktif dan
fleksibel ini, saya dapat menghasilkan karya yang sesuai dengan
tuntutan zaman serta kebutuhan organisasi. Dengan demikian, nilai
adaptif membantu saya tetap relevan dan produktif dalam
menyelesaikan tugas.

2. Membuat Video Edukasi penggunaan spill kit
a. Kompeten
Dalam pembuatan video edukasi penggunaan spill kit, saya
menerapkan nilai Kompeten dengan menunjukkan kemampuan dan
pengetahuan yang saya miliki secara optimal. Saya menyusun
naskah video yang sistematis, dimulai dari pengenalan alat, tata cara
penggunaan, hingga langkah akhir penanganan tumpahan. Untuk
memperkuat isi, saya menggunakan referensi yang relevan dan
sesuai standar prosedur PPl rumah sakit, dan praktik ke dalam
media yang mudah dipahami. Semua itu dilakukan agar video tidak
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hanya sekadar informatif, tetapi juga layak digunakan sebagai bahan
pembelajaran. Dengan penerapan nilai kompeten, video edukasi
dapat memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan petugas kebersihan dalam
menggunakan spill kit.
b. Adaptif

Dalam pembuatan video edukasi spill kit, saya menerapkan nilai
Adaptif  dengan menunjukkan kemampuan menyesuaikan diri
terhadap situasi, kebutuhan, dan perkembangan teknologi. saya
menggunakan berbagai aplikasi editing untuk mencari yang paling
sesuai dan efisien dalam mendukung pekerjaan. Nilai adaptif juga
saya wujudkan dalam penyajian materi dengan menyesuaikan
bahasa dan visualisasi sesuai latar belakang pengetahuan audiens.
Dengan sikap adaptif ini, saya mampu menghasilkan video edukasi
yang praktis, relevan, dan tetap bermanfaat meskipun ada
keterbatasan. Hasil akhirnya, video dapat digunakan secara fleksibel
dalam berbagai kesempatan sosialisasi

3. Melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill kit yang
telah di shoot
a. Akuntabel
Dalam melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill kit,
saya menerapkan nilai **Akuntabel** dengan bekerja secara teliti
dan penuh tanggung jawab. Setiap potongan gambar yang sudah
direkam saya susun kembali sesuai urutan prosedur penggunaan
spill kit agar mudah dipahami. Saya memastikan tidak ada bagian
penting yang terlewat, terutama langkah-langkah keselamatan kerja.
Semua file video saya simpan dengan rapi dan diberi nama sesuai
tahapan editing agar tidak tertukar. Saya juga membuat daftar revisi
sesuai catatan dari mentor sehingga proses pengeditan lebih
terarah. Selain itu, saya selalu mengecek ulang hasil editing sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya untuk menghindari kesalahan
teknis. Transparansi kerja saya tunjukkan dengan melaporkan
perkembangan kepada mentor agar ada pengawasan. Sikap ini
menegaskan bahwa setiap keputusan yang saya ambil dalam editing
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan penerapan akuntabel, hasil
video yang dihasilkan menjadi lebih valid dan sesuai standar.
b. Kompeten
Dalam proses editing, saya mengutamakan nilai *Kompeten**
dengan menunjukkan keterampilan dan profesionalisme. Saya
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memanfaatkan berbagai fitur aplikasi editing seperti pemotongan,
transisi, penambahan teks, dan audio agar isi video lebih jelas dan
menarik. Penyuntingan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
estetika sekaligus fungsi edukatif. Saya berusaha menghadirkan
tampilan visual yang sederhana namun efektif, sehingga petugas
kebersihan dapat dengan mudah memahami isi video. Untuk
meningkatkan kualitas, saya mempelajari teknik editing baru melalui
tutorial online dan langsung mempraktikkannya. Saya juga
memperhatikan kualitas suara dengan menambahkan narasi atau
teks untuk memperkuat pesan utama. Hasil editing tidak hanya
mengutamakan keindahan visual, tetapi juga kesesuaian dengan
materi edukasi. Dengan sikap kompeten ini, video yang dihasilkan
bisa menjadi media pembelajaran yang berkualitas dan bermanfaat
bagi organisasi.
c. Adaptif

Selama proses editing, saya berusaha menerapkan nilai **Adaptif**
dengan bersikap fleksibel dan inovatif. Jika aplikasi editing yang
digunakan mengalami kendala, saya segera mencoba alternatif lain
agar pekerjaan tetap berjalan lancar. Saya terbuka terhadap
masukan mentor dan rekan kerja, kemudian menyesuaikan hasil
editing sesuai kebutuhan audiens. Saya juga terus berinovasi
dengan menambahkan elemen visual baru, seperti ilustrasi atau
animasi sederhana, agar video lebih menarik. Ketika menghadapi
keterbatasan fasilitas, saya mencari solusi kreatif dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada. Saya menyesuaikan gaya
penyajian video agar sesuai dengan latar belakang pengetahuan
petugas kebersihan, menggunakan bahasa sederhana dan visual
yang jelas. Nilai adaptif ini juga saya tunjukkan dengan kemampuan
mengubah format video agar dapat diputar di berbagai perangkat.
Dengan sikap adaptif, hasil video menjadi lebih fleksibel, modern,
dan sesuai kebutuhan lapangan.

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video edukasi
penggunaan spill kit yang telah diedit
a. Loyal
Dalam melakukan konsultasi dengan mentor terkait hasil video
edukasi penggunaan spill kit, saya berupaya menunjukkan nilai
**oyal** dengan menjaga nama baik dan menghormati mentor.
Saya menyampaikan hasil kerja yang telah saya edit secara terbuka
dan jujur, sekaligus menunjukkan sikap siap menerima arahan.
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b.

C.

Konsultasi dilakukan dengan sikap santun, ramah, dan penuh rasa
hormat agar komunikasi berjalan dengan baik. Saya menempatkan
kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi dengan
menerima segala masukan yang bertujuan meningkatkan kualitas
video. Setiap koreksi yang diberikan saya catat dengan baik dan
langsung saya tindaklanjuti sebagai bentuk komitmen terhadap
tugas. Dengan sikap loyal, saya berusaha menunjukkan kesetiaan
pada mentor, pimpinan, dan organisasi melalui hasil kerja yang
sesuai arahan. Hal ini menjadi bukti bahwa saya konsisten
mendukung tujuan rumah sakit dalam meningkatkan mutu
pelayanan.

Harmonis

Nilai Harmonis saya wujudkan dalam kegiatan konsultasi dengan
membangun suasana komunikasi yang kondusif. Saya berusaha
menciptakan interaksi yang nyaman, saling menghargai, dan penuh
keterbukaan dengan mentor. Saat berkonsultasi, saya
mendengarkan setiap masukan tanpa menyela serta memberikan
respon positif. Saya juga menjaga sikap sopan santun, bahasa
tubuh, dan intonasi suara agar diskusi berlangsung hangat. Dengan
sikap harmonis ini, hubungan kerja menjadi lebih baik sehingga
konsultasi berjalan lancar. Keharmonisan yang terjalin membantu
saya menerima arahan dengan lebih mudah dan melaksanakan
perbaikan tanpa tekanan. Selain itu, suasana kondusif membuat
mentor lebih leluasa memberikan bimbingan dan arahan. Pada
akhirnya, nilai harmonis mendukung terciptanya kerja sama yang
sehat dalam penyempurnaan video edukasi spill kit.

Kolaboratif

Dalam kegiatan ini, saya juga menerapkan nilai **Kolaboratif**
dengan menjadikan mentor sebagai mitra kerja dalam mencapai
tujuan bersama. Saya tidak hanya menyampaikan hasil editing,
tetapi juga berdiskusi untuk mencari solusi terbaik agar video lebih
menarik dan edukatif. Saya terbuka terhadap ide-ide baru dari
mentor, lalu menggabungkannya dengan kreativitas yang saya miliki.
Dengan cara ini, hasil akhir video merupakan gabungan dari
pengalaman mentor dan usaha saya sebagai pembuat. Kolaborasi
juga ditunjukkan melalui kerja sama dalam menyusun ulang bagian-
bagian video yang dianggap perlu diperbaiki. Saya percaya bahwa
dengan berkolaborasi, kualitas video akan jauh lebih baik
dibandingkan jika dikerjakan sendiri. Sikap ini menunjukkan
semangat kerja sama yang mendukung tercapainya tujuan
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organisasi secara optimal.

5. Meminta persetujuan mentor terkait video edukasi penggunaan spill

kit

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor terkait video edukasi
penggunaan spill kit, saya menerapkan nilai **Berorientasi
Pelayanan** dengan menunjukkan sikap ramah, cekatan, dan solutif.
Saya menyiapkan video hasil editing dengan rapi agar mudah
ditinjau oleh mentor. Saya juga menyertakan penjelasan singkat
mengenai isi video sehingga mentor dapat memahami alur secara
cepat. Jika mentor memberikan masukan, saya segera
menindaklanjutinya dengan perbaikan tanpa menunda. Saya hadir
tepat waktu ketika diminta untuk melakukan pengecekan ulang
sebagai bentuk pelayanan terbaik. Sikap pelayanan ini saya lakukan
dengan tujuan agar mentor merasa dihargai dan proses persetujuan
berjalan lancar. Dengan pelayanan yang baik, komunikasi lebih
terbuka sehingga persetujuan dapat diberikan dengan lebih mudah.
Nilai ini memastikan bahwa kegiatan tidak hanya sekadar formalitas,
melainkan benar-benar mengutamakan kepuasan dan kenyamanan
pihak yang terlibat.

. Akuntabel

Nilai **Akuntabel** saya tunjukkan dengan bertanggung jawab penuh
terhadap hasil video yang diajukan untuk persetujuan. Saya
memastikan isi video sesuai prosedur penggunaan spill kit yang
berlaku dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Persetujuan yang
diberikan mentor saya gunakan dengan bijak, tanpa disalahgunakan
untuk kepentingan pribadi. Setiap revisi atau perbaikan yang diminta
mentor saya catat dan tindaklanjuti agar hasilnya sesuai standar.
Saya juga menyimpan bukti persetujuan sebagai arsip resmi untuk
pertanggungjawaban di kemudian hari. Dengan sikap akuntabel ini,
saya membuktikan bahwa setiap langkah dalam proses persetujuan
dilakukan dengan jujur, transparan, dan profesional. Tanggung jawab
ini membuat hasil video lebih layak digunakan sebagai media
edukasi resmi di lingkungan rumah sakit.

. Kompeten

Dalam meminta persetujuan mentor, saya juga berusaha
menerapkan nilai **Kompeten** dengan menunjukkan kualitas kerja
terbaik. Saya menyiapkan video dengan penyajian yang jelas, runtut,
dan menarik agar mudah dipahami. Sebelum diajukan ke mentor,
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saya sudah mengecek ulang hasil editing, termasuk kualitas gambar,
audio, dan kejelasan pesan. Hal ini saya lakukan agar video tidak
hanya layak secara teknis, tetapi juga efektif sebagai media
pembelajaran. Kompetensi saya juga terlihat dari kemampuan
menyampaikan alasan pemilihan konsep video serta manfaat yang
akan diperoleh petugas kebersihan. Dengan persiapan matang,
mentor dapat lebih mudah menilai dan memberikan persetujuan.
Nilai kompeten memastikan bahwa hasil kerja saya memenuhi
standar organisasi dan dapat dipertanggungjawabkan.

Harmonis

Nilai **Harmonis** saya wujudkan dengan menjaga adab, etika, dan
sopan santun dalam proses meminta persetujuan mentor. Saya
menyampaikan permohonan dengan bahasa yang santun, tidak
memaksa, serta penuh rasa hormat. Saat mentor memberikan
masukan, saya mendengarkan dengan seksama tanpa menyela.
Saya berusaha membangun komunikasi yang baik agar suasana
konsultasi tetap kondusif. Sikap saling menghargai membuat
hubungan kerja semakin erat dan mendukung terciptanya hasil yang
lebih optimal. Dengan keharmonisan ini, proses persetujuan tidak
hanya menjadi formalitas, melainkan bagian dari kerja sama yang
sehat antara saya dan mentor. Hal ini membantu tercapainya tujuan
bersama dalam menghasilkan video edukasi spill kit yang
berkualitas.

B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Mencari referensi dan aplikasi untuk membuat video edukasi yang
menarik

Foto bukti

Gambar Anda

Gambar 17. screenshot referensi dan aplikasi untuk mengedit video edukasi

penggunaan spill kit
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b. Membuat Video Edukasi penggunaan spill kit

Gambar 19. Screenshoot video edukasi yang telah di shoot
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c. Melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill kit yang
telah di shoot

Gambar 20. Screenshoot video yang sedang dieditt

d. Melakukan konsultasi terkait terkait video edukasi penggunaan spill
kit yang telah diedit

Gambar 21. Melakukan Konsultasi bersama mentor terkait video yang telah di
edit
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Gambar 22. Notulen Konsultasi yang sudah di tandatangani
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e. Meminta persetujuan
Kit

mentor terkait video edukasi penggunaan spill

Gambar 23. dokumentasi meminta persetujuan mentor terkait video

edukasi
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VIDEO EDUKASI PENGGUNAAN SPILL KIT
Yang bertanda tangan oi bawah ini
Nama Sandra Cassia Amanda, S Kep., Ners, M Kep
NP 189208222019032010
Jabatan

Solaku mentor dalam Kegistan skiuslisas letsar CPNS Gol Il Kabupaten Kerinc
tahun 2020 pada peserts
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Gambar 24. Persetujuan video edukasi penggunaan spill kit
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Mencari referensi dan aplikasi untuk membuat video edukasi yang
menarik
Pada hari Minggu tanggal 14 september jam 07.00 wib. Penulis memulai
mencari referensi dan aplikasi untuk membuat video edukasi,
Selanjutnya penulis menyusun kerangka yang memetakan alur video
berupa pembukaan, identifikasi alat, langkah-langkah penggunaan spill
kit, tindakan keselamatan, dan penutup berupa ringkasan dan ajakan
penerapan. Untuk tiap bagian, penulis menuliskan naskah narasi lengkap
disertai petunjuk visual serta durasi estimasi setiap adegan agar
produksi berjalan efisien. Bahasa naskah dipilih sederhana, agar
mudah dipahami oleh petugas dengan latar belakang berbeda. Seluruh
konten disesuaikan dengan prosedur PPl dan standar keselamatan
rumah sakit . Setelah draft selesai, penulis melakukan pembacaan ulang
kata demi kata untuk memastikan kelancaran alur, ketepatan istilah, dan
ketiadaan multitafsir, kemudian membuat revisi yang diperlukan.

b. Membuat Video Edukasi penggunaan spill kit
Setelah mencari referensi, pukul 09.00 WIB penulis mulai melaksanakan
kegiatan pembuatan video edukasi penggunaan spill kit yang bertempat
di lingkungan RSUD Bukit Kerman. Penulis menyiapkan seluruh
perlengkapan yang dibutuhkan, termasuk kamera, tripod, serta
perlengkapan spill kit sesuai standar. Sebelum pengambilan gambar
dimulai, penulis memastikan lokasi dalam keadaan bersih, aman, dan
sesuai dengan kebutuhan visual yang diinginkan. Proses perekaman
dilakukan berdasarkan urutan adegan pada naskah, dimulai dari
pengenalan alat, tahapan penggunaan, hingga prosedur pembersihan
setelah tumpahan. Setiap pengambilan gambar dilakukan dengan teliti
dan berulang jika hasilnya belum sesuai dengan skenario, untuk
menjamin kualitas visual dan audio. Penulis memberikan instruksi
kepada petugas kebersihan yang menjadi pemeran demonstrasi agar
setiap langkah sesuai dengan prosedur yang benar.

c. Melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill kit yang
telah di shoot
Sekitar pukul 09.00 WIB, tanggal 15 hari senin, setelah seluruh proses
pengambilan gambar selesai dilakukan, penulis melanjutkan kegiatan
dengan melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill Kkit.
Penulis terlebinh dahulu mengumpulkan seluruh file rekaman, lalu
menyeleksi bagian-bagian video yang sesuai dengan naskah dan
storyline.  Selanjutnya penulis menyusun potongan-potongan video
secara runtut sesuai alur yang telah ditentukan, dimulai dari pembukaan,
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pengenalan alat, demonstrasi penggunaan, hingga penutup. Penulis juga
menambahkan teks penjelas, animasi sederhana, serta transisi antar
adegan agar tampilan lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens.
Musik latar yang digunakan dipilih dengan hati-hati agar tidak
mengganggu narasi utama, melainkan mendukung suasana
pembelajaran. Setelah proses penyusunan selesai, penulis meninjau
ulang keseluruhan video untuk memastikan durasi sesuai, audio jelas,
dan visual tidak membingungkan. Koreksi dilakukan segera apabila
ditemukan kesalahan teknis seperti potongan gambar yang kurang halus
atau teks yang tidak terbaca jelas. File hasil editing kemudian disimpan
dalam format yang sesuai standar, agar mudah diputar pada perangkat
presentasi maupun disebarluaskan ke petugas kebersihan. Dengan
proses editing yang teliti, kualitas produk kegiatan terjamin karena video
edukasi yang dihasilkan informatif, menarik, dan sesuai tujuan sosialisasi
penggunaan spill kit di RSUD Bukit Kerman.

. Melakukan konsultasi terkait terkait video edukasi penggunaan spill
kit yang telah diedit

Pada hari senin tanggal 15 September 2025 sekitar pukul 11.00 WIB,
setelah proses pengeditan video edukasi selesai dilakukan, penulis
melanjutkan kegiatan dengan melakukan konsultasi bersama mentor
bertempat di ruang Ka.si Pelayanan Non Medis RSUD Bukit Kerman.
Penulis membawa hasil editing dalam bentuk file video serta catatan
teknis terkait alur, durasi, dan elemen tambahan yang telah disusun.
Penulis mendengarkan dengan cermat setiap masukan, baik dari segi
teknis maupun substansi materi, untuk memastikan bahwa konten yang
disajikan sudah sesuai dengan prosedur standar dan mudah dipahami
oleh petugas kebersihan. Apabila terdapat bagian yang perlu diperbaiki,
penulis segera mencatat dan menanyakan solusi terbaik agar hasil revisi
lebih optimal. Diskusi berlangsung secara terbuka, santun, dan saling
menghargai sehingga suasana konsultasi tetap kondusif. Setelah
konsultasi selesai, penulis menyusun daftar perbaikan yang harus
dilakukan sebagai acuan dalam tahap revisi lanjutan. Dengan demikian,
kualitas produk kegiatan terjaga karena video edukasi yang dihasilkan
telah melalui proses validasi, koreksi, dan penyempurnaan dari mentor
sebagai pihak yang berkompeten.

. Meminta persetujuan mentor terkait video edukasi penggunaan spill
Kit

Sekitar pukul 11.00 WIB hari selasa tanggal 16 september, setelah
melaksanakan konsultasi dan melakukan revisi sesuai arahan, penulis
melanjutkan kegiatan dengan meminta persetujuan mentor atas hasil
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akhir video edukasi penggunaan spill kit. Penulis . penulis mengajukan
video untuk ditinjau ulang hingga mentor menyatakan setuju dan
memberikan persetujuan resmi. Proses ini dilakukan dengan penuh
ketelitian agar tidak ada kesalahan yang terlewat sebelum video
digunakan dalam kegiatan sosialisasi. Dengan demikian, kualitas produk
kegiatan terjamin karena video edukasi yang dihasilkan telah melalui
tahap validasi akhir, sesuai standar yang ditetapkan, dan siap
disebarluaskan kepada petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini memberikan manfaat
nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit Kerman.
Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan kerja yang
bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan Pengendalian Infeksi
(PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai penyedia layanan
kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi pada keselamatan
pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya meningkatkan mutu
pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas, serta pengunjung dari
risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya kerja yang disiplin serta
bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan organisasi, kegiatan ini
memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi kesehatan yang mampu
memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan terpercaya bagi
masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola rumah sakit yang
profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak ( terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu pelayanan
dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPIl), berkurangnya
kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah sakit; sementara
bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis yang tidak tertangani
dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan nyaman saat menerima
layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan terhadap rumah sakit
sebagai penyedia layanan kesehatan yang profesional dan aman.
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.4

Pempublikasian video edukasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan

17 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan /
Evidence

1. Tersedianya screenshot pengiriman
video di akun resmi social media RSUD
Bukit Kerman

2. Tersedianya screenshot pengiriman
link video ke group whatsapp petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Melakukan kolaborasi dengan admin sosial media RSUD Bukit
Kerman untuk membagikan video edukasi penggunaan spill kit di
akun sosial media RSUD Bukit Kerman

a. Berorientasi pelayanan

penulis Dalam kegiatan kolaborasi dengan admin media sosial RSUD
Bukit Kerman, orientasi utama adalah memberikan pelayanan terbaik
melalui penyampaian informasi yang jelas dan mudah dipahami oleh
petugas kebersihan maupun masyarakat luas. Proses ini dilakukan
dengan merancang konten edukasi tentang penggunaan spill kit yang
tidak hanya bersifat formal, tetapi juga komunikatif dan menarik. Konten
dibuat untuk memberikan manfaat nyata, yakni meningkatkan
pengetahuan petugas kebersihan agar mampu melaksanakan tugas
dengan lebih aman dan profesional. Melalui pelayanan informasi yang
tepat, risiko kesalahan dalam penanganan tumpahan bahan berbahaya
dapat diminimalisasi. Selain itu, publikasi di media sosial memberikan
akses yang lebih luas sehingga pelayanan edukasi tidak terbatas hanya
pada ruang sosialisasi tatap muka. Hal ini membuktikan bahwa
orientasi pelayanan tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga
berkelanjutan. Setiap langkah yang dilakukan dalam kolaborasi selalu
mempertimbangkan kebutuhan pengguna informasi, baik internal
maupun eksternal. Dengan demikian, kegiatan ini sejalan dengan
semangat ASN untuk selalu menghadirkan pelayanan publik yang
prima.

. Akuntabel

Nilai akuntabilitas tercermin dalam proses kolaborasi yang dilakukan
secara terbuka, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sejak awal,
penulis menyampaikan tujuan kegiatan, manfaat publikasi, serta
langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pembuatan konten
edukasi. Setiap rancangan konten yang akan diunggah terlebih dahulu
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didiskusikan bersama admin media sosial agar sesuai dengan
kebutuhan institusi dan target audiens. Hasil kolaborasi terdokumentasi
dengan baik, mulai dari notulensi pertemuan, desain konten, hingga
bukti publikasi. Transparansi ini memastikan bahwa kegiatan yang
dilakukan bukan hanya formalitas, melainkan  benar-benar
menghasilkan luaran yang dapat dilihat, dipantau, dan dievaluasi.
Akuntabilitas juga ditunjukkan dengan kesediaan penulis untuk
menerima masukan dari pihak admin maupun atasan agar hasil lebih
optimal. Dengan sikap akuntabel, setiap informasi yang dipublikasikan
melalui media sosial dapat dipastikan valid dan bermanfaat. Hal ini
menjadi bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat bahwa ASN
bekerja secara profesional dan terbuka.

. Harmonis

Kolaborasi dengan admin media sosial dilakukan dengan menjunjung
tinggi rasa saling menghormati, menghargai peran, dan membangun
suasana kerja yang positif. Penulis selalu berkomunikasi dengan
bahasa yang santun, terbuka, dan mudah dipahami agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Hubungan kerja sama ini ditekankan
pada prinsip saling membantu demi tercapainya tujuan bersama.
Dengan menjalin hubungan harmonis, setiap tahapan kerja terasa lebih
ringan karena dilandasi rasa kebersamaan. Ketika ada kendala, solusi
dicari bersama tanpa menyalahkan salah satu pihak. Nilai harmonis
juga tampak pada keterbukaan untuk menerima perbedaan pendapat,
baik terkait desain konten maupun cara penyampaian informasi.
Keharmonisan yang dibangun memunculkan suasana kerja yang
kondusif, sehingga publikasi edukasi dapat berjalan lancar sesuai
jadwal. Sikap harmonis ini sejalan dengan budaya kerja ASN yang
mengutamakan persatuan dan kebersamaan dalam melayani
masyarakat.

. Adaptif

Pemanfaatan media sosial sebagai sarana sosialisasi merupakan bukti
sikap adaptif ASN terhadap perkembangan teknologi komunikasi.
Penulis mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, di mana
publikasi digital menjadi sarana efektif untuk menjangkau audiens lebih
luas. Adaptif berarti tidak terpaku pada metode lama, melainkan berani
mencoba strategi baru yang lebih relevan dengan kondisi saat ini.
Dalam proses ini, penulis belajar mengoperasikan berbagai fitur media
sosial, memahami algoritma  penyebaran informasi, serta
memanfaatkan tren agar pesan edukasi lebih mudah diterima. Sikap
adaptif juga terlihat ketika menghadapi kendala teknis, di mana penulis
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bersama admin mencari alternatif solusi agar konten tetap bisa
dipublikasikan tepat waktu. Dengan bersikap adaptif, kegiatan
sosialisasi spill kit menjadi lebih dinamis, modern, dan sesuai dengan
kebutuhan generasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa ASN mampu
mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai utama
dalam pelayanan.
e. Kolaboratif

Kegiatan ini merupakan wujud nyata nilai kolaboratif, karena melibatkan
kerja sama dengan pihak lain untuk mencapai hasil terbaik. Penulis
tidak bekerja sendiri, melainkan bersama admin media sosial dalam
menyusun strategi publikasi. Kolaborasi dilakukan sejak tahap
perencanaan, penyusunan materi, desain konten, hingga publikasi
akhir. Setiap pihak memiliki peran masing-masing yang saling
melengkapi, sehingga hasilnya lebih optimal. Melalui kerja sama,
hambatan dapat diatasi bersama dan tujuan lebih mudah tercapai. Nilai
kolaboratif juga ditunjukkan dengan adanya komunikasi dua arah, di
mana penulis dan admin saling memberikan masukan dan ide kreatif.
Kolaborasi ini tidak hanya bermanfaat bagi pelaksanaan sosialisasi,
tetapi juga membangun sinergi kerja yang positif di lingkungan RSUD
Bukit Kerman. Dengan semangat kolaboratif, ASN mampu memperkuat
kapasitas organisasi dalam memberikan pelayanan publik. Hal ini
membuktikan bahwa keberhasilan suatu program tidak bisa dicapai
sendiri, melainkan harus melalui kerja sama yang solid.

2. Melakukan kolaborasi dengan admin sosial media RSUD Bukit Kerman
untuk membagikan video edukasi penggunaan spill kit kepada petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman via whatsaap group
a. Berorientasi pelayanan

Kolaborasi dengan admin media sosial dalam membagikan video edukasi
penggunaan spill kit melalui WhatsApp Group merupakan wujud nyata
orientasi pelayanan ASN. Layanan informasi tidak hanya diberikan secara
tatap muka, tetapi juga dipastikan sampai kepada petugas kebersihan
melalui sarana komunikasi yang paling mudah diakses. WhatsApp Group
dipilih karena hampir semua petugas kebersihan menggunakannya,
sehingga penyebaran informasi dapat lebih cepat dan merata. Video
edukasi yang dibagikan tidak sekadar formalitas, tetapi disusun dengan
bahasa sederhana dan ilustrasi yang mudah dipahami sesuai dengan
kebutuhan sasaran. Hal ini menunjukkan perhatian besar terhadap
kepuasan penerima layanan, di mana petugas kebersihan dapat belajar
kapan pun dan berulang kali melalui materi yang dibagikan. Dengan cara
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ini, ASN hadir sebagai pelayan publik yang mengutamakan kepentingan
penerima manfaat, yaitu meningkatkan keselamatan kerja petugas
kebersihan. Layanan ini bukan hanya tentang membagikan video, tetapi
tentang memastikan setiap petugas mampu memahami dan
mempraktikkan isi edukasi dengan benar.

. Akuntabel

Dalam pelaksanaan kolaborasi ini, akuntabilitas sangat dijunjung tinggi.
Setiap langkah mulai dari perencanaan konten video, koordinasi dengan
admin media sosial, hingga distribusi melalui WhatsApp Group dilakukan
secara transparan dan terdokumentasi. Penulis memastikan bahwa video
yang dibagikan telah sesuai dengan standar keselamatan kerja rumah
sakit serta mendapat persetujuan dari mentor. Hal ini penting agar
informasi yang disebarkan dapat dipertanggungjawabkan secara isi dan
manfaat. Akuntabilitas juga terlihat dari keterbukaan dalam
menyampaikan tujuan kegiatan kepada admin, sehingga semua pihak
memahami tanggung jawab masing-masing. Setiap bentuk publikasi
disimpan sebagai arsip, baik berupa file video maupun bukti pengiriman
ke grup WhatsApp. Dengan sikap akuntabel, kegiatan ini tidak hanya
sebatas seremonial, tetapi menjadi bentuk pertanggungjawaban ASN
terhadap amanah yang diberikan organisasi. Akuntabilitas juga menjaga
kepercayaan petugas kebersihan bahwa informasi yang mereka terima
memang valid, resmi, dan bermanfaat untuk meningkatkan keselamatan
kerja.

. Harmonis

Kegiatan ini dilakukan dengan menjalin hubungan kerja yang harmonis
bersama admin media sosial maupun petugas kebersihan sebagai
penerima manfaat. Penulis berkomunikasi dengan admin media sosial
secara santun, terbuka, dan menghargai setiap saran terkait cara
membagikan video melalui platform digital. Saat membagikan video ke
WhatsApp Group, penulis menggunakan bahasa yang ramah, sopan, dan
memotivasi, sehingga petugas kebersihan merasa dihargai dan didukung.
Suasana harmonis ini membuat mereka lebih bersemangat untuk
menonton dan memahami materi edukasi. Selain itu, sikap harmonis juga
ditunjukkan dengan memberikan kesempatan bagi petugas kebersihan
untuk bertanya atau memberikan tanggapan terkait isi video. Hal ini
menciptakan interaksi yang sehat dan membangun hubungan baik antar
ASN dengan staf pendukung di rumah sakit. Dengan keharmonisan yang
tercipta, edukasi tidak dipandang sebagai instruksi semata, tetapi sebagai
bentuk kepedulian bersama terhadap keselamatan dan kenyamanan
kerja.
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d. Adaptif
Pemilihan WhatsApp Group sebagai media distribusi video edukasi
merupakan contoh nyata sikap adaptif ASN. Penulis memahami bahwa
tidak semua petugas kebersihan dapat hadir dalam sosialisasi tatap muka,
sehingga solusi yang paling sesuai adalah memanfaatkan media
komunikasi yang sudah umum digunakan sehari-hari. WhatsApp menjadi
sarana efektif karena mudah diakses, cepat, dan memungkinkan diskusi
interaktif setelah materi dibagikan. Adaptif juga berarti mampu
menyesuaikan konten agar sesuai dengan kebutuhan pengguna,
sehingga video dibuat dengan durasi singkat, jelas, dan praktis agar tidak
membebani kuota internet petugas. Ketika menghadapi kendala teknis,
seperti ukuran file yang besar, penulis bersama admin mencari alternatif
solusi dengan melakukan kompresi video agar tetap bisa dibagikan. Hal
ini menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas dalam menghadapi tantangan.
Dengan sikap adaptif, kegiatan edukasi tetap berjalan efektif meskipun
dalam Kketerbatasan, sekaligus membuktikan bahwa ASN mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
lapangan.
e. Kolaboratif

Seluruh rangkaian kegiatan ini menekankan pentingnya kerja sama atau
kolaborasi. Penulis tidak bekerja sendiri, melainkan melibatkan admin
media sosial dalam proses distribusi video edukasi agar penyebaran
informasi lebih terorganisir. Kolaborasi ini mencakup diskusi mengenai
cara terbaik membagikan video, menyusun pesan pendukung, hingga
memantau respon dari anggota grup WhatsApp. Dengan adanya kerja
sama, peran masing-masing pihak saling melengkapi, sehingga kegiatan
lebih efektif dan efisien. Kolaborasi juga terjadi dengan petugas
kebersihan, di mana mereka tidak hanya sebagai penerima materi tetapi
juga bisa memberikan masukan terkait kebutuhan di lapangan. Sikap
kolaboratif ini menumbuhkan rasa memiliki terhadap kegiatan sosialisasi,
sehingga pesan edukasi lebih mudah diterapkan dalam praktik sehari-hari.
Melalui kerja sama yang solid, tercipta sinergi positif yang mendukung
tercapainya tujuan organisasi. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan
program bukan hanya hasil kerja individu, melainkan buah dari kolaborasi
yang baik antar ASN dan seluruh unsur pendukung
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Melakukan kolaborasi dengan petugas admin media sosial RSUD
Bukit kerman untuk pempublikasian video edukasi

Foto bukti

Gambar 25. Melaksanakan kolaborasi dengan admin media sosial RSUD Bukit

Kerman

e _'«
£ -
TATA CARA
PENANGANAN TUMPAM DARAM

MENGGUNAKAN SPILL KIT

Gambar 26. screenshoot pengiriman video di akun resmi social media RSUD
Bukit Kerman
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11.32 « | LTE A3

< a7 -’\ PET. KEBERSIHAN & KEA... (o

Spill Kit: Panduan Cepat untuk
Petugas Kebersihan

PAKAI APD: Amankan diri dulu! Pakai
sarung tangan, kacamata, dan masker
vang ada di dalam Kkit.

STOP SEBARAN: Pasang 'pagar’
dengan socks absorben di sekeliling
tumpahan agar cairan tidak menyeb: ~

C = ¢

Gambar 27. screenshot pengiriman link video ke group whatsapp petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melakukan kolaborasi dengan petugas admin media sosial RSUD
Bukit kerman untuk pempublikasian video edukasi.
Pada tanggal 17 September 2025 pukul 11.00 penulis melanjutkan
kegiatan dengan melakukan kolaborasi bersama petugas admin media
sosial RSUD Bukit Kerman. Penulis terlebih dahulu menghubungi admin
melalui koordinasi resmi untuk menyampaikan maksud publikasi video
edukasi sebagai bagian dari kegiatan aktualisasi. Selanjutnya, penulis
menyerahkan file video dalam format yang sesuai dengan standar
unggahan media sosial, disertai deskripsi singkat mengenai tujuan,
sasaran audiens, serta pesan utama yang ingin disampaikan. Dalam
proses ini, penulis berdiskusi bersama admin terkait waktu unggah yang
tepat, penggunaan caption yang menarik, serta pemilihan tagar agar
jangkauan informasi dapat lebih luas. Penulis juga memastikan bahwa
identitas resmi rumah sakit tetap terjaga dengan menambahkan logo dan
keterangan sumber pada video. Setelah video diunggah, penulis
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bersama admin melakukan pengecekan kualitas tayangan untuk
memastikan tampilan visual dan audio tetap baik di platform media
sosial. Penulis kemudian meminta laporan singkat terkait interaksi
audiens sebagai bahan evaluasi. Dengan adanya kolaborasi ini, kualitas
produk kegiatan terjamin karena publikasi video edukasi dilakukan
secara profesional, tepat sasaran, dan mendukung peningkatan
kesadaran petugas maupun masyarakat mengenai pentingnya
penggunaan spill kit.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit
sebagai penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan
berorientasi pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan
dengan upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi
pasien, petugas, serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan
menumbuhkan budaya kerja yang disiplin serta bertanggung jawab.
Adapun dari aspek tujuan organisasi, kegiatan ini memperkuat citra
rumah sakit sebagai institusi kesehatan yang mampu memberikan
pelayanan yang aman, nyaman, dan terpercaya bagi masyarakat,
sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola rumah sakit yang
profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak ( terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya
kepercayaan terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan
yang profesional dan aman.
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.5 Pembuatan materi kegiatan sosialisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 18 september -19 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan / 1. Tersedianya draft materi  kegiatan

Evidence

sosialisasi.

2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya materi kegiatan sosialisasi
yang telah disetujui mentor

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Membuat draft materi kegiatan sosialisasi

a.

Berorientasi Pelayanan

Dalam menyusun draft materi sosialisasi penggunaan spill kit, penulis
berupaya menghasilkan materi yang benar-benar bermanfaat bagi
petugas kebersihan. Penulis memilih bahasa yang sederhana, lugas,
dan mudah dipahami agar seluruh peserta dapat menerima pesan
tanpa merasa kesulitan. Materi saya susun dengan menekankan
solusi praktis, seperti langkah-langkah penggunaan spill kit yang
jelas, ringkas, dan disertai contoh visual. Setiap poin yang penulis
buat berorientasi pada peningkatan keterampilan peserta dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Penulis menghindari penjelasan
yang bertele-tele dan menggantinya dengan panduan yang langsung
menjawab permasalahan di lapangan. Materi di rancang agar tidak
hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memotivasi peserta
untuk menerapkan spill kit dengan benar. Dengan demikian, isi draft
benar-benar menjadi sarana pelayanan informasi yang ramah, cepat,
dan solutif. Sikap ini mencerminkan komitmen saya sebagai ASN
dalam memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat melalui
peningkatan kualitas kerja petugas kebersihan di RSUD Bukit
Kerman.

b. Akuntabel

Dalam menyusun draft materi kegiatan sosialisasi penggunaan spill
kit, penulis memastikan seluruh informasi yang dituangkan
bersumber dari pedoman resmi dan literatur yang kredibel. Setiap
data yang saya cantumkan saya periksa ulang untuk menghindari
kesalahan yang dapat menimbulkan multitafsir. penulis juga
menuliskan tahapan penggunaan spill kit secara detail sesuai
prosedur PPl agar materi dapat dipertanggungjawabkan. Tanggung
jawab ditunjukkan dengan menyusun materi yang tidak hanya
informatif, tetapi juga praktis untuk diterapkan oleh petugas
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kebersihan. penulis menyusun Kkerangka isi materi mulai dari
pengenalan spill kit, manfaat, tata cara penggunaan, hingga langkah
penanganan limbah. Draft di lengkapi dengan ilustrasi yang sesuai
agar lebih mudah dipahami. Sebelum diserahkan kepada mentor,
penulis melakukan pengecekan menyeluruh kata per kata untuk
memastikan tidak ada kesalahan pengetikan atau kekeliruan
substansi. Dengan sikap teliti dan penuh tanggung jawab, penulis
menjamin bahwa materi yang dibuat dapat digunakan sebagai
pegangan resmi dalam sosialisasi. Hal ini menjadi bentuk komitmen
saya sebagai ASN untuk melaksanakan tugas dengan cermat,
transparan, dan bertanggung jawab terhadap hasil kerja.
c. Kompeten

Penulis  memastikan isi materi disusun berdasarkan pengetahuan
yang relevan dan keterampilan yang di miliki. Penulis mempelajari
pedoman resmi, standar PPI, serta referensi dari rumah sakit lain
sebagai pembanding agar materi benar-benar berkualitas. Draft di
susun secara runtut mulai dari pengenalan spill kit, fungsi, langkah-
langkah penggunaan, hingga tata cara penanganan limbah. Penulis
menambahkan gambar ilustratif dan contoh nyata untuk memperkuat
pemahaman peserta. Setiap poin dalam materi dirancang agar
mudah dipraktikkan oleh petugas kebersihan dalam tugas sehari-
hari.

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan materi

sosialisasi

a. Akuntabel
Dalam melakukan konsultasi dengan mentor, saya berupaya
menunjukkan nilai **Akuntabel** dengan bersikap jujur, cermat, dan
bertanggung jawab atas rancangan materi sosialisasi yang saya buat.
Saya menyampaikan isi rancangan sebagaimana adanya tanpa
melebihkan maupun mengurangi agar mentor dapat memberikan
penilaian yang objektif. Saya memaparkan setiap bagian materi
secara detail dan transparan, mulai dari latar belakang, tujuan,
hingga poin-poin yang akan disampaikan. Tanggung jawab saya
wujudkan dengan menyiapkan rancangan yang rapi dan jelas
sehingga mudah dipahami. Setiap pertanyaan atau koreksi dari
mentor saya catat dengan baik untuk ditindaklanjuti pada revisi
berikutnya. Dengan sikap akuntabel ini, saya memastikan bahwa
rancangan materi yang saya konsultasikan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah maupun praktis.
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g. Kompeten
Penulis meningkatkan kemampuan diri sebelum melakukan
konsultasi. Saya mencari berbagai referensi terpercaya mengenai
penggunaan spill kit agar rancangan materi yang Saya susun
memiliki dasar pengetahuan yang kuat. Saat menyampaikan kepada
mentor, saya mampu menjelaskan alasan penggunaan referensi
tertentu dan kaitannya dengan isi materi. Saya juga berusaha
menampilkan rancangan secara sistematis sehingga menunjukkan
keseriusan dan kualitas dalam penyusunan. Dengan kompetensi
tersebut, saya dapat memberikan keyakinan kepada mentor bahwa
rancangan yang saya buat sudah didasarkan pada penelitian dan
perbandingan sumber yang tepat.

h. Harmonis
Dalam berkomunikasi dengan mentor, saya menjaga nilai
**Harmonis** dengan bersikap santun, menghormati, dan
menghargai setiap arahan yang diberikan. Saya mendengarkan
dengan penuh perhatian tanpa menyela, serta memberikan respon
yang positif atas masukan. Saya juga menjaga sikap dan intonasi
suara agar konsultasi berlangsung dalam suasana yang nyaman.
Dengan menciptakan komunikasi yang harmonis, konsultasi menjadi
lebih efektif dan produktif, serta membantu saya memperoleh arahan
yang lebih mendalam dari mentor.

i. Loyal
Penulis menghargai komunikasi dan kerja sama dengan mentor
dalam rangka penyempurnaan materi sosialisasi. Saya
menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan pribadi
dengan menerima setiap masukan mentor demi kebaikan bersama.
Saya menunjukkan sikap setia pada arahan yang diberikan dan
berkomitmen untuk melaksanakan perbaikan sesuai instruksi.
Dengan begitu, saya menjaga nama baik mentor sekaligus
mendukung tujuan rumah sakit dalam meningkatkan pengetahuan
petugas kebersihan melalui sosialisasi.

j. Adaptif
Penulis terbuka menerima ide-ide baru yang disampaikan oleh
mentor. Saya tidak terpaku pada rancangan awal yang saya buat,
melainkan bersedia melakukan penyesuaian agar materi lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta. Saya mencatat setiap saran perbaikan
dan segera mengintegrasikannya ke dalam draft materi. Dengan
sikap adaptif ini, rancangan materi sosialisasi dapat lebih inovatif,
relevan, dan mampu menjawab tantangan yang ada di lapangan.

115




3. Meminta persetujuan draft materi kegiatan sosialisasi
a. Berorientasi Pelayanan
Penulis menunjukkan sikap ramah, sopan, dan cekatan saat meminta
persetujuan kepada mentor terkait draft materi sosialisasi penggunaan
spill kit. Setiap langkah saya lakukan dengan hati-hati agar tidak
menimbulkan kesan tergesa-gesa, tetapi tetap solutif sehingga mentor
merasa nyaman. Saya berusaha menyesuaikan waktu konsultasi dengan
jadwal mentor agar pelayanan yang saya berikan tidak menyulitkan.
Dalam menyampaikan draft, saya menjelaskan isi materi dengan bahasa
yang sederhana, lugas, dan mudah dipahami sehingga tidak
membingungkan. Saya juga memastikan mentor mendapatkan ruang
untuk bertanya dan memberi masukan, sehingga komunikasi berjalan
dua arah. Sikap cepat tanggap saya perlihatkan dengan segera
menyesuaikan draft jika terdapat koreksi. Hal ini menunjukkan bahwa
saya benar-benar berfokus pada kepuasan mentor dalam memberikan
persetujuan. Dengan pelayanan yang ramah dan terbuka, saya berharap
proses pengesahan berjalan lancar. Selain itu, saya menekankan sikap
profesional dalam setiap interaksi agar tujuan kegiatan dapat tercapai
dengan baik. Sikap pelayanan ini menjadi dasar bagi keberhasilan tahap
persetujuan draft materi sosialisasi.
b. Akuntabel

Dalam meminta persetujuan draft materi, penulis melaksanakan tugas
dengan penuh tanggung jawab. memastikan seluruh isi materi telah
diperiksa secara teliti sebelum diajukan, agar tidak menimbulkan
kesalahan saat mentor meninjau. Draft saya susun dengan struktur yang
rapi, mulai dari latar belakang, tujuan, hingga langkah pelaksanaan
sosialisasi. Saya menyertakan referensi yang valid dan relevan agar
materi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah  maupun
administratif. Tanggung jawab saya juga tercermin dalam pencatatan
setiap koreksi yang diberikan mentor, sehingga semua arahan dapat
diakomodasi dengan baik. Saya tidak berusaha menutupi kesalahan,
melainkan siap memperbaiki dengan segera. Dengan sikap ini, saya
menunjukkan integritas dan kesungguhan dalam menjalankan tugas.
Persetujuan dari mentor menjadi bentuk legalitas yang memperkuat
akuntabilitas draft yang saya buat. Proses ini juga menjadi pembelajaran
untuk lebih hati-hati dalam menyusun materi. Sehingga, setiap
keputusan yang dihasilkan memiliki dasar pertimbangan yang jelas.
Akuntabilitas ini pada akhirnya mendukung kualitas kegiatan sosialisasi
yang akan dilaksanakan.
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C.

Kompeten

Penulis melaksanakan tugas dengan penuh dedikasi dan berusaha
menghasilkan draft materi sosialisasi dengan kualitas terbaik. Sebelum
diajukan untuk persetujuan, saya memperkaya isi materi dengan
referensi terkini agar relevan dengan kebutuhan petugas kebersihan di
RSUD Bukit Kerman. Saya memastikan bahwa materi yang saya buat
dapat dipahami dengan mudah, baik secara teori maupun praktik. Hal ini
menunjukkan kompetensi saya dalam menyusun konten edukatif yang
sesuai dengan tujuan kegiatan. Saya juga memanfaatkan kemampuan
teknologi untuk merapikan format dokumen, sehingga draft terlihat lebih
profesional dan sistematis. Setiap poin dalam materi saya susun dengan
memperhatikan aspek kejelasan, kesesuaian dengan standar, serta daya
tarik bagi peserta sosialisasi. Kompetensi juga saya tunjukkan dengan
kesiapan menjawab pertanyaan atau masukan dari mentor. Saya belajar
dari setiap arahan yang diberikan untuk memperbaiki kualitas diri.
Dengan begitu, hasil persetujuan yang saya peroleh tidak hanya sah
secara formal, tetapi juga mencerminkan mutu Kkerja yang baik.
Kompetensi ini menjadi modal utama dalam mendukung keberhasilan
kegiatan aktualisasi.

. Loyal

Dalam proses meminta persetujuan, penulis menunjukkan loyalitas
dengan menghargai arahan serta kebijakan yang diberikan mentor
maupun pimpinan. Penulis sadar bahwa persetujuan ini merupakan
bagian penting dalam hierarki organisasi, sehingga perlu dilaksanakan
dengan penuh penghormatan. Loyalitas di wujudkan dengan menerima
setiap keputusan mentor tanpa ragu, serta siap menindaklanjuti sesuai
instruksi yang diberikan. penulis menjaga sikap hormat dan sopan dalam
berkomunikasi, sehingga hubungan kerja tetap harmonis. Dalam setiap
proses, saya menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan
pribadi. Sikap setia di perlihatkan dengan melaksanakan rancangan
kegiatan sesuai dengan visi dan misi RSUD Bukit Kerman. Dengan ini
menunjukkan komitmen untuk menjaga nama baik organisasi Loyalitas
inilah yang menjadi dasar hubungan kerja sama yang solid antara
pegawai dan pimpinan.

Kolaboratif

Penulis membangun kerjasama yang baik dengan mentor dalam proses
meminta persetujuan draft materi sosialisasi Penulis mendengarkan
dengan seksama setiap ide dan saran yang diberikan, kemudian
menyesuaikannya dengan draft yang sudah di buat. Dengan begitu,
proses persetujuan tidak sekadar formalitas, tetapi juga kolaborasi nyata
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untuk menghasilkan materi terbaik.Penulis berusaha aktif menawarkan
gagasan, sekaligus fleksibel menerima perubahan sesuai arahan
mentor. Kolaborasi ini memperlihatkan semangat kerja sama demi
mencapai tujuan yang sama, yaitu memberikan edukasi penggunaan
spill kit yang bermanfaat bagi petugas kebersihan. Penulis juga
memastikan komunikasi berlangsung terbuka dan transparan, sehingga
tidak ada informasi yang terlewat Nilai kolaboratif ini menjadi kunci
keberhasilan kegiatan sosialisasi di tahap selanjutnya.

B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draf materi kegiatan sosialisasi

Foto bukti
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Gambar 29. Dokumentasi membuat draft materi sosialisasi
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b. Melakukan konsultasi terkait materi sosialisasi

Gambar 31. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 32. Catatan Konsultasi

c. Meminta persetujuan mentor terkait materi sosialisasi

Gambar 33. Dokumentasi Meminta persetujuan mentor terkait materi
sosialisasi
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Gambar 34. Materi sosialisasi yg sudah di setujui mentor

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft materi kegiatan sosialisasi
Tanggal 18 september, sekitar pukul 08.00 WIB, penulis mulai menyusun
draft materi kegiatan sosialisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman . Dalam penyusunan draft, penulis
mencari referensi dari pedoman rumah sakit, literatur PPI, serta sumber
terpercaya lainnya untuk memastikan isi materi sesuai standar dan
mudah dipahami. Materi disusun secara sistematis meliputi pengertian
spill kit, komponen, langkah penggunaan, hingga tata cara pembuangan
limbah. Penulis juga menambahkan ilustrasi dan poin ringkas agar lebih
menarik serta melakukan pengecekan ulang untuk meminimalisir
kesalahan. Draft yang dihasilkan memiliki kualitas rapi, bahasa lugas.
b. Melakukan konsultasi terkait rancangan materi sosialisasi

Tanggal 18 September 2025 sekitar pukul 11.00 WIB, penulis melakukan
konsultasi dengan mentor terkait rancangan materi sosialisasi
penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman.
Dalam kegiatan ini penulis memaparkan rancangan materi yang telah
disusun sebelumnya, mulai dari tujuan sosialisasi, isi pokok materi,
hingga metode penyampaian yang akan digunakan. Penulis menerima
masukan dan arahan dari mentor dengan penuh perhatian, mencatat
setiap saran perbaikan, serta mendiskusikan bagian-bagian yang perlu
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diperjelas agar materi lebih efektif dan mudah dipahami. Melalui
konsultasi ini, penulis dapat memastikan rancangan materi telah sesuai
dengan standar rumah sakit dan mendukung tujuan aktualisasi, sehingga
kualitas hasil kegiatan semakin baik dan terarah.
c. Meminta persetujuan mentor terkait materi sosialisasi

Pada tanggal 19 September 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, penulis
meminta persetujuan kepada mentor terkait rancangan materi sosialisasi
penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman.
Setelah melakukan konsultasi dan revisi berdasarkan masukan yang
telah diberikan, penulis menyusun kembali draft materi dengan lebih
sistematis, jelas, dan sesuai standar. Draft tersebut kemudian diajukan
secara resmi kepada mentor untuk ditelaah dan disahkan. Penulis
menjelaskan isi materi dengan ringkas dan lugas agar mudah dipahami
serta menunjukkan komitmen terhadap kualitas hasil kerja. Persetujuan
yang diberikan mentor menjadi bukti bahwa materi sosialisasi telah
memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam kegiatan aktualisasi dan
siap dipublikasikan kepada peserta.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja. yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak ( terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
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sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-6

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.6 Pembuatan form monitoring
Tanggal pelaksanaan kegiatan | 20 september - 21 september 2025
Daftar lampiran bukti kegiatan / 1. Tersedianya draft form monitoring
Evidence 2. Tersedianya lembar catatan konsultasi
3. Tersedianya form monitoring  yang
telah di setujui mentor.

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan

1. Membuat draft form monitoring

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan membuat draft form monitoring penggunaan spill kit,
penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan
form yang disusun benar-benar sesuai kebutuhan pengguna di
lapangan. Penulis berusaha memahami aspek apa saja yang harus
termuat dalam form agar petugas kebersihan mudah dalam mencatat
setiap kejadian tumpahan. Untuk itu, penulis menyusun kolom-kolom
penting seperti tanggal, lokasi kejadian, jenis cairan, jumlah spill kit yang
digunakan, serta tindakan yang dilakukan. Penyusunan form dilakukan
dengan bahasa yang sederhana dan jelas sehingga tidak menimbulkan
multitafsir. Penulis juga memperhatikan tata letak agar form terlihat rapi,
mudah diisi, dan efisien digunakan. Dalam proses ini, penulis
mengutamakan kecepatan tanpa mengurangi Kketelitian, sehingga
pelayanan terhadap kebutuhan pencatatan bisa optimal. Penulis terbuka
terhadap masukan dari pihak terkait jika ada kolom yang perlu
ditambahkan atau disesuaikan. Hal ini menunjukkan sikap responsif
dalam memberikan solusi yang tepat. Dengan demikian, form monitoring
yang dihasilkan tidak hanya bermanfaat, tetapi juga menjadi wujud
pelayanan terbaik bagi keberlangsungan program spill kit di RSUD Bukit
Kerman.

b. Akuntabel
Dalam penyusunan draft form monitoring penggunaan spill kit, penulis
menekankan nilai akuntabel dengan bekerja secara jujur, cermat, dan
penuh tanggung jawab. Setiap bagian form disusun berdasarkan
kebutuhan riil di lapangan agar dapat dipertanggungjawabkan
penggunaannya. Penulis memastikan data yang tercantum dalam form
benar-benar relevan dengan tujuan pencatatan, sehingga tidak ada
informasi yang terbuang sia-sia. Proses penyusunan dilakukan dengan
teliti, meminimalisir kesalahan dalam penulisan maupun penentuan
indikator. Penulis juga meninjau kembali draf yang sudah dibuat untuk
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memastikan kesesuaiannya dengan standar kerja yang berlaku. Dalam
hal pertanggungjawaban, penulis siap memberikan penjelasan mengenai
alasan pemilihan format dan isi form kepada atasan maupun rekan kerja.
Penulis menjaga kepercayaan dengan tidak mengabaikan detail kecil
yang bisa berpengaruh terhadap kualitas form. Sikap hati-hati ini
menunjukkan komitmen untuk menghasilkan dokumen yang dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional. Dengan demikian, form
monitoring yang dihasilkan benar-benar bisa digunakan sebagai alat
kontrol yang valid dan transparan.
c. Kompeten

Dalam penyusunan draft form monitoring penggunaan spill kit, penulis
berusaha menunjukkan nilai kompeten dengan mengandalkan
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Penulis mempelajari
kembali referensi terkait form monitoring agar hasil yang dibuat sesuai
dengan standar yang berlaku di rumah sakit. Untuk meningkatkan
kualitas, penulis juga membandingkan beberapa contoh form dari
literatur maupun praktik terbaik di lapangan. Hal ini dilakukan agar
indikator yang digunakan dapat benar-benar mengukur efektivitas
penggunaan spill kit oleh petugas kebersihan. Penulis memastikan
bahwa setiap item dalam form relevan, mudah dipahami, dan dapat
diaplikasikan dengan baik. Kompetensi ditunjukkan pula dengan
kemampuan penulis menyusun format yang sistematis, mulai dari
identitas kegiatan, data yang dibutuhkan, hingga ruang untuk evaluasi.
Penulis terus berusaha meningkatkan keahlian dengan meminta
masukan dari mentor dan rekan kerja yang berpengalaman. Sikap
terbuka terhadap pembelajaran baru menjadi bagian dari peningkatan
kompetensi. Dengan cara ini, form monitoring yang dihasilkan dapat
berfungsi secara optimal dan mendukung peningkatan kualitas
pelayanan.

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait form monitoring
a. Harmonis
Dalam melakukan konsultasi dengan mentor terkait form monitoring
penggunaan spill kit, penulis berupaya menerapkan nilai harmonis
dengan menjaga sikap sopan santun dalam berkomunikasi. Penulis
menyapa mentor dengan ramah sebelum memulai pembahasan agar
suasana diskusi terasa nyaman. Selama konsultasi, penulis
mendengarkan dengan penuh perhatian setiap masukan yang diberikan.
Penulis tidak menyela pembicaraan dan menunggu giliran untuk
menyampaikan pendapat. Apabila terdapat perbedaan pandangan,
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penulis menyikapinya dengan tenang dan terbuka, serta berusaha
mencari titik temu yang terbaik. Penulis juga menghargai waktu mentor
dengan menyiapkan materi konsultasi secara rapi agar diskusi
berlangsung efektif. Hubungan baik antara penulis dan mentor dijaga
dengan komunikasi yang saling menghormati. Nilai harmonis ini
membantu terciptanya suasana kolaboratif dalam penyempurnaan form
monitoring. Dengan demikian, hasil konsultasi menjadi lebih berkualitas
karena lahir dari komunikasi yang penuh rasa hormat dan kebersamaan.
. Loyal

Dalam melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait form monitoring
penggunaan spill kit, penulis menunjukkan sikap loyal dengan
menghormati peran dan arahan mentor sebagai pembimbing. Penulis
senantiasa menempatkan kepentingan organisasi di atas kepentingan
pribadi dalam setiap diskusi yang dilakukan. Loyalitas ditunjukkan
melalui kesediaan penulis untuk menerima dan melaksanakan setiap
arahan mentor tanpa rasa keberatan. Penulis menjaga komitmen untuk
menyelesaikan setiap tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang
telah disepakati. Selain itu, penulis berusaha membangun rasa percaya
dengan menunjukkan integritas dalam setiap ucapan dan tindakan.
Dalam komunikasi, penulis selalu menekankan semangat kebersamaan
agar tujuan organisasi dapat tercapai. Penulis tidak hanya menghargai
mentor sebagai atasan, tetapi juga menjadikan setiap bimbingan sebagai
bekal dalam meningkatkan profesionalisme. Kesetiaan terhadap arahan
mentor juga tampak dari konsistensi penulis dalam menyempurnakan
form monitoring. Dengan sikap loyal ini, penulis berharap dapat
memberikan kontribusi nyata bagi keberhasilan kegiatan aktualisasi.

. Kolaboratif

Dalam melakukan konsultasi dengan mentor terkait form monitoring
penggunaan spill kit, penulis menampilkan sikap kolaboratif dengan
membangun komunikasi yang terbuka dan dua arah. Penulis aktif
mendengarkan masukan serta saran dari mentor, kemudian
menyampaikan ide dan gagasan yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Proses diskusi dilakukan dengan suasana yang saling menghargai
sehingga tercipta kerja sama yang harmonis. Penulis menganggap
mentor bukan hanya sebagai pemberi arahan, tetapi juga sebagai mitra
dalam mencapai tujuan bersama. Setiap keputusan yang diambil selalu
dipertimbangkan melalui musyawarah sehingga hasilnya lebih optimal.
Penulis juga siap menyesuaikan rancangan form monitoring berdasarkan
masukan yang diterima, demi kualitas produk yang lebih baik. Dengan
adanya kolaborasi ini, proses penyusunan form monitoring berjalan lebih
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b.

efektif dan efisien. Penulis merasa termotivasi untuk terus berkontribusi
secara aktif dalam tim. Kerja sama yang baik dengan mentor juga
menumbuhkan rasa saling percaya dan mendukung tercapainya hasil
yang diharapkan. Melalui sikap kolaboratif, tujuan kegiatan aktualisasi
dapat tercapai dengan maksimal.

Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

a. Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor terkait form monitoring
penggunaan spill kit, penulis berkomitmen untuk memberikan pelayanan
terbaik dengan sikap ramah dan penuh kesantunan. Penulis
menyampaikan permohonan persetujuan dengan jelas, singkat, dan tidak
berbelit-belit agar mentor mudah memahami maksud yang disampaikan.
Proses komunikasi dilakukan dengan penuh kesabaran, mendengarkan
arahan, serta memberikan penjelasan yang solutif apabila terdapat
pertanyaan. Penulis memastikan dokumen form monitoring telah disusun
rapi dan sesuai kebutuhan sehingga memudahkan mentor dalam
melakukan telaah. Selain itu, penulis bersikap cekatan dalam
menyiapkan berkas dan menindaklanjuti setiap masukan yang diberikan.
Tujuannya adalah agar proses persetujuan dapat berjalan lancar tanpa
menghambat kegiatan lainnya. Penulis juga menjaga sopan santun
dalam setiap interaksi sebagai bentuk penghargaan terhadap mentor.
Dengan sikap pelayanan yang berorientasi pada kemudahan dan
kepuasan atasan, penulis mampu menciptakan suasana kerja yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap langkah yang dilakukan
senantiasa memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan pihak lain. Sikap
berorientasi pelayanan ini sekaligus mencerminkan komitmen penulis
dalam mendukung kelancaran pelaksanaan aktualisasi.

Akuntabel

Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor terkait form monitoring
penggunaan spill kit, penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan
memastikan seluruh isi dokumen telah diperiksa dengan teliti sebelum
diajukan. Penulis bertanggung jawab penuh terhadap setiap data,
format, dan redaksi yang tercantum agar tidak menimbulkan kesalahan
di kemudian hari. Setiap langkah penyusunan form dilakukan secara
transparan dan dapat dipertanggungjawabkan di hadapan mentor.
Penulis menyiapkan bukti referensi dan dasar penyusunan form
monitoring untuk memperkuat keabsahan isi dokumen. Selain itu, penulis
selalu terbuka menerima koreksi apabila terdapat kekeliruan dan segera
memperbaikinya tanpa menunda waktu. Sikap tanggung jawab ini
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ditunjukkan pula dengan menyimpan arsip draft form secara rapi agar
dapat ditinjau ulang kapan saja jika diperlukan. Penulis memastikan
bahwa persetujuan yang diminta bukan hanya formalitas, tetapi benar-
benar mencerminkan kualitas dan ketepatan isi form. Dengan demikian,
proses persetujuan berjalan lancar karena mentor dapat melihat
keseriusan dan ketelitian penulis. Hal ini menunjukkan bahwa penulis
bekerja dengan penuh integritas dan rasa tanggung jawab tinggi. Sikap
akuntabel tersebut menjadi dasar penting dalam mendukung tercapainya
tujuan aktualisasi.

B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
1. Membuat draft form monitoring

Foto bukti
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Gambar 35. Dokumentasi Membuat Draf From Monitoring
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Gambar 36. Draft From Monitoring

2. Melakukan konsultasi terkait form monitoring

Gambar 37. Konsultasi Bersama Mentor

Gambar 38. Catatan konsultasi
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3. Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

Gambar 39. Meminta persetujuan mentor

Gambar 40. Form monitoring yang sudah di setujui mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draf from monitoring
Pada hari Kamis, 18 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
mulai menyusun draft form monitoring penggunaan spill kit di RSUD
Bukit Kerman. Penyusunan dilakukan dengan cermat melalui
peninjauan kembali kebutuhan lapangan dan referensi standar form
monitoring yang relevan. Penulis menentukan komponen penting yang
harus ada dalam form, seperti identitas petugas, jenis tumpahan, lokasi
kejadian, waktu pelaksanaan, serta tindak lanjut yang dilakukan.
Penulis juga menambahkan kolom catatan sebagai ruang evaluasi agar
hasil monitoring lebih terukur dan bermanfaat. Seluruh isi form disusun
secara sistematis, jelas, dan ringkas sehingga mudah dipahami oleh
petugas kebersihan yang akan menggunakannya. Penulis memastikan
tata letak form sesuai dengan standar administrasi rumah sakit agar
terlihat rapi dan profesional. Setelah draft selesai, penulis melakukan
pengecekan ulang untuk memastikan tidak ada kesalahan pengetikan
maupun kekurangan data. Dengan Kketelitian tersebut, draft form
monitoring siap untuk diajukan dalam tahap konsultasi bersama mentor
guna memperoleh masukan lebih lanjut.
b. Melakukan konsultasi terkait form monitoring

Pada hari Kamis, 18 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait draft form monitoring
penggunaan spill kit yang telah disusun. Dalam kegiatan tersebut,
penulis menjelaskan secara rinci isi dan tujuan dari setiap kolom yang
ada pada form, mulai dari identitas petugas, jenis tumpahan, lokasi,
hingga tindak lanjut yang diperlukan. Mentor menanggapi dengan
memberikan masukan agar bahasa yang digunakan lebih sederhana
dan mudah dipahami oleh petugas kebersihan. Penulis mencatat setiap
saran dengan cermat dan menanyakan hal-hal yang masih perlu
diperjelas agar tidak terjadi kesalahpahaman. Suasana konsultasi
berlangsung terbuka, penuh penghargaan, dan saling menghormati.
Melalui diskusi tersebut, penulis mendapatkan gambaran yang lebih
baik mengenai format form monitoring yang sesuai dengan kebutuhan
lapangan. Setelah konsultasi selesai, penulis segera menyiapkan revisi
sesuai dengan arahan yang diberikan mentor. Kegiatan ini menjadi
langkah penting untuk memastikan form monitoring yang dibuat benar-
benar efektif, praktis, dan bermanfaat dalam mendukung optimalisasi
penggunaan spill kit di RSUD Bukit Kerman.
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c. Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

Setelah melakukan konsultasi pukul 13.30 wib, penulis mengajukan
draft form monitoring penggunaan spill kit kepada mentor untuk dimintai
persetujuan. Setelah sebelumnya dilakukan konsultasi dan revisi
berdasarkan masukan yang diberikan, penulis menyiapkan draft
dengan rapi, sistematis, dan sesuai kebutuhan lapangan. Dalam proses
pengajuan, penulis menjelaskan kembali poin-poin penting yang
terdapat dalam form, seperti identitas petugas, jenis tumpahan, lokasi
kejadian, serta tindak lanjut yang dilakukan. Mentor menelaah dokumen
tersebut dengan seksama dan memberikan tanggapan positif terhadap
penyusunan form yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Penulis
menunjukkan sikap tanggung jawab dengan memastikan setiap detail
telah diperiksa agar tidak ada kesalahan yang berlanjut ke tahap
implementasi. Persetujuan yang diberikan oleh mentor menjadi validasi
bahwa form monitoring layak digunakan sebagai instrumen dalam
kegiatan aktualisasi. Dengan adanya persetujuan tersebut, penulis
dapat melanjutkan langkah berikutnya untuk penerapan form di
lapangan. Kegiatan ini sekaligus mencerminkan keseriusan penulis
dalam menjaga kualitas hasil kerja sesuai standar yang ditetapkan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja. yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak ( terhadap satuan Kkerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
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pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama peserta Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb
Satuan kerja RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
Tempat aktualisasi RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
No. | Tanggal/ waktu | Catatan Hasil capaian/ output | Paraf
bimbingan mentor
1|20 September| 1. Melakukan Tersedianya catatan
2025/ 11.00 konsultasi konsultasi
WIB terkait terkait
kegiatan
aktualisasi .
yang sudah di
lakukan :
2. Laporan 1. Tersedianya video
kepada mentor edukasi yang
terkait telah di setujui
mentor
pelaksanaan 2. Tersedianya bukti
aktualisasi sceernshoot video
mingau ke 2 edukasi yang
K ggi 3( telah di upload
eglatan ' | 3. Tersedianya
4,5,dan 6) materi sosialisasi
yang sudah di
setujui mentor
4. Tersedianya form
monitoring yang di
setujui mentor
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c. Catatan pengendalian Aktualisasi oleh coach

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat aktualisasi

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

No. | Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ | Media komunikasi
waktu bimbingan output (telpon/WA/LMS/
Email/dll)
2. 21 September | Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
2025/ draft laporan | laporan menggunakan  aplikasi
pelaksanaan | pelaksanaan whatsapp
kegiatan kegiatan
minggu ke- 2 | aktualisasi
sesuai minggu ke-2 yang
dengan telah disetujui
kegiatan oleh coach
yang telah

dilaksanakan
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Lampiran 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-7

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.7 Pembuatan undangan kegiatan sosialisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 22 september - 23 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan/ | 1. Tersedianya draft surat undangan
Evidence sosialisasi

2. Tersedianya surat undangan yang sudah
disetujui mentor

3. Tersedianya screenshot surat undangan
sosialisasi yang dikirimkan kepada petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman melalui
group w.a RSUD bukit kerman

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Membuat draft surat undangan sosialisasi
a. Berorientasi pelayanan
Dalam menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi
penggunaan spill kit, penulis menerapkan nilai berorientasi
pelayanan dengan mengutamakan kejelasan dan kemudahan bagi
penerima undangan. Redaksi undangan disusun menggunakan
bahasa yang sopan, sederhana, dan mudah dipahami agar tidak
menimbulkan multitafsir. Penulis mencantumkan secara rinci hari,
tanggal, waktu, tempat, serta tujuan kegiatan agar penerima dapat
menyesuaikan jadwal dengan baik. Selain itu, penulis menata format
surat sesuai standar administrasi rumah sakit sehingga terlihat rapi
dan profesional. Penulis juga berupaya menyampaikan maksud
undangan secara ringkas namun tetap jelas. Sikap responsif
ditunjukkan dengan memastikan undangan dapat segera dikirim
tepat waktu agar peserta memiliki cukup persiapan. Dengan
demikian, surat undangan ini menjadi sarana komunikasi yang
efektif. Nilai berorientasi pelayanan membuat undangan tidak hanya
formal, tetapi juga memperhatikan kenyamanan penerima. Hal ini
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan sosialisasi.
b. Akuntabel

Penulis menunjukkan nilai akuntabel dalam penyusunan draft surat
undangan dengan bekerja secara teliti, jujur, dan penuh tanggung
jawab. ldentitas pengirim, nomor surat, dan alamat tujuan dituliskan
dengan benar sesuai ketentuan administrasi. Penulis juga
memeriksa ulang isi surat agar tidak terjadi kesalahan pengetikan
maupun data. Setiap unsur penting dalam surat dipastikan tercantum

135




sehingga undangan dapat dipertanggungjawabkan secara formal.
Penulis menjaga integritas dengan tidak mengabaikan detail kecil
yang berpengaruh terhadap keabsahan dokumen. Tanggung jawab
ini juga ditunjukkan dengan kesediaan melakukan revisi jika
ditemukan kekeliruan. Selain itu, penulis menyimpan arsip draft
undangan dengan rapi sebagai bentuk akuntabilitas. Dengan sikap
akuntabel, surat undangan yang dihasilkan tidak hanya sah secara
administrasi, tetapi juga dipercaya kebenarannya. Hal ini
membangun kepercayaan atasan terhadap kualitas kerja penulis.
Nilai akuntabel memastikan bahwa undangan benar-benar layak
digunakan sebagai dokumen resmi rumah sakit.
b. Kompeten
Dalam menyusun draft surat undangan, penulis menerapkan nilai
kompeten dengan memanfaatkan kemampuan administrasi yang
dimiliki secara maksimal. Penulis memahami format tata naskah dinas
yang berlaku dan mengaplikasikannya dengan tepat. Kompetensi ini
ditunjukkan dengan kemampuan menyusun isi surat secara runtut,
mulai dari kop surat, nomor surat, perihal, alamat tujuan, hingga isi
dan penutup surat. Penulis juga menggunakan bahasa yang baku dan
formal sesuai kaidah administrasi resmi. Untuk memastikan kualitas,
penulis meninjau kembali contoh surat undangan serupa sebagai
bahan perbandingan. Dengan begitu, surat undangan yang dibuat
tidak hanya rapi, tetapi juga sesuai standar profesional. Kompetensi
ini semakin terlihat ketika penulis mampu menyesuaikan isi surat
dengan kebutuhan kegiatan sosialisasi yang direncanakan. Kesiapan
penulis dalam menjelaskan isi dan tujuan surat menambabh nilai lebih
dari hasil kerja. Dengan kompetensi tersebut, undangan yang
dihasilkan siap digunakan tanpa perlu revisi berarti. Nilai kompeten ini
menjadi bukti bahwa penulis mampu menghasilkan produk kerja
berkualitas tinggi.
2. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan
a. Akuntabel
Dalam kegiatan meminta persetujuan mentor terkait surat undangan
sosialisasi, penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan
isi surat sudah disusun sesuai format resmi dan bebas dari
kesalahan. Penulis memeriksa ulang nomor surat, identitas penerima,
serta detail kegiatan sebelum diajukan. Dengan penuh tanggung
jawab, penulis menyampaikan surat secara resmi agar dapat ditelaah
oleh mentor. Jika ada kesalahan atau kekurangan, penulis siap
menerima koreksi dan segera memperbaikinya. Akuntabilitas juga
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ditunjukkan dengan menyimpan salinan surat dan catatan revisi
sebagai arsip. Penulis ingin memastikan bahwa surat undangan yang
diajukan benar-benar layak dipergunakan. Dengan sikap ini,
persetujuan mentor bukan hanya formalitas, tetapi validasi bahwa
surat telah sesuai prosedur. Nilai akuntabel ini memperlihatkan
integritas dan ketelitian penulis dalam setiap tahap kerja. Dengan
demikian, dokumen yang disahkan dapat dipertanggungjawabkan
baik secara isi maupun administrasi.

b. Kolaboratif

Penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan membangun kerja sama
yang baik saat meminta persetujuan kepada mentor. Proses
pengajuan surat tidak hanya satu arah, tetapi juga menjadi sarana
berdiskusi untuk menyempurnakan isi undangan. Penulis
mendengarkan dengan seksama masukan mentor dan memberikan
tanggapan yang konstruktif. Sikap terbuka ini menciptakan
komunikasi dua arah yang produktif. Penulis menyadari bahwa
keberhasilan surat undangan sangat dipengaruhi oleh sinergi antara
penulis dan mentor. Oleh karena itu, setiap koreksi dianggap sebagai
bentuk kontribusi untuk hasil yang lebih baik. Dengan sikap
kolaboratif, penulis mampu menyesuaikan isi surat agar selaras
dengan kebutuhan instansi. Kerja sama ini juga mempererat
hubungan profesional yang sehat. Kolaborasi menjadikan proses
persetujuan lebih bermakna, karena lahir dari kebersamaan. Hal ini
membuktikan bahwa penulis menghargai peran mentor sebagai mitra
kerja. Dengan demikian, persetujuan yang diberikan mentor tercapai
melalui sinergi dan partisipasi aktif.

c. Harmonis

Nilai harmonis tampak saat penulis menyampaikan surat undangan
kepada mentor dengan sikap penuh hormat dan sopan santun.
Penulis membuka percakapan dengan salam dan ucapan terima
kasih atas kesempatan yang diberikan. Dalam penyampaian, penulis
menggunakan bahasa yang santun dan menjaga ekspresi wajah agar
tetap ramah. Apabila ada koreksi dari mentor, penulis menerimanya
dengan lapang dada tanpa menunjukkan keberatan. Suasana
konsultasi dijaga agar tetap kondusif dan nyaman. Nilai harmonis ini
menciptakan rasa saling menghormati antara penulis dan mentor.
Komunikasi yang hangat dan penuh rasa hormat membuat proses
persetujuan berjalan lancar. Penulis juga berusaha untuk tidak
membebani mentor dengan penjelasan yang berbelit-belit. Sikap
sederhana namun penuh penghargaan membuat mentor merasa
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dihargai. Dengan harmonis, proses persetujuan tidak hanya
administratif, tetapi juga membangun hubungan kerja yang positif.
Nilai ini menjadi fondasi penting dalam menjaga keharmonisan
lingkungan kerja.
c. Loyal

Dalam meminta persetujuan surat undangan, penulis menunjukkan
sikap loyal dengan menghargai setiap keputusan dan arahan yang
diberikan mentor. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan komitmen untuk
menindaklanjuti hasil persetujuan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Penulis menerima setiap masukan dengan penuh hormat
dan melaksanakannya tanpa keberatan. Sikap loyal ini juga tampak
dari kesediaan penulis untuk selalu mengutamakan kepentingan
organisasi di atas kepentingan pribadi. Penulis berupaya menjaga
nama baik mentor dan instansi melalui sikap patuh dan penuh
dedikasi. Setiap koreksi yang diberikan mentor dianggap sebagai
bagian dari pembelajaran yang berharga. Dengan loyalitas, penulis
memperlihatkan integritas serta rasa hormat kepada mentor.
Hubungan Kkerja pun menjadi semakin solid karena dilandasi
kepercayaan dan kesetiaan. Nilai loyal ini mendukung tercapainya
keberhasilan kegiatan aktualisasi. Dengan kesetiaan pada arahan
mentor, surat undangan dapat disempurnakan dan sah digunakan.

3. Menyampaikan surat undangan sosialisasi kepada seluruh petugas
kebersihan RSUD bukit Kerman melalui group w.a RSUD bukit
kerman
a. Berorientasi Pelayanan

Dalam menyampaikan surat undangan sosialisasi melalui grup
WhatsApp RSUD Bukit Kerman, penulis mengutamakan nilai
berorientasi pelayanan dengan memastikan informasi yang
dibagikan jelas, lengkap, dan mudah dipahami. Penulis menyertakan
lampiran surat undangan resmi disertai pesan pengantar yang ramah
dan sopan. Waktu penyampaian dipilih dengan tepat agar tidak
mengganggu aktivitas petugas kebersihan. Penulis menuliskan inti
undangan, seperti tanggal, jam, tempat, dan tujuan kegiatan dengan
singkat namun informatif. Dengan sikap responsif, penulis juga siap
menjawab pertanyaan atau klarifikasi dari peserta. Hal ini dilakukan
agar tidak ada petugas yang merasa bingung atau terlewat informasi.
Nilai berorientasi pelayanan menjadikan penyampaian undangan
bukan sekadar kewajiban, melainkan bentuk perhatian terhadap
kenyamanan penerima. Dengan cara ini, diharapkan seluruh petugas
kebersihan dapat mempersiapkan diri menghadiri kegiatan
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sosialisasi.

b. Akuntabel
Penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan undangan
yang dikirim ke grup WhatsApp adalah dokumen resmi yang sah dan
sudah disetujui mentor. Penulis bertanggung jawab atas keaslian
dan kejelasan isi surat sebelum menyebarkannya. Tanggung jawab
ini diwujudkan dengan menuliskan informasi sesuai surat tanpa
mengubah isi atau menambahkan hal yang tidak relevan. Penulis
juga menyimpan bukti pengiriman sebagai arsip apabila suatu saat
diperlukan untuk verifikasi. Dengan transparansi ini, setiap pihak
dapat memastikan bahwa undangan benar-benar berasal dari
sumber resmi. Penulis siap menjawab pertanyaan apabila ada
kebingungan mengenai isi undangan. Dengan sikap ini,
penyampaian undangan menjadi lebih kredibel. Nilai akuntabel
membantu membangun kepercayaan antaranggota grup. Hal ini juga
memperlihatkan integritas penulis dalam menjalankan tugas.

c. Loyal
Dalam menyampaikan surat undangan, penulis menampilkan nilai
loyal dengan menghormati arahan mentor dan atasan. Surat yang
telah disetujui disampaikan dengan tepat tanpa melakukan
perubahan. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan melaksanakan instruksi
untuk mendistribusikan undangan kepada seluruh petugas
kebersihan. Penulis juga menjaga nama baik instansi dengan
menggunakan bahasa yang sopan dan formal saat menyampaikan
undangan. Loyalitas ini terlihat dari konsistensi penulis dalam
mendukung terlaksananya kegiatan sesuai rencana. Penulis
memastikan semua petugas mendapatkan undangan agar tidak ada
yang tertinggal. Dengan sikap setia terhadap aturan organisasi,
penulis memperkuat kepercayaan atasan. Loyalitas ini menjadi
wujud dedikasi untuk keberhasilan kegiatan sosialisasi. Dengan
demikian, pengiriman undangan mencerminkan keseriusan dan
komitmen penulis.

d. Harmonis
Nilai harmonis tercermin dari sikap penulis saat membagikan surat
undangan ke grup WhatsApp dengan bahasa yang ramah dan
santun. Penulis menambahkan ucapan salam dan doa agar
komunikasi terasa lebih hangat. Penyampaian undangan dilakukan
tanpa memaksa, melainkan dengan ajakan yang sopan agar peserta
hadir dengan sukarela. Jika ada respon dari anggota grup, penulis
menanggapinya dengan ramah dan penuh penghargaan. Suasana
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komunikasi di grup tetap dijaga agar kondusif dan saling
menghormati. Hal ini membuat penerima undangan merasa dihargai,
bukan sekadar penerima informasi. Dengan sikap harmonis,
undangan diterima dengan lebih positif oleh petugas kebersihan.
Nilai ini membantu membangun hubungan kerja yang baik antara
penulis dan penerima. Sikap harmonis juga menciptakan iklim kerja
sama yang sehat. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dapat
berlangsung dengan semangat kebersamaan.

e. Adaptif
Penulis menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan cara
penyampaian undangan sesuai perkembangan teknologi komunikasi.
Selain mengirimkan file undangan resmi, penulis juga menambahkan
ringkasan inti acara agar mudah dipahami di layar ponsel. Jika ada
petugas yang menanyakan detail lebih lanjut, penulis siap
memberikan penjelasan tambahan melalui chat pribadi. Penulis
fleksibel dalam menghadapi kondisi, misalnya jika ada petugas yang
tidak aktif di grup, maka undangan juga dikirim secara langsung.
Adaptasi ini memastikan semua peserta memperoleh informasi
secara merata. Penulis juga sigap merespons perubahan jadwal atau
lokasi jika terjadi revisi dari atasan. Dengan nilai adaptif,
penyampaian undangan lebih relevan dengan kebutuhan penerima.
Hal ini menunjukkan kemampuan penulis dalam menyesuaikan diri
dengan dinamika yang ada.

f. Kolaboratif
Nilai kolaboratif ditunjukkan dengan semangat kerja sama dalam
menyampaikan undangan sosialisasi. Penulis tidak hanya
menyebarkan informasi, tetapi juga mendorong anggota grup untuk
saling mengingatkan sesama rekan kerja. Dengan cara ini, pesan
undangan lebih efektif tersampaikan ke semua petugas. Penulis
membangun interaksi positif di grup dengan memberi ruang bagi
peserta yang ingin bertanya atau berdiskusi. Kolaborasi ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan kegiatan bukan hanya
tanggung jawab penulis, tetapi juga seluruh anggota yang terlibat.
Penulis memanfaatkan kekuatan komunikasi kelompok untuk
memperkuat keterlibatan. Dengan adanya kolaborasi, undangan
lebih cepat dipahami dan direspons oleh petugas kebersihan. Sikap
ini memperkuat rasa kebersamaan dalam menyukseskan kegiatan
sosialisasi. Kolaboratif menjadikan proses penyampaian undangan
bukan hanya tugas individu, tetapi hasil kerja sama bersama.
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draft surat undangan sosialsasi

Foto bukti

Gambar 41. Dokumentasi Membuat Draf Undangan
sosialisasi
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Gambar 42. Draft Undangan Sosialisasi
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b. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan

Gambar 43. Dokumentasi Meminta persetujuan mentor

Gambar 44. Dokumentasi Kolaborasi dengan bagian tata usaha terkait
undangan yang sudah dibuat
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Gambar 45. Surat undangan yang telah di setujui mentor

c. Menyampaikan surat undangan sosialisasi kepada seluruh petugas
kebersihan RSUD bukit Kerman melalui group w.a RSUD bukit
kerman

Gambar 45. Screenshoot undang yang dikirim lewat w.a group
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft surat undangan sosialsasi
Pada hari Senin, 22 September 2025 sekitar pukul 08.00 WIB, penulis
mulai menyusun draft surat undangan kegiatan sosialisasi penggunaan spill
kit bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit Kerman. Dalam penyusunan,
penulis memperhatikan format tata naskah dinas yang berlaku agar surat
terlihat rapi dan profesional. Penulis mencantumkan nomor surat, perihal,
alamat tujuan, waktu, serta tempat kegiatan dengan jelas agar informasi
mudah dipahami oleh penerima. Redaksi undangan disusun secara singkat,
padat, dan sopan sehingga tidak menimbulkan multitafsir. Penulis juga
memeriksa ulang setiap bagian untuk memastikan tidak ada kesalahan
pengetikan atau kelalaian data penting. Kualitas produk kegiatan ini terlihat
dari hasil surat undangan yang sistematis, sesuai standar administrasi,
serta mampu menyampaikan maksud secara efektif. Dengan demikian,
draft surat undangan yang dibuat penulis siap diajukan kepada mentor
untuk ditelaah dan disahkan sebelum disampaikan kepada seluruh petugas
kebersihan.
b. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan
Pada hari Selasa, 23 September 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
mengajukan draft surat undangan kegiatan sosialisasi penggunaan spill kit
kepada mentor untuk dimintai persetujuan. Sebelum disampaikan, penulis
telah meninjau kembali redaksi, format, dan kelengkapan surat agar tidak
terdapat kesalahan. Dalam proses pengajuan, penulis menjelaskan maksud
dan isi surat secara singkat namun jelas, serta menunjukkan komitmen
untuk menyempurnakan isi jika ada masukan dari mentor. Mentor
menelaah draft tersebut dan memberikan beberapa arahan perbaikan pada
pilihan kata agar lebih sederhana dan mudah dipahami. Penulis mencatat
setiap masukan dengan cermat serta segera menindaklanjutinya untuk
menjaga kualitas dokumen. Proses ini menunjukkan keseriusan penulis
dalam menjaga akurasi dan profesionalitas dokumen administrasi. Produk
kegiatan berupa surat undangan yang telah mendapat persetujuan mentor
menjadi sah digunakan sebagai undangan resmi. Hal ini memastikan
bahwa kegiatan sosialisasi dapat dilaksanakan dengan dukungan penuh
dari pimpinan.
c. Menyampaikan surat undangan sosialisasi kepada seluruh petugas
kebersihan RSUD bukit Kerman melalui group w.a RSUD bukit kerman
Pada hari Selasa, 23 September 2025 sekitar pukul 13.00 WIB, penulis
menyampaikan surat undangan kegiatan sosialisasi penggunaan spill kit
kepada seluruh petugas kebersihan melalui grup WhatsApp resmi RSUD
Bukit Kerman. Penulis melampirkan file surat undangan yang telah
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mendapat persetujuan mentor serta menuliskan pesan pengantar dengan
bahasa yang sopan, ramah, dan mudah dipahami. Isi pesan memuat
informasi inti berupa tanggal, waktu, tempat, serta tujuan kegiatan agar
peserta dapat langsung menangkap maksud undangan tanpa harus
membuka lampiran terlebih dahulu. Penulis juga siap merespons
pertanyaan maupun Klarifikasi dari anggota grup terkait kegiatan tersebut.
Kualitas produk kegiatan terlihat dari kecepatan dan ketepatan
penyampaian informasi, sehingga seluruh petugas kebersihan memperoleh
informasi undangan secara serentak, jelas, dan resmi. Dengan
memanfaatkan media komunikasi modern, penyebaran undangan menjadi
lebih efektif, efisien, dan menjangkau seluruh peserta tanpa kendala.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

. Analisis dampak ( terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.
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Lampiran 8. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-8

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.8 Pelaksanaan kegiatan sosialisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 24 september 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan/ | 1. Tersedianya daftar hadir sosialisasi yang

Evidence telah terisi
2. Tersedianya laporan sosialisasi.
3. Tersedianya laporan peragaan

penggunaan spill kit

4. Tersedianya lembar catatan tanya jawab

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Membagikan daftar hadir sosialisasi.
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi penggunaan spill
kit, penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan bersikap
ramah, santun, dan penuh perhatian kepada setiap peserta. Penulis
menyambut kedatangan peserta dengan senyum dan tutur kata yang
baik sehingga menciptakan suasana yang nyaman sejak awal kegiatan.
Saat memberikan daftar hadir, penulis membantu mengarahkan peserta
agar mengisi data secara tertib dan tidak terburu-buru. Penulis juga
memastikan tidak ada peserta yang terlewat dalam pencatatan
kehadiran. Dengan sikap pelayanan yang baik, peserta merasa dihargai
dan dilayani dengan sepenuh hati. Penulis selalu sigap jika ada peserta
yang memerlukan penjelasan mengenai format pengisian. Kegiatan ini
tidak hanya sekadar administrasi, tetapi juga bagian dari membangun
citra positif penyelenggaraan kegiatan. Nilai berorientasi pelayanan
menjadikan daftar hadir lebih dari sekadar dokumen, melainkan sarana
mempererat hubungan baik dengan peserta.
b. Akuntabel

Penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan menyiapkan daftar hadir
sosialisasi secara cermat, lengkap, dan sesuai kebutuhan kegiatan.
Sebelum dibagikan, penulis memeriksa kembali format daftar hadir,
memastikan kolom nama, jabatan, dan tanda tangan tersedia dengan
jelas. Penulis bertanggung jawab agar seluruh data peserta tercatat
secara benar tanpa ada yang tertinggal. Saat proses pengisian, penulis
mendampingi peserta untuk memastikan keterbacaan data dan
menghindari kesalahan. Jika terdapat kekeliruan, penulis dengan
tanggap membantu memperbaiki agar dokumen tetap valid. Arsip daftar
hadir kemudian disimpan sebagai bukti administrasi resmi yang dapat
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dipertanggungjawabkan. Dengan akuntabilitas ini, daftar hadir menjadi
dokumen yang sah serta terpercaya untuk laporan kegiatan. Nilai
akuntabel memastikan bahwa proses pencatatan kehadiran tidak hanya
formalitas, tetapi benar-benar akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

. Kolaboratif

Nilai kolaboratif tampak ketika penulis membagikan daftar hadir dengan
melibatkan kerja sama semua pihak yang hadir dalam kegiatan
sosialisasi. Penulis mengajak peserta untuk bersama-sama menjaga
ketertiban dengan mengisi daftar hadir sesuai urutan. Selain itu, penulis
berkoordinasi dengan panitia lain untuk memastikan alur distribusi daftar
hadir berjalan lancar tanpa mengganggu jalannya acara. Penulis juga
terbuka menerima bantuan dari rekan kerja dalam mengedarkan daftar
hadir ke peserta yang belum mengisi. Sikap ini memperlihatkan bahwa
keberhasilan pencatatan kehadiran bukan hanya tanggung jawab
penulis, melainkan hasil kerja sama tim. Dengan kolaborasi, suasana
kegiatan menjadi lebih ringan, cepat, dan efisien. Penulis memandang
kolaborasi sebagai cara mempererat hubungan antaranggota tim
penyelenggara maupun peserta. Melalui kerja sama yang sinergis, daftar
hadir dapat terkumpul secara lengkap dan tepat waktu. Nilai kolaboratif
menjadikan proses distribusi daftar hadir lebih efektif serta mendukung
kelancaran kegiatan sosialisasi.

2. Melakukan sosialisai penggunaan spill kit
a. Berorientasi Pelayanan

Dalam kegiatan menyampaikan materi sosialisasi, penulis menunjukkan
nilai berorientasi pelayanan dengan berupaya menjelaskan isi materi
secara runtut, jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh peserta. Penulis
menggunakan bahasa yang sederhana namun tetap formal agar dapat
diterima oleh berbagai kalangan petugas kebersihan. Penulis juga
memberikan contoh nyata terkait penggunaan spill kit agar peserta lebih
mudah mengaitkan materi dengan pekerjaan sehari-hari. Untuk
memastikan pemahaman peserta, penulis sesekali mengajukan
pertanyaan dan memberikan kesempatan kepada peserta untuk
bertanya. Dengan sikap ramah, penulis menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman sehingga peserta merasa dihargai. Hal ini
menunjukkan bahwa materi disampaikan tidak hanya sebagai kewajiban,
melainkan bentuk pelayanan pengetahuan bagi peserta. Penulis
berorientasi pada hasil, yaitu meningkatnya pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam menggunakan spill kit. Dengan begitu,
kegiatan sosialisasi memberikan manfaat nyata bagi peningkatan
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kualitas kerja.

b. Kompeten
Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan menyampaikan materi
sosialisasi berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
Materi dipersiapkan secara matang dengan referensi yang relevan,
sehingga isi sosialisasi memiliki dasar yang kuat. Penulis menggunakan
media presentasi dan video edukasi yang menarik untuk memperjelas
penjelasan. Selain itu, penulis mampu menjelaskan konsep penggunaan
spill kit secara sistematis mulai dari identifikasi tumpahan hingga
pembuangan limbah yang aman. Penulis menghindari penggunaan
istilah teknis yang sulit dipahami dan menggantinya dengan bahasa yang
lebih sederhana. Dengan kemampuan komunikasi yang baik, penulis
menyampaikan materi secara interaktif agar tidak membosankan.
Kompetensi penulis tampak dari kepercayaan diri dalam memberikan
jawaban atas pertanyaan peserta. Hal ini memperlihatkan bahwa penulis
benar-benar menguasai materi. Dengan nilai kompeten, penyampaian
sosialisasi berjalan efektif dan berkualitas.

c. Adaptif
Dalam menyampaikan materi, penulis juga menampilkan nilai adaptif
dengan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai tingkat pemahaman
peserta yang beragam. Penulis menyadari bahwa latar belakang
pendidikan peserta berbeda-beda, sehingga cara penyampaian perlu
fleksibel. Jika ada peserta yang belum memahami, penulis mengulangi
penjelasan dengan cara yang lebih sederhana. Penulis juga
menggunakan contoh kasus nyata di lingkungan rumah sakit agar lebih
mudah dipahami. Adaptasi dilakukan dengan mengurangi istilah teknis
yang rumit dan menggantinya dengan bahasa sehari-hari. Penulis
mampu menyesuaikan tempo penyampaian materi, mempercepat
penjelasan pada bagian yang mudah, dan memperlambat pada bagian
yang dianggap sulit. Selain itu, penulis terbuka menerima masukan dari
peserta untuk memperbaiki cara penyampaian. Nilai adaptif ini
menjadikan kegiatan sosialisasi lebih inklusif dan efektif. Dengan
menyesuaikan komunikasi, seluruh peserta dapat memperoleh
pemahaman yang optimal.

d. Kolaboratif
Penulis menunjukkan nilai kolaboratif dengan mendorong interaksi dua
arah selama sosialisasi berlangsung. Penulis memberikan kesempatan
kepada peserta untuk menyampaikan pendapat, bertanya, atau berbagi
pengalaman terkait penggunaan spill kit. Diskusi yang tercipta membuat
kegiatan lebih hidup dan tidak hanya satu arah. Penulis menanggapi
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setiap pertanyaan dengan serius dan penuh penghargaan, sehingga
peserta merasa dihargai. Selain itu, penulis mengajak peserta untuk
melakukan simulasi bersama sebagai bentuk kerja sama dalam
membangun pemahaman. Dengan kolaborasi, peserta tidak hanya
menjadi pendengar pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini memperkuat rasa kebersamaan dalam mencapai
tujuan kegiatan. Kolaborasi juga memperlihatkan bahwa keberhasilan
sosialisasi bukan hanya tanggung jawab penulis, melainkan hasil
interaksi dengan peserta. Nilai kolaboratif menjadikan kegiatan
sosialisasi lebih efektif, interaktif, dan bermakna.

3. Melakukan peragaan penggunaan spill kit
a. Berorientasi Pelayanan
Dalam kegiatan peragaan penggunaan spill kit, penulis menunjukkan
nilai berorientasi pelayanan dengan memperagakan langkah-langkah
secara jelas, runtut, dan mudah dipahami oleh peserta. Penulis
memastikan setiap gerakan diperlihatkan secara detail agar tidak ada
bagian penting yang terlewat. Untuk meningkatkan pemahaman,
penulis juga memberikan penjelasan singkat pada setiap tahap
peragaan. Penulis mengutamakan kenyamanan peserta dengan
memberikan kesempatan untuk melihat lebih dekat alat-alat spill Kit.
Sikap ramah dan sabar ditunjukkan saat menjawab pertanyaan peserta
yang diajukan selama peragaan berlangsung. Dengan pelayanan yang
baik, peserta merasa diperhatikan dan didukung penuh untuk
memahami materi. Nilai berorientasi pelayanan menjadikan peragaan
bukan hanya demonstrasi, tetapi juga bentuk pengabdian untuk
memberikan pengetahuan yang bermanfaat. Dengan demikian, peserta
dapat memperoleh pengalaman langsung yang menambah
keterampilan mereka dalam bekerja.
b. Kompeten

Penulis menampilkan nilai kompeten dengan memperagakan
penggunaan spill kit berdasarkan pengetahuan dan keterampilan yang
telah dipelajari. Penulis menjelaskan prosedur mulai dari identifikasi
tumpahan, pemakaian alat pelindung diri, hingga proses pembersihan
dan pembuangan Ilimbah secara benar. Untuk memperkuat
pemahaman, penulis menggunakan istilah yang mudah dipahami dan
mengaitkannya dengan situasi nyata di rumah sakit. Kemampuan
penulis terlihat dari ketepatan gerakan, kelengkapan alat yang
digunakan, serta kejelasan instruksi yang disampaikan. Penulis percaya
diri saat memperagakan, sehingga peserta yakin bahwa langkah-
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langkah tersebut benar adanya. Nilai kompeten juga tercermin dari
kesediaan penulis memberikan contoh berulang jika peserta masih
belum memahami. Dengan kompetensi yang dimiliki, peragaan menjadi
media pembelajaran yang efektif. Hal ini memastikan peserta tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya.

. Adaptif

Dalam memperagakan penggunaan spill kit, penulis menunjukkan sikap
adaptif dengan menyesuaikan cara komunikasi dan tempo peragaan
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. Jika peserta terlihat
kesulitan, penulis memperlambat gerakan dan mengulangi penjelasan
dengan cara yang lebih sederhana. Penulis juga menggunakan contoh
kasus yang sering terjadi di rumah sakit agar peragaan lebih relevan
dengan pekerjaan sehari-hari peserta. Penulis fleksibel dalam
menghadapi dinamika di lapangan, misalnya menambahkan simulasi
tambahan jika peserta meminta. Adaptasi ini membuat suasana
peragaan lebih inklusif, sehingga semua peserta, baik yang cepat
maupun lambat memahami, dapat mengikuti dengan baik. Penulis juga
terbuka menerima masukan dari peserta untuk memperbaiki metode
peragaan. Dengan nilai adaptif, kegiatan tidak kaku, melainkan
menyesuaikan kondisi nyata di lapangan. Hal ini membuat peragaan
menjadi lebih efektif dan mudah diikuti semua peserta.

. Kolaboratif

Nilai kolaboratif tercermin saat penulis mendorong interaksi dua arah
dengan peserta selama peragaan spill kit berlangsung. Penulis tidak
hanya memperagakan sendiri, tetapi juga mengajak peserta untuk ikut
mencoba langkah-langkah yang diperlihatkan. Penulis memberikan
kesempatan bagi peserta untuk mempraktikkan secara bergantian,
kemudian memberikan bimbingan langsung. Suasana kerja sama ini
menciptakan pembelajaran yang lebih hidup dan bermakna. Penulis
juga mendorong peserta untuk saling mengingatkan dan membantu jika
ada rekan yang melakukan kesalahan saat praktik. Dengan sikap
kolaboratif, peragaan menjadi kegiatan yang menyenangkan sekaligus
melatin  keterampilan bersama. Penulis memandang bahwa
keberhasilan pemahaman tidak hanya bergantung pada satu orang,
tetapi hasil sinergi seluruh peserta. Hal ini memperkuat rasa
kebersamaan dalam mencapai tujuan kegiatan. Dengan nilai
kolaboratif, peragaan spill kit menjadi lebih interaktif, partisipatif, dan
bermanfaat bagi semua pihak.
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4. Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam sesi tanya jawab, penulis menunjukkan nilai berorientasi
pelayanan dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
peserta untuk mengajukan pertanyaan. Penulis menyimak setiap
pertanyaan dengan penuh perhatian agar jawaban yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan peserta. Sikap ramah dan sabar selalu
ditunjukkan, sehingga peserta merasa nyaman untuk bertanya tanpa
rasa sungkan. Jawaban yang diberikan disampaikan secara jelas dan
sederhana, sehingga mudah dipahami. Penulis juga memastikan
semua peserta memperoleh kesempatan yang sama untuk
berinteraksi. Dengan sikap pelayanan yang baik, suasana diskusi
menjadi hidup dan produktif. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
bukan hanya penyampaian informasi satu arah, tetapi juga pelayanan
pengetahuan bagi peserta. Nilai berorientasi pelayanan membuat
peserta merasa dihargai. Dengan begitu, pemahaman mereka
terhadap materi sosialisasi dapat meningkat secara optimal.

b. Kompeten
Penulis menampilkan nilai kompeten dengan menjawab pertanyaan
peserta berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
Setiap jawaban disampaikan secara runtut, relevan, dan sesuai
dengan situasi nyata di lapangan. Penulis menggunakan bahasa
yang komunikatif agar informasi lebih mudah diterima oleh seluruh
peserta. Kompetensi penulis terlihat dari kemampuannya
menjelaskan konsep teknis penggunaan spill kit dengan cara
sederhana. Selain itu, penulis dapat mengaitkan jawaban dengan
contoh kasus sehari-hari yang dialami petugas kebersihan. Dengan
kepercayaan diri yang tinggi, penulis mampu memberikan jawaban
tanpa ragu dan tepat sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa penulis
benar-benar memahami substansi materi yang disampaikan.
Kompetensi ini menjadikan sesi tanya jawab lebih bermakna. Dengan
nilai kompeten, peserta merasa yakin dan percaya terhadap kualitas
informasi yang diterima.

c. Adaptif
Dalam menjawab pertanyaan, penulis menunjukkan sikap adaptif
dengan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai tingkat pemahaman
peserta. Jika pertanyaan berasal dari peserta yang belum terbiasa
dengan istilah teknis, penulis menjawab dengan bahasa yang lebih
sederhana. Sebaliknya, jika pertanyaan memerlukan penjelasan
detail, penulis memberikan jawaban yang lebih mendalam. Penulis
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juga menyesuaikan tempo penyampaian agar peserta dapat
mengikuti dengan baik. Ketika ada pertanyaan berulang, penulis
menjelaskan kembali dengan sudut pandang berbeda agar lebih
mudah dimengerti. Penulis fleksibel dalam menghadapi berbagai
jenis pertanyaan, baik yang sederhana maupun kompleks. Dengan
sikap adaptif, peserta dengan latar belakang pengetahuan yang
berbeda tetap dapat memahami jawaban yang diberikan. Hal ini
menciptakan suasana inklusif yang mendorong semua peserta untuk
aktif. Nilai adaptif menjadikan sesi tanya jawab lebih efektif dan
sesuai kebutuhan peserta.

. Kolaboratif

Nilai kolaboratif tampak saat penulis mendorong interaksi dua arah
selama sesi tanya jawab berlangsung. Penulis tidak hanya
menjawab, tetapi juga mengajak peserta lain untuk menanggapi atau
berbagi pengalaman terkait pertanyaan yang diajukan. Dengan cara
ini, diskusi menjadi lebih interaktif dan tidak hanya berpusat pada
penulis. Penulis membangun suasana kebersamaan sehingga
peserta saling belajar dari satu sama lain. Jika ada pertanyaan yang
membutuhkan Klarifikasi lebih lanjut, penulis bersama-sama dengan
peserta mencari solusi terbaik. Kolaborasi ini menciptakan
pemahaman bersama yang lebih mendalam. Penulis memandang
bahwa keberhasilan pemahaman bukan hanya dari penjelasan
individu, tetapi juga dari keterlibatan semua pihak. Dengan nilai
kolaboratif, sesi tanya jawab menjadi wadah berbagi ilmu dan
pengalaman. Suasana diskusi pun terasa lebih hidup, produktif, dan
penuh semangat kebersamaan.
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membagikan daftar hadir sosialisasi

Foto bukti

Gambar 46. Membagikan daftar hadir
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Gambar 47. Daftar hadir yang telah terisi
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b. Melakukan sosialisai penggunaan spill kit

Gambar 48. Dokumentasi Pemaparan materi sosialisasi
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Gambar 49 . Laporan sosialisasi di tandatangani mentor




c. Melakukan peragaan penggunaan spill kit

Gambar 50. Peragaan penggunaan spill kit
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Gambar 51. Laporan peragaan spill kit dalam kegiatan sosialisasi

d. Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi

Gambar 52. Kegiatan tanya jawab pada peserta sosialisasi
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Gambar 53. Notulensi sosialisasi

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membagikan daftar hadir sosialisasi.

Pada hari Rabu, 24 September 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, penulis
melaksanakan kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi penggunaan
spill kit kepada seluruh peserta yang hadir di RSUD Bukit Kerman. Penulis
menyiapkan daftar hadir dengan format resmi berisi kolom nama, jabatan,
dan tanda tangan sebagai bukti kehadiran. Saat daftar hadir diedarkan,
penulis bersikap ramah dan membantu peserta yang memerlukan arahan
dalam mengisi data. Untuk memastikan akurasi, penulis memantau secara
langsung agar tidak ada peserta yang terlewat. Penulis juga memeriksa
keterbacaan tulisan peserta agar daftar hadir mudah digunakan sebagai
dokumen administrasi resmi. Kualitas produk kegiatan ini tampak dari
daftar hadir yang terkumpul secara lengkap, rapi, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dokumen ini menjadi bukti otentik pelaksanaan
kegiatan sosialisasi serta bagian penting dari laporan aktualisasi

b. Melakukan sosialisai penggunaan spill kit

Pada hari Rabu, 24 September 2025, penulis melaksanakan kegiatan
sosialisasi penggunaan spill kit bagi petugas kebersihan di RSUD Bukit
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Kerman. Kegiatan dimulai dengan pembukaan singkat, dilanjutkan dengan
penyampaian materi terkait pentingnya spill kit sebagai sarana
penanggulangan tumpahan cairan berbahaya di lingkungan rumah sakit.
Penulis menjelaskan langkah-langkah penggunaan spill kit secara runtut
dan komunikatif, disertai contoh kasus nyata agar mudah dipahami. Untuk
memperkuat pemahaman, penulis menayangkan video edukasi yang telah
disiapkan sebelumnya. Suasana sosialisasi berjalan interaktif, di mana
peserta diberi kesempatan bertanya dan berdiskusi. Penulis menekankan
aspek keselamatan kerja serta peran penting petugas kebersihan dalam
menjaga kebersihan dan keamanan lingkungan rumah sakit. Kualitas
produk kegiatan terlihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti
sosialisasi, tercapainya tujuan Kkegiatan, serta adanya peningkatan
pengetahuan peserta mengenai penggunaan spill kit secara benar.

Melakukan peragaan penggunaan spill kit

Pada hari Rabu, 24 September 2025 setelah penyampaian materi
sosialisasi, penulis melanjutkan kegiatan dengan melakukan peragaan
langsung penggunaan spill kit di hadapan peserta. Peragaan dimulai
dengan memperlihatkan isi dari spill kit dan menjelaskan fungsi masing-
masing perlengkapan. Selanjutnya, penulis memperagakan langkah
pertama yaitu mengenakan alat pelindung diri, kemudian dilanjutkan
dengan cara mengidentifikasi tumpahan, menutup area tumpahan, hingga
proses pembersihan dan pembuangan limbah dengan benar. Selama
peragaan, penulis menjelaskan setiap tahapan secara runtut agar peserta
mudah memahami. Peserta juga diberi kesempatan untuk melihat lebih
dekat serta mencoba melakukan simulasi sederhana agar lebih terbiasa.
Suasana peragaan berlangsung interaktif dengan adanya diskusi singkat
pada tiap tahapan. Kualitas produk kegiatan terlihat dari keterlibatan aktif
peserta serta meningkatnya keterampilan praktis mereka dalam menangani
tumpahan menggunakan spill kit. Peragaan ini memastikan bahwa peserta
tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mempraktikkannya secara
langsung.

. Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi

Pada hari Rabu, 24 September 2025 setelah selesai peragaan penggunaan
spill kit, penulis melanjutkan kegiatan dengan membuka sesi tanya jawab
bersama peserta sosialisasi. Penulis memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada seluruh peserta untuk menyampaikan pertanyaan seputar
materi maupun praktik penggunaan spill kit. Dengan sikap ramah dan
sabar, penulis mendengarkan setiap pertanyaan dengan cermat, kemudian
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memberikan jawaban yang jelas, komunikatif, dan mudah dipahami.
Beberapa pertanyaan yang diajukan peserta berkaitan dengan penanganan
tumpahan cairan tertentu serta prosedur keselamatan saat bekerja. Penulis
menjawab dengan mengaitkan teori dan contoh kasus nyata agar lebih
mudah dimengerti. Suasana diskusi berlangsung interaktif karena peserta
juga saling berbagi pengalaman. Kualitas produk kegiatan terlihat dari
antusiasme peserta yang aktif bertanya, keterlibatan dalam diskusi, serta
meningkatnya pemahaman praktis tentang penggunaan spill kit. Sesi ini
menjadi penguatan penting agar peserta benar-benar siap menerapkan
pengetahuan dalam tugas sehari-hari.

. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

. Analisis dampak ( terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat aktualisasi

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

No. Tanggal/ waktu Catatan Hasil capaian/ Paraf
bimbingan output mentor
1. | 23 September Melakukan Tersedianya
2025/ 13.00 konsultasi terkait catatan Konsultasi
wWIB kegiatan
Aktualisasi .
2. 27 September Laporan kepada Tersedianya
2025/ 11.00 mentor terkait dokumentasi
WIB kegiatan pelaksanaan
Aktualisasi minggu kegiatan
aktualisasi

ke- 3 (kegiatan 7
dan 8)

Tersedianya
laporan sosialisasi
Tersedianya
laporan peragaan
penggunaan spill
kit

Tersedianya
catatan tanya
jawab peserta
sosialisasi
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c. Catatan pengendalian Aktualisasi oleh coach

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

aktualisasi

No. | Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ Media komunikasi
waktu bimbingan output (telpon/WA/LMS/

Email/dll)

1. 28 Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
September | draft laporan laporan menggunakan aplikasi
2025/10.00 | pelaksanaan pelaksanaan whatsapp
wib kegiatan kegiatan

minggu ke- 3 aktualisasi minggu

sesuai dengan
kegiatan yang
telah
dilaksanakan

ke-3 yang telah
disetujui oleh
coach
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Lampiran 9. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-9

a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.9 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
Tanggal pelaksanaan kegiatan | 25 September — 10 Oktober 2025
Daftar lampiran bukti kegiatan / 1. Tersedianya catatan monitoring
Evidence 2. Tersedianya hasil rekap

3. Tersedianya hasil evaluasi

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan
1. Melakukan monitoring
a. Akuntabel
Dalam kegiatan monitoring penggunaan spill kit, penulis menunjukkan
nilai akuntabel dengan melaksanakan pemantauan secara cermat,
jujur, dan penuh tanggung jawab. Penulis mencatat setiap
penggunaan spill kit sesuai fakta di lapangan tanpa melakukan
rekayasa data. Seluruh hasil pemantauan dituangkan dalam form
monitoring yang telah disiapkan sebagai dokumen resmi. Penulis juga
memastikan bahwa data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan kepada atasan maupun pihak terkait. Setiap
temuan dicatat lengkap mulai dari lokasi kejadian, waktu, petugas
penanggung jawab, hingga kondisi akhir setelah penanganan. Dengan
demikian, hasil monitoring bukan hanya formalitas, tetapi benar-benar
menjadi bukti nyata pelaksanaan kegiatan. Penulis juga siap
menerima evaluasi dari atasan atas hasil kerja yang dilakukan. Nilai
akuntabel ini memperkuat integritas dan kepercayaan bahwa
monitoring dilaksanakan secara profesional.
b. Kompeten

Penulis menampilkan nilai kompeten dalam pelaksanaan monitoring
dengan menggunakan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki.
Monitoring dilakukan secara sistematis, mulai dari meninjau
kelengkapan spill kit, mencatat proses penggunaannya, hingga
mengevaluasi hasil penanganan tumpahan. Penulis memanfaatkan
instrumen form monitoring sebagai alat bantu untuk memastikan data
tercatat rapi dan mudah dianalisis. Selain itu, penulis mampu
mengidentifikasi kendala yang terjadi di lapangan, seperti kekurangan
perlengkapan atau prosedur yang belum optimal. Kompetensi penulis
juga tampak dari kemampuannya memberikan masukan konstruktif
kepada petugas yang menggunakan spill kit. Dengan kompetensi
yang dimiliki, hasil monitoring menjadi berkualitas, valid, dan relevan
untuk mendukung peningkatan mutu pelayanan rumah sakit. Nilai
kompeten ini memastikan bahwa monitoring tidak hanya dilaksanakan,
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tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi perbaikan ke depan.

. Adaptif

Dalam kegiatan monitoring, penulis menunjukkan nilai adaptif dengan
menyesuaikan metode pemantauan sesuai kondisi yang ada di
lapangan. Jika monitoring dilakukan saat kegiatan darurat, penulis
menggunakan cara cepat namun tetap akurat untuk mencatat data.
Sebaliknya, jika kondisi lebih kondusif, penulis dapat melakukan
wawancara singkat dengan petugas untuk mendapatkan informasi
lebih detail. Penulis juga mampu menyesuaikan instrumen monitoring
apabila terdapat perubahan situasi, seperti tumpahan jenis baru atau
keterbatasan perlengkapan. Fleksibilitas ini menjadikan monitoring
lebih efektif karena mampu mengikuti dinamika yang ada. Selain itu,
penulis terbuka terhadap saran dan ide baru dari petugas terkait cara
meningkatkan efektivitas pemantauan. Dengan sikap adaptif,
monitoring tidak kaku dan tetap relevan dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Hal ini memastikan bahwa hasil pemantauan benar-benar
mencerminkan situasi aktual. Nilai adaptif menjadikan kegiatan
monitoring lebih praktis, solutif, dan bermanfaat.

2. Melakukan rekap data dari hasil hasil monitoring
a. Akuntabel

Dalam kegiatan merekap data dari hasil monitoring, penulis
menunjukkan nilai akuntabel dengan memastikan bahwa setiap data
dicatat secara akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Penulis menyalin informasi dari form monitoring ke dalam rekapitulasi
tanpa mengurangi maupun menambahkan data yang tidak sesuai.
Untuk menjaga kejujuran, penulis menyajikan hasil rekap sesuai
kondisi di lapangan, baik jika terdapat keberhasilan maupun kendala.
Data yang telah direkap juga diperiksa ulang agar tidak terjadi
kesalahan penulisan atau penghitungan. Penulis menyusun rekap
dalam format tabel yang rapi, sistematis, dan mudah dipahami. Hasil
rekapitulasi kemudian disimpan sebagai dokumen resmi yang siap
dilaporkan kepada atasan. Dengan akuntabilitas ini, rekap data dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan

. Kompeten

Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan melaksanakan proses
rekapitulasi data hasil monitoring secara teliti, sistematis, dan
berdasarkan kemampuan analisis yang dimiliki. Sebelum melakukan
rekap, penulis memeriksa kembali form monitoring untuk memastikan
tidak ada data yang terlewat. Penulis kemudian mengelompokkan
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data berdasarkan kategori seperti lokasi kejadian, jenis cairan,
petugas penanggung jawab, dan kondisi akhir. Dengan keterampilan
pengolahan data yang baik, penulis menyusun rekapitulasi
menggunakan format tabel agar mudah dibaca dan dipahami oleh
atasan. Selain itu, penulis mampu menarik kesimpulan sederhana dari
data yang terkumpul untuk bahan evaluasi ke depan. Ketelitian dan
keahlian ini menjadikan hasil rekap lebih berkualitas dan bernilai
informasi tinggi. Nilai kompeten juga tercermin dari kemampuan
penulis menyajikan data yang relevan dan objektif. Dengan
kompetensi yang dimiliki, hasil rekap menjadi alat bantu penting dalam
meningkatkan efektivitas penggunaan spill kit di rumah sakit.

3. Melakukan evaluasi dari hasil rekap
a. Berorientasi Pelayanan

Dalam melakukan evaluasi dari hasil rekap, penulis menunjukkan
sikap berorientasi pelayanan dengan bekerja secara cekatan dan
tepat waktu agar hasil evaluasi segera memberikan manfaat. Penulis
memprioritaskan aspek-aspek yang berdampak langsung terhadap
peningkatan keselamatan dan mutu pelayanan di lingkungan kerja.
Setiap hasil evaluasi disusun dengan bahasa yang jelas dan mudah
dipahami oleh semua pihak terkait. Penulis juga menyertakan
rekomendasi praktis yang dapat langsung diterapkan oleh petugas di
lapangan. Dalam prosesnya, penulis memastikan seluruh data
dianalisis secara objektif dan tidak menimbulkan multitafsir. Penulis
membuka ruang diskusi bagi pihak-pihak yang membutuhkan
klarifikasi, sehingga hasil evaluasi dapat dipahami dengan baik.
Dengan cara ini, evaluasi bukan sekadar kegiatan administratif, tetapi
juga wujud pelayanan nyata untuk peningkatan kualitas kerja. Sikap
tanggap dan solutif penulis membantu mempercepat tindak lanjut
atas hasil evaluasi. Nilai berorientasi pelayanan ini menjadikan
kegiatan evaluasi sebagai sarana peningkatan mutu yang
berkesinambungan.

Akuntabel

Penulis menunjukkan nilai akuntabel dalam pelaksanaan evaluasi
hasil rekap dengan bekerja secara teliti, jujur, dan penuh tanggung
jawab. Setiap data yang digunakan dalam proses evaluasi diverifikasi
terlebih dahulu untuk memastikan keakuratan dan keabsahannya.
Penulis mencatat seluruh proses analisis serta dasar pertimbangan
yang digunakan agar hasil evaluasi dapat dipertanggungjawabkan.
Laporan hasil evaluasi disusun secara transparan dengan
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mencantumkan bukti dan referensi yang mendukung. Penulis
menandai setiap temuan penting dan menyusunnya berdasarkan
prioritas perbaikan. Selain itu, penulis menyimpan seluruh dokumen
hasil evaluasi sebagai arsip resmi yang siap diperiksa kapan saja.
Jika diperlukan, penulis siap menjelaskan dasar pengambilan
keputusan kepada atasan atau pihak pengawas. Nilai akuntabel ini
memastikan bahwa hasil evaluasi bukan hanya opini pribadi, tetapi
didukung oleh data dan fakta yang valid. Dengan sikap tanggung
jawab ini, proses evaluasi menjadi lebih kredibel dan profesional.
Kompeten

Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan melaksanakan evaluasi
hasil rekap secara analitis, objektif, dan berbasis pada data. Dalam
prosesnya, penulis menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan temuan penting dari hasil monitoring.
Penulis kemudian mengaitkan data dengan kondisi nyata di lapangan
untuk menghasilkan rekomendasi yang relevan. Dengan kemampuan
analisis yang baik, penulis mampu menarik kesimpulan secara logis
dan tepat sasaran. Penulis juga menyusun laporan evaluasi secara
sistematis, dimulai dari identifikasi masalah, analisis penyebab,
hingga usulan perbaikan. Selain itu, penulis menyesuaikan
rekomendasi dengan sumber daya yang tersedia agar dapat
diterapkan secara realistis. Kemampuan ini menunjukkan bahwa
penulis tidak hanya mampu menilai hasil kerja, tetapi juga
memberikan solusi yang aplikatif. Dengan ketajaman berpikir dan
keahlian yang dimiliki, hasil evaluasi menjadi dasar kuat bagi
pengambilan keputusan dan peningkatan kinerja ke depan.
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Melakukan monitoring

Foto bukti

Gambar 54. Dokumentasi monitoring di Ruang Poli Kebidanan
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Gambar 55. Catatan Monitoring di Ruang Poli Kebidanan
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Gambar 56. Dokumentasi Monitoring di Ruang IGD
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Gambar 57. Catatan Monitoring di Ruang IGD
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Gambar 58. Dokumentasi Monitoring di Ruang Poli Bedah

Gambar 59. Catatan Monitoring di Ruang Poli Bedah
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Gambar 60. Dokumentasi Monitoring di Ruang Farmasi

Gambar 61. Catatan Monitoring di Ruang Farmasi
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Gambar 62. Dokumentasi Monitoring di Ruang Laborator

Gambar 63. Catatan Monitoring di Ruang Laboratorium
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b. Melakukan rekap data dari hasil hasil monitoring

Gambar 65. Melaporkan Rekap Hasil Monitoring kepada mentor
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Gambar 66. Hasil Rekap Monitoring Yang telah di setujui mentor
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c. Melakukan evaluasi dari hasil rekap

Gambar 67. Dokumentasi Evaluasi hasil rekap Bersama Mentor

Gambar 68. Laporan Evaluasi Bersama Mentor

175




C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melakukan monitoring
Pada tanggal 25 September 2025 sekitar pukul 08.00 WIB, penulis mulai
melaksanakan kegiatan monitoring penggunaan spill kit di lingkungan
RSUD Bukit Kerman. Kegiatan ini dilakukan dari tanggal 25 september
samapai 8 oktober 2025 dengan tujuan untuk memastikan bahwa setiap
penggunaan spill kit telah sesuai dengan standar operasional prosedur
(SOP) yang berlaku. Penulis melakukan pemantauan secara langsung
ke beberapa unit kerja yang berpotensi terjadi tumpahan cairan, seperti
Instalasi Gawat Darurat (IGD), ruang laboratorium, dan ruang farmasi.
Selama proses monitoring, penulis mencatat setiap kejadian
penggunaan spill kit ke dalam form monitoring yang telah disiapkan
sebelumnya, meliputi tanggal, lokasi, jenis cairan, petugas penanggung
jawab, serta kondisi akhir setelah penanganan. Penulis juga berdiskusi
dengan petugas kebersihan untuk mengetahui kendala yang dihadapi
selama proses pembersihan tumpahan. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan cermat, telit, dan penuh tanggung jawab agar data yang
dikumpulkan akurat. Kualitas produk kegiatan terlihat dari tersusunnya
dokumen monitoring yang lengkap, valid, dan dapat dijadikan dasar
dalam proses evaluasi berikutnya.

b. Melakukan rekap data dari hasil hasil monitoring
Pada tanggal 9 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis
melaksanakan kegiatan rekapitulasi data dari hasil monitoring
penggunaan spill kit yang telah dilakukan sebelumnya. Penulis
mengumpulkan seluruh form monitoring dari masing-masing unit kerja
dan meneliti kembali keakuratan data yang tercatat. Data yang diperoleh
kemudian dikelompokkan berdasarkan lokasi kejadian, jenis cairan yang
tumpah, jumlah spill kit yang digunakan, serta hasil akhir dari proses
penanganan. Dalam proses rekap, penulis menggunakan format tabel
agar penyajian data menjadi lebih sistematis, mudah dipahami, dan siap
digunakan untuk tahap evaluasi. Penulis juga memeriksa kembali setiap
entri untuk menghindari adanya kesalahan penulisan atau duplikasi data.
Dengan ketelitian dan tanggung jawab yang tinggi, penulis memastikan
hasil rekap menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Kualitas produk
kegiatan terlihat dari tersusunnya dokumen rekap data yang rapi, akurat,
dan dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan serta evaluasi
lebih lanjut terkait efektivitas penggunaan spill kit di RSUD Bukit Kerman.

c. Melakukan evaluasi dari hasil rekap
Pada tanggal 10 oktober Sekitar pukul 10.00 WIB, penulis melaksanakan
kegiatan evaluasi dari hasil rekap data monitoring penggunaan spill kit di
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RSUD Bukit Kerman bersama mentor. Penulis menelaah setiap temuan
yang tercantum dalam rekap untuk mengetahui sejauh mana efektivitas
penggunaan spill kit oleh petugas kebersihan. Proses evaluasi dilakukan
dengan membandingkan antara prosedur penggunaan spill kit yang ideal
dengan praktik pelaksanaannya di lapangan. Penulis mengidentifikasi
beberapa aspek yang sudah berjalan baik serta mencatat kendala yang
masih ditemukan, seperti keterbatasan jumlah perlengkapan atau
kurangnya pemahaman petugas terhadap tahapan penggunaan alat.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis menyusun rekomendasi
perbaikan yang bersifat solutif dan realistis, seperti perlunya pelatihan
lanjutan dan penambahan fasilitas pendukung. Kegiatan evaluasi ini
dilakukan dengan cermat, objektif, dan penuh tanggung jawab. Kualitas
produk kegiatan tercermin dari tersusunnya laporan evaluasi yang
komprehensif, berisi temuan, analisis, dan rekomendasi yang dapat
dijadikan dasar dalam peningkatan mutu pelayanan dan keselamatan
kerja di RSUD Bukit Kerman.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja. yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
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sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama peserta Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb
Satuan kerja RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
Tempat aktualisasi RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
No. | Tanggal/ waktu Catatan Hasil capaian/ output Paraf
bimbingan mentor
1. 10 Oktober Laporan dan 5. Tersediannya
2025/ 11.00 evaluasi kepada dokumentasi
WIB mentor terkait kitg'a}f”‘n _
, o aktualisasi.
kgglatankAkZuallsaa 6. Tersedianya .
minggu ke- 4( catatan
kegiatan 9 ) monitoring.
7. Tersedianya hasil
rekap.
8. Tersedianya hasil
monitoring dan
evaluasi.
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c. Catatan pengendalian Aktualisasi oleh coach

Nama peserta Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

aktualisasi

No. | Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ Media komunikasi
waktu bimbingan output (telpon/WA/LMS/

Email/dll)

1. 11 oktober | Menyerahkan Tersedianya Melalui chat
2025/10.00 | draft laporan laporan menggunakan aplikasi
wib pelaksanaan pelaksanaan whatsapp

kegiatan ke- 9 | kegiatan ke- 9
minggu ke- 4 aktualisasi minggu
sesuai dengan | ke-4 yang telah
kegiatan yang | disetujui oleh
telah coach
dilaksanakan
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Lampiran 10. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-10
a. Table Pelaksanaan Aktualisasi

Judul kegiatan no.10 Pembuatan laporan aktualisasi

Tanggal pelaksanaan kegiatan | 11 — 14 oktober 2025

Daftar lampiran bukti kegiatan/ | 5. Tersedianya draft laporan aktualisasi.

Evidence 6. Tersedianya lembar catatan konsultasi.

7. Tersedianya laporan aktualisasi yang
sudah disetujui mentor.

A. Uraian kegiatan yang dilaksanakan

1. Membuat draft laporan aktualisasi

a. Berorientasi Pelayanan
Dalam menyusun draft laporan aktualisasi, penulis menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan bekerja secara cekatan, terencana, dan
berfokus pada kebutuhan laporan yang informatif dan bermanfaat.
Penulis menata isi laporan agar mudah dipahami oleh pembaca,
khususnya mentor dan tim penilai. Setiap bagian disusun secara runtut
mulai dari pendahuluan, pelaksanaan kegiatan, hingga hasil capaian
agar laporan mencerminkan proses aktualisasi dengan jelas. Penulis
juga menyesuaikan format laporan dengan pedoman yang berlaku agar
tidak terjadi kesalahan administratif. Ketepatan waktu dalam penyusunan
menjadi prioritas utama sebagai bentuk pelayanan profesional. Selain
itu, penulis memastikan setiap uraian menggambarkan kontribusi nyata
terhadap visi dan misi instansi. Dengan sikap sigap dan penuh tanggung
jawab, penulis berupaya menghadirkan laporan yang tidak hanya
lengkap tetapi juga bernilai manfaat bagi perbaikan kinerja organisasi.
Nilai berorientasi pelayanan ini menjadikan laporan aktualisasi sarana
komunikasi hasil kerja yang transparan dan berdaya guna.

b. Akuntabel
Penulis menunjukkan nilai akuntabel dalam penyusunan draft laporan
aktualisasi dengan bekerja secara teliti dan penuh tanggung jawab
terhadap isi laporan yang dihasilkan. Setiap informasi, data, dan
dokumen pendukung yang dimasukkan diverifikasi kebenarannya untuk
memastikan laporan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menyusun
laporan berdasarkan bukti nyata dari kegiatan aktualisasi, seperti
dokumentasi, daftar hadir, dan hasil monitoring. Seluruh data disajikan
secara objektif tanpa rekayasa agar laporan mencerminkan kondisi
sebenarnya di lapangan. Penulis juga mematuhi standar penulisan dan
prosedur administrasi yang berlaku di instansi. Dengan ketelitian tinggi,
penulis meninjau ulang isi laporan sebelum diserahkan kepada mentor
atau atasan. Sikap tanggung jawab ini memperlihatkan integritas dan
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profesionalitas dalam pelaksanaan tugas. Nilai akuntabel memastikan
laporan aktualisasi tidak hanya rapi secara teknis, tetapi juga sah secara
substantif dan administratif.

. Kompeten

Penulis menerapkan nilai kompeten dengan menggunakan kemampuan
dan pengetahuan yang dimiliki untuk menyusun laporan aktualisasi
secara berkualitas. Penulis memahami struktur laporan yang baik dan
mampu menyajikan data secara sistematis agar mudah dipahami oleh
pembaca. Setiap bagian laporan, mulai dari latar belakang hingga
kesimpulan, disusun dengan analisis yang logis dan sesuai dengan hasil
kegiatan aktualisasi. Penulis juga memanfaatkan kemampuan literasi
dan teknologi informasi untuk mempercepat proses penyusunan dan
meningkatkan kerapian dokumen.

. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan
aktualisasi

. Harmonis

Dalam kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis menunjukkan nilai
harmonis dengan menciptakan suasana komunikasi yang kondusif,
saling menghargai, dan terbuka terhadap saran. Penulis menyapa
mentor dengan sopan serta menyampaikan maksud pertemuan secara
jelas dan terarah. Selama konsultasi berlangsung, penulis
mendengarkan masukan mentor dengan penuh perhatian tanpa
menyela. Jika terdapat koreksi atau arahan perbaikan, penulis menerima
dengan lapang dada dan mencatat setiap poin yang disampaikan. Sikap
menghormati pendapat mentor menjadi dasar terciptanya hubungan
kerja yang baik dan saling percaya. Penulis juga menghindari
perdebatan yang tidak perlu, sehingga diskusi berjalan lancar dan
produktif. Dengan nilai harmonis, suasana konsultasi menjadi
menyenangkan dan penuh semangat kerja sama. Hubungan profesional
yang terbina baik ini turut mendukung kelancaran penyusunan laporan
aktualisasi. Nilai ini mencerminkan pentingnya menjaga etika dan
keharmonisan dalam setiap bentuk komunikasi kerja.

. Adaptif

Penulis menunjukkan nilai adaptif dengan bersikap terbuka terhadap
perubahan dan masukan baru dari mentor selama proses konsultasi
berlangsung. Jika terdapat bagian laporan yang perlu disempurnakan,
penulis menyesuaikannya dengan cepat tanpa menunda waktu. Penulis
juga mampu berinovasi dengan menambahkan unsur pendukung, seperti
data, grafik, atau dokumentasi, sesuai saran mentor agar laporan
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menjadi lebih menarik dan informatif. Fleksibilitas ditunjukkan dengan
menyesuaikan format atau gaya penulisan laporan agar selaras dengan
standar yang berlaku di instansi. Penulis memandang setiap masukan
sebagai peluang untuk belajar dan mengembangkan kemampuan diri.
Dengan sikap adaptif, penulis dapat menyempurnakan isi laporan tanpa
kehilangan esensi utama dari hasil aktualisasi. Nilai ini membuat proses
konsultasi lebih dinamis dan menghasilkan produk akhir yang lebih
berkualitas. Adaptasi yang baik juga mencerminkan kesiapan penulis
menghadapi tuntutan kerja yang terus berkembang.
c. Kolaboratif

Penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan menjadikan konsultasi
bersama mentor sebagai wadah untuk bekerja sama dalam
menyempurnakan draft laporan aktualisasi. Penulis menyampaikan hasil
kerja secara terbuka dan mengajak mentor berdiskusi terkait bagian
yang masih memerlukan penguatan. Dalam proses ini, penulis aktif
memberikan tanggapan serta mengusulkan ide-ide yang relevan demi
menghasilkan laporan yang lebih baik. Sikap saling menghargai
pendapat menjadi dasar terjalinnya kolaborasi yang produktif. Penulis
tidak hanya menerima arahan, tetapi juga turut berpartisipasi dalam
mencari solusi atas setiap kendala yang muncul. Kerja sama yang
dibangun membuat proses penyempurnaan laporan lebih efisien dan
tepat sasaran. Dengan nilai kolaboratif, penulis dan mentor bersama-
sama menciptakan hasil yang bernilai tambah. Kolaborasi ini
membuktikan bahwa keberhasilan penyusunan laporan bukan hasil kerja
individu semata, tetapi hasil sinergi yang baik antara pembimbing dan
peserta aktualisasi.

3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi
a. Akuntabel
Penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan menyerahkan laporan akhir
aktualisasi sebagai bentuk tanggung jawab atas seluruh rangkaian
kegiatan yang telah dilaksanakan. Sebelum diserahkan, penulis
meninjau kembali isi laporan untuk memastikan bahwa setiap data,
dokumentasi, dan uraian kegiatan telah disusun secara benar, lengkap,
dan sesuai dengan pedoman. Proses penyerahan dilakukan dengan
sikap profesional dan disertai penjelasan singkat mengenai hasil capaian
aktualisasi. Penulis menyampaikan laporan kepada mentor secara
langsung sebagai wujud keterbukaan dan transparansi dalam
mempertanggungjawabkan hasil kerja. Setiap catatan atau masukan
yang diberikan oleh mentor diterima dengan baik dan ditindaklanjuti
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dengan segera. Nilai akuntabel ini menunjukkan bahwa penulis tidak
hanya berorientasi pada penyelesaian tugas, tetapi juga memastikan
bahwa hasil akhir dapat dipertanggungjawabkan secara administratif dan
substantif. Dengan demikian, laporan aktualisasi menjadi dokumen resmi
yang sah dan kredibel.

. Loyal

Penulis menerapkan nilai loyal dengan menjaga nama baik mentor dan
instansi dalam proses permohonan persetujuan laporan akhir aktualisasi.
Penulis menyampaikan laporan dengan sikap hormat dan penuh sopan
santun, mencerminkan loyalitas terhadap pembimbing yang telah
memberikan arahan selama proses aktualisasi berlangsung. Dalam
setiap penyampaian, penulis memastikan bahwa isi laporan
mencerminkan kerja nyata yang mendukung visi dan misi organisasi.
Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada mentor atas
bimbingan dan dukungan yang diberikan selama kegiatan. Nilai loyal
tampak dari komitmen penulis untuk menjaga citra positif unit kerja
melalui laporan yang rapi, berkualitas, dan sesuai dengan pedoman.
Dengan menunjukkan rasa hormat dan tanggung jawab moral terhadap
pembimbing, penulis memperkuat hubungan profesional yang
berlandaskan kepercayaan dan penghargaan. Loyalitas ini menjadi dasar
dalam menjalin kerja sama yang berkelanjutan.

. Kolaboratif

Penulis menunjukkan nilai kolaboratif dalam proses meminta persetujuan
dengan menjadikan kegiatan ini sebagai bentuk kerja sama yang sinergis
antara peserta aktualisasi dan mentor. Penulis menyampaikan laporan
akhir dengan terbuka serta mengajak mentor untuk menelaah kembali isi
laporan guna memastikan kelengkapan dan kesesuaiannya. Apabila
ditemukan hal-hal yang perlu diperbaiki, penulis segera
menyesuaikannya berdasarkan masukan yang diberikan. Proses ini
mencerminkan semangat kebersamaan dalam menghasilkan laporan
yang berkualitas tinggi. Penulis juga aktif berdiskusi dengan mentor
mengenai kesimpulan dan rekomendasi yang tercantum di dalam
laporan, sehingga produk akhir benar-benar mewakili hasil kerja
bersama. Kolaborasi yang terjalin menunjukkan bahwa keberhasilan
penyusunan laporan bukan semata hasil kerja individu, melainkan hasil
sinergi yang harmonis. Dengan nilai kolaboratif, proses persetujuan
berjalan lancar dan menghasilkan dokumen akhir yang lebih valid serta
representatif.
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B. Tenik Aktualisasi Yang Digunakan Dan Bukti Fisik Kegiatan
a. Membuat draft laporan aktualisasi
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Gambar 70. Drat laporan aktualisasi
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b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi

Gambar 71. Dokumentasi konsultasi bersama mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
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Gambar 72. Notulen Konsultasi
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c. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi

Gambar 73. Dokumentasi meminta persetujuan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
i DINAS KESEHATAN U
‘ RSUD KELAS D BUKIT KERMAN 287,

Desa Pondok, Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 37176

@-mail: rsubus

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI
Nomor : 800/ 396 /RSUD-BK/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Sandra Cassia Amanda, S.Kep., Ners, M. Kep

NiP 199208222019032010

Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk.I/lll.b

Jabatan : Kasi Penunjang Medik, Penunjang Medik, Pelayanan

Keperawatan dan Kebidanan

Selaku mentor dalam kegiatan aktualisasi latsar CPNS Gol |l Kabupaten Kerinci
tahun 2025 pada peserta :

Nama : Nicki Putri Sahweni, Amd.Keb

NiP : 19900704 202505 2 001

Pangkat/Golongan  : Pengatur /ll.c

Jabatan : Bidan Terampil

Unit Kerja - RSUD Kelas D Bukit Kerman
Setelah melakuk , maka

S g ) jui draft laporan pelaksanaan
aktualisasi tentang Optimalisasi Penggunaan spill kit Bagi Petugas Kebersihan di
RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci.

Demikian surat persetujuan ini di buat untuk d b

gai mana ti
ya.

Bukit Kerman, 14 Oktober 2025
Mentor,

ﬁ. s

IP. 19920822 201903 2 010

Gambar 74. Lembar persetujuan laporan aktualisasi yang sudah
ditandatangani mentor
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat draft laporan aktualisasi
Pada hari Minggu, 11 Oktober 2025 sekitar pukul 09.00 WIB, penulis mulai
melaksanakan kegiatan penyusunan draft laporan aktualisasi sebagai
bentuk pertanggungjawaban atas seluruh rangkaian kegiatan yang telah
dilakukan. Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan seluruh data
pendukung, seperti dokumentasi kegiatan, daftar hadir, form monitoring,
serta hasil rekap dan evaluasi. Penulis menyusun laporan berdasarkan
struktur resmi yang telah ditetapkan, dimulai dari pendahuluan, uraian
kegiatan, nilai-nilai ASN BerAKHLAK, hingga hasil capaian dan
rekomendasi. Dalam proses penyusunan, penulis memperhatikan kerapian
tata bahasa, kesesuaian format, dan ketepatan isi agar laporan mudah
dipahami oleh pembimbing dan tim penilai. Penulis juga memastikan setiap
uraian kegiatan menggambarkan nilai-nilai ASN yang telah diterapkan
selama pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan ini dilakukan dengan penuh
ketelitian, tanggung jawab, dan komitmen terhadap kualitas. Kualitas
produk kegiatan tercermin dari tersusunnya draft laporan aktualisasi yang
lengkap, sistematis, serta siap dikonsultasikan kepada mentor untuk
mendapatkan masukan dan penyempurnaan.
b. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan
aktualisasi
Pada hari Senin, 12 Oktober 2025 sekitar pukul 10.00 WIB, penulis
melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan
aktualisasi yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan di ruang
kerja mentor dengan tujuan untuk memperoleh arahan, masukan, serta
penyempurnaan terhadap isi laporan agar sesuai dengan pedoman yang
berlaku. Dalam proses konsultasi, penulis menyampaikan ringkasan isi
laporan dan menjelaskan setiap bagian secara singkat, termasuk capaian
kegiatan dan penerapan nilai-nilai ASN BerAKHLAK. Mentor memberikan
beberapa saran terkait penyusunan kalimat, penyelarasan format, serta
penajaman analisis hasil kegiatan. Penulis mendengarkan dengan seksama
dan mencatat setiap arahan untuk segera dilakukan perbaikan. Suasana
konsultasi berlangsung dengan harmonis, penuh rasa hormat, dan saling
menghargai. Kegiatan ini menunjukkan semangat kolaboratif dan adaptif
antara penulis dan mentor untuk menghasilkan laporan yang lebih
berkualitas. Kualitas produk kegiatan tercermin dari tersusunnya draft
laporan aktualisasi yang lebih rapi, sistematis, dan siap untuk diajukan
sebagai hasil akhir kegiatan aktualisasi.
c. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi
Pada hari Kamis, 14 Oktober 2025 sekitar pukul 11.00 WIB, penulis
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melaksanakan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor terkait hasil
akhir laporan aktualisasi. Setelah melalui proses penyusunan dan
konsultasi, penulis memastikan seluruh saran dan masukan dari mentor
telah diterapkan secara menyeluruh pada laporan akhir. Penulis
kemudian menyerahkan dokumen laporan secara langsung kepada
mentor untuk dilakukan pemeriksaan akhir. Dalam proses tersebut,
penulis menjelaskan kembali poin-poin penting, seperti capaian kegiatan,
nilai-nilai ASN BerAKHLAK yang telah diterapkan, serta manfaat
kegiatan terhadap pencapaian visi dan misi organisasi. Mentor
memeriksa dan memberikan persetujuan sebagai tanda bahwa laporan
telah sesuai dengan ketentuan dan siap diajukan ke pihak terkait.
Selama kegiatan berlangsung, penulis menunjukkan sikap sopan,
menghargai waktu mentor, serta menjaga etika komunikasi. Kegiatan ini
mencerminkan nilai akuntabel, loyal, dan kolaboratif dalam penyelesaian
tugas secara profesional. Kualitas produk kegiatan terlihat dari
tersusunnya laporan akhir aktualisasi yang lengkap, akurat, dan layak
untuk disahkan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas seluruh
kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan.

D. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini  memberikan
manfaat nyata terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan RSUD Bukit
Kerman. Melalui kegiatan ini, rumah sakit dapat mewujudkan lingkungan
kerja yang bersih, aman, dan sesuai standar Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi (PPI), sehingga mendukung visi rumah sakit sebagai
penyedia layanan kesehatan yang berkualitas, profesional, dan berorientasi
pada keselamatan pasien. Dari sisi misi, kegiatan ini sejalan dengan upaya
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, melindungi pasien, petugas,
serta pengunjung dari risiko penularan infeksi, dan menumbuhkan budaya
kerja yang disiplin serta bertanggung jawab. Adapun dari aspek tujuan
organisasi, kegiatan ini memperkuat citra rumah sakit sebagai institusi
kesehatan yang mampu memberikan pelayanan yang aman, nyaman, dan
terpercaya bagi masyarakat, sekaligus mendukung terwujudnya tata kelola
rumah sakit yang profesional dan akuntabel.

E. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan Masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
Jika kegiatan aktualisasi optimalisasi penggunaan spill kit bagi petugas
kebersihan di RSUD Bukit Kerman tidak dilaksanakan berdasarkan Nilai
Dasar ASN (BerAKHLAK), maka akan menimbulkan dampak negatif baik
bagi satuan kerja maupun masyarakat, seperti menurunnya mutu
pelayanan dan standar Pencegahan serta Pengendalian Infeksi (PPI),
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berkurangnya kedisiplinan petugas, hingga menurunnya reputasi rumah
sakit; sementara bagi masyarakat, risiko kesehatan akibat limbah medis
yang tidak tertangani dengan baik dapat meningkat, rasa aman dan
nyaman saat menerima layanan berkurang, serta menurunnya kepercayaan
terhadap rumah sakit sebagai penyedia layanan kesehatan yang
profesional dan aman.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama peserta Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb
Satuan kerja RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
Tempat aktualisasi RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
No. | Tanggal/ waktu Catatan Hasil capaian/ output Paraf
bimbingan mentor
1. 12 Oktober Melakukan Tersedianya
2025/ 13.00 WIB | konsultasi terkait catatan Konsultasi

kegiatan Aktualisasi

2. 14 oktober Laporan kepada 9. Tersediannya
2025/ 11.00 mentor terkait dokumentasi

WIB kegiatan Aktualisasi kEtg'a}f”‘n _

; aktualisasi.
minggu ke- 5 10. Tersedianya

(kegiatan 10) laporan

aktualisasi yang
sudah disetujui
mentor.
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c. Catatan pengendalian Aktualisasi oleh coach

Nama peserta

Nicki Putri Sahweni, A.Md.Keb

Satuan kerja

RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci

Tempat RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci
aktualisasi
No. | Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ Media komunikasi
waktu bimbingan output (telpon/WA/LMS/
Email/dll)
1. 18 oktober | Menyerahkan Tersedianya Melalui chat

2025/10.00
wib

draft laporan
pelaksanaan
kegiatan
minggu ke- 5
sesuai dengan
kegiatan yang
telah
dilaksanakan

laporan
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi minggu
ke-5 yang telah
disetujui oleh
coach

menggunakan aplikasi
whatsapp
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BUKTI KEGIATAN/EVIDENCE

Kegiatan 1.

Pelaksanakan konsultasi rencana dan pelaksanaan aktualisasi

TAHAPAN KEGIATAN:

1. Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

3. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor tentang
pelaksanaan aktualisasi

N
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN

RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Dess Pondok, Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 37176
WSDsia - Atips s UdDUIkarman K anncika o i

NOTULEN KONSULTASI

Nama : Nicki Putri Sshweni, Amd Ksb
NIP 1 19900704 202505 2001
NDH tAILLS
Unit Kefja : RSUD Bukit Kerman
Mentor : Sandra Caszia Amanda 5. Kep., Ners, M. Kap

NO NOTULEN KONSULTASI

Kerinci, 2025
Mentor Paszorts

Sandra Cassia S.Ksp.. Nems. M. Nicki Putri Sshweni. A Md.Ksb

NIP. 199208222019032010 NIP. 199007042025052001

Gambar 1. Draft Notulensi Konsultasi
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Webdsne : anosy crdoulvhe s Darinciad go.48

DINAS KESEHATAN

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

RSUD KELAS D BUKIT KERMAN |
Desa Pondok, Kecamang Bukn Kermaa Kode Pos: 37176 e
e-mail: ssshaiicarmanMamall com

USULAN JADWAL KAGIATAN AKTUALISASI

“Optimalisasi Penggunaan Spil Kif Bagi Petugas Kebersihan Melalui Sosialisasi Di
RSUD Buknt Kerman Kabupaten Kerinci”

No = Kegatan Tanzzl
1. | Kzgiatan Ke-1 Melaksanakan Konsultasi Rencanz Dan 4
Pelaksanazn Aktualisasi 10-11 September 2025
2 | Keziatan Ke-2 Melaksanakan Konsultasi dengan -
Kainstalasi Kesehatan Lingkungan 12-13 September 2023
3. | Kegiatan Ke-3 Mambuat video sdukasi pengzunzan spi
i 2 PP 14-16 September 2025
4 | Kegiatan Ke4 Melaksanakan Koosdinasi Umoad vid=o
edukasi pengeanaan sy kir dengan Admin Madia 17 Szptember 2023
Sosial RSUD BukitKerman
5. | Keziatan Ke-5 Membuat Mater Kegiatan Sosialisast "
Penzzunzan spill &t 18-19 September 20235
6. | Ezziatan K=-6 Membuat Form Nonitoring 5
20-21 September 2025
7. | Kegiztan Ke-7 Membuat Susat Undangan Kegiatan q 5
Sosialisasi Pengzunaan spill ki 22-23 September2023
8. | Kaziatan K=-8 Melaksanakan Kegiatan Sosialisasi "
Pengzunaan spiii kit 24 September 2023
9. | Kegiatan K=-9 Malaksanakan MonitosingDan Evaluasi | 15 Saprember - § Oktober
2025
10 | Kzzztan K=-10 Membuat Laporan Aktualisasi s
@ -14 Oktober 2023

Sandra Cassia Amanda, 5.Kep., Ners, M. Kep
NIP. 15520822 201203 2 010

Bukit Kenman, 10 September 2025

Mengetahui,

Mentor Pezartz

Nicdld Putri Sahweni . Amd. Keb
NIP. 199007042025052001

Gambar 2. Draft Usulan Jadwal Kegiatan

193




PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Desa Fondok, Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 27176
TS arman kanincicab.a o i

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI
Nornor : 800/ /RSUD-BK/2025

Yang bertands tangan di bawah ini:

Nama : Sandra Cassia Amands, S.Kep., Ners, M. Kep

NIP 1 198208222019032010

Pangkat/Golongan : Pensta Muda Tk.I/lll.b

Jabatan : Kasi Penunjang Medik, Penunjang Medik, Pelayanan

Keperawsatan dan Kebidanan

Dengan int membenkan persetujuan pelaksanaan sktuslisasi kepads :

Nams : Nicki Putn Sshweni, Amd.Keb
NIP : 19900704 202505 2 001
Pangkat/Golongan : Pengatur/ll.c

Jabatan : Bidan Terampil

Unit Kena : RSUD Kelas D Bukit Kerman

Untuk melaksanakan kegistan sktuslisasi sesuai dengan rancangsn
sktuslisasi peserts, yang telsh diseminarkan pads tanggal 8 September 2025
dengan judul“Optimalisasi Penggunsan Spil Kit Bagi Petugas Kebersihan Melsiui
Sosialisasi Di RSUD Bukt Kerman Ksbupaten Kennci”. Pelaksanaan kegiatan
aktuslisasi mulsi tanggs! 10 September 2025 — 10 Oktober 2025.

Bukit Kerman, 11 September2025
Mentor,

Sandra Cassia Amanda, S.Kep.. Ners. M. Kep
NIP. 18920822 201903 2 010

Gambar 3. Draft Surat Persetujuan Aktualisasi
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Gambar 4. Konsultasi Bersama Mentor
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Gambar 5. Notulensi Konsultasi Yang Sudah Ditandatangani
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Diesa Pomdoh, Kecamatan Hubit hermuse, hode o 17176

I S il T O — T —

‘ 70 "’;\:::lﬂ . Rencana Dan R i J

1 = l“'r"' gt |3 Sepenber 2075 |
m Mombuat video edukasi penggumaan syull

14-16 September 2025

L ———————
K4 Melaksanakan Koordinasi Uplowad video g
| edukasi apill Ait derygan Admin Media 17 September 2015
A Sosial RSUD Bukit Renman =
4 Kegintan Ke-5 Memtwat Materi Keglatan Sovanlisasi — aiis
Pengiunaan spill kif P : W‘— gl
5 | Keglatan Ke-6 Membust Form MonAormg ' 5318 s
- 4
17| Kegiatan Ke-7 Membuat Surat Undangan Kegi 0 St
Sosialisas) Pengganamn spilf kit Sepeemn ’ !

Tx 7+):cg|aun K- Melaksanahan Kegutan Sosidisast 34 Sepseinber 2025 i

‘ Penggumnaan il kit ‘
o | Kegiatan Ke-9 Melaksanakan Monitoring Dan Evahasi |25 Septcmber - & Oktober |
202
' o I —— ]
Mo ‘ Nccm—_n_lﬁ:rﬂ “Membwust | aponn Altualisasi | - 02
Bukit Kerman, 10 September 2025

Faeﬂl/']

Mo [ ]
| /
e d !W
¢ ¥n,

Sandra Cassia Amanda, $.Kep., Ners, M. Kop mmmlﬁm
NIP 100 TR 042000

NIP 19920822 2018032010

Gambar 6. Usulan Jadwal Kegiatan Yang Sudah Ditandatangan
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Desa Pondok, Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 37176
WWebaito | riipm /1 sosbistiuyinsn kakncilvib go id aamall: i)

(2L

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Nomor : 800/ /RSUD-BK/2025
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sandra Cassia Amanda, S.Kep., Ners, M. Kep
NIP £ 198208222019032010
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk./111.b
Jabatan : Kasi Penunjang Medik, Penunjang Medik, Palayanan

Keperawatan dan Kebidanan

Dengan ini memberikan persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada :

Nama ¢ Nickl Putrl Sahweani, Amd.Keb
NIP 1 198900704 202506 2 001
Pangkat/Golongan : Pengatur /Il.c

Jabatan . Bldan Terampil

Unit Kerja :RSUD Kelas D Bukit Kerman

Untuk melaksanakan keglatan aktualisasi sesuali dengan rancangan
aklualisasl peserta, yang telah diseminarkan pada tanggal 8 September 2025
dengan judul “"Optimalisasli Penggunaan Spill Kit Bagl Petugas Kebersihan Melalui
Sosialisasi DI RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerincl'. Pelaksanaan keglatan
aktuallsasi mulal tanggal 10 September 2026 — 17 Oktober 2025.

Bukit Kerman, 11 September 2025
Mentor,

o

NIP. 19820822 201803 2 010

Gambar 7. Surat Persetujuan Aktualisasi Yang Sudah Ditandatangani
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Kegiatan 2.

Pelaksanakan konsultasi dengan kepala instalasi kesehatan lingkungan
RSUD Bukit Kerman

TAHAPAN KEGIATAN :

1. Membuat draft surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Melakukan konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi

3. Meminta persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi kepada kepala instalasi
kesehatan lingkungan

N
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN

RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Deszs Pondok, Kecamstan Bukit Kermsn, Kode Pos: 37176
Wabsha - Mips rsudousitcarman X annckab gaid

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI
Nomor: 800/ /RSUD-BK/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Mohd.lkbal.5.Tr.Kes

NIP - 19990712 202505 1 001
Pangkat/Golongan : Penata Mudal/lll a

Jabatan : Ka.Instalasi Kesehatan Lingkungan

Dengan ini memberikan persetujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi kepada :

Nama : Nicki Putri Sahweni, Amd.Keb
NIP : 19900704 202505 2 001
Pangkat/Golongan : Pengatur /ll.c

Jabatan : Bidan Terampil

Unit Kerja - RSUD Kelas D Bukit Kerman

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
aktualisasi peserta, yang telah diseminarkan pada tanggal 8 September 2025
dengan judul “Optimalisasi Penggunaan Spill Kit Bagi Petugas Kebersihan Melalui
Sosialisasi Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci®. Pelaksanaan kegiatan
aktualisasi mulai tanggal 10 September 2025 - 17 Oktober 2025.

Bukit Kerman, 11 September 2025
Ka.Instalasi Kesehatan Lingkungan,

Mohd.lkbal.S. Tr.Kes
NIP. 19990712 202505 1 001

Gambar 8. Draft Surat Persetujuan
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Gambar 10. Konsultasi Bersama Kepala Instalasi kes.ling

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN L

Dwan Pondok. Kecamatan Dudt Merman, Moos Pos: 37176
T T - Ry

p—

NOTULEN KONSULTAD

Nana Nicki Putnl Ratvessns, Amd. Kot
L : 19000704 202503 2 00OV
eI ArTT B
une Kere RSUD Dukit Merman
o L - Mohd bt 5 Tr Kos
NO = MOTULEN KONSULTASS N
V]l Sede~ ScSwet Jemnsan SO
‘\---\ T e~ Co—= T4 A At b Ay
L P N e T ) | .
Konnol 13 Septembaer 2036
LNl Konabatan Lingrungmn l‘-—v\-j
S.Ir.saw
NP 186807 122025051001 NP 196007 042025052001

Gambar 9. Notulen Konsultasi yang sudah di tandatangani
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KEI..AS D BUKIT KERMAN .3 f

Dosa F Bukit K , Kode Pos. 37170
T oty s SOV i il 105+ (W ROt B o0 At
—_— e

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Nomor = 800/ /RESUD-8K/ /20206
Yang bartanda tangan di bawah inl
Nama : Mohd Ikbal § Tr Kes
NP S 19990712 202505 1 001
PangkavGolongan Penata Muda/ Il a
Jabatan Ka.lnstalasl Kosehatan Lingkungan
Dengan inl membenkan persetujuan aan keg v kol kapad
Nama . Nicki Putri Sahweni, Amd. Keb
NP { 19900704 202605 2 001
Pangkat/Golongan  Pengatur /il.c
Jabatan : Bidan Terampil
Unit Kerja : RSUD Keilas D Bukit Kerman

Untuk  melsk akan & Y aktualisasi sesual dengan rancangan
aktunlisasl pesarta, yang telah dl.omir\ulun pada tanggal 8 September 2025
dengan judul “Optimalisasi Penggunaan Spi Kit Bagl Petugas Kebersihan Mtldul
Sosialisasi Di RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerincl®. F waan o J
aktuslisasi mulsl tanggal 10 September 2025 — 17 Oktober 2025

Bukit Kerman, 13 September 2025
Ka. Instalasi Kesehatan Lingkungan,

Mohd.ikbal 5. Tr.Kos
NIP. 19990712 202505 1 001

ambar 10. Surat Persetujuan Aktualisasi Yang Sudah Ditandatangani
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Kegiatan 3.

Pembuatan video edukasi penggunaan spill kit

TAHAPAN KEGIATAN:

1. Mencari referensi dan aplikasi untuk membuat video edukasi yang
menarik

2. Membuat Video Edukasi penggunaan spill kit

3. Melakukan pengeditan video edukasi penggunaan spill kit yang telah di
shoot

4. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video edukasi penggunaan
spill kit yang telah diedit

5. Meminta persetujuan mentor terkait video edukasi penggunaan spill kit
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Gambar Anda Wi Tepntan

Gambar 11. screenshot referensi dan aplikasi untuk mengedit video
edukasi penggunaan spill kit

Gambar 12. Melakukan setting alat dan tempat
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Gambar 13. Screenshoot video edukasi yang telah di shoot
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Gambar 15 Konsultasi bersama mentor
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Video mudak i pahami, curas Ydake

por3ang.
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Peserta
Mentar
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NIF. 109206272019032010

Gambar 17. meminta persetujuan terkait video yang telah di buat
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D ) BUKIT KERMAN
Weonade h-?::::\- n-:--o i mw'n
SURAT PERSETUJUAN
VIDEO EDUKASI PENGGUNAAN SPILL KIT
Yang b tangan oi ([0S
NP

s-mcmmsx-p Ners, M Kep
S 18920822201

Pangkat/Golongan .MMT&M"&

Jabatan 3

op dan Kb

Solakuy mentor dalam Kegistan shkiualisas latsae CPNS Gol Il Kabupaten Kerinc
tanun 2020 pada peserts

10900704 202505 2 001
- Pengatur Al c
- Bidan Terarmpa

RISUD Melas D Bukit Kerman

Seteiah moelakukan konsultas), maka yoru -
wumwmmawoamumww
O warat o Nl g Dusl urtuk REETUNIREN SODAgE AN Mestings

Bukt Kerman, ¢ S wber 2025

g A

NIP. 10020822 201903 2 010

Gambar 18. video edukasi penggunaan spill kit yang telah disetujui mentor
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Kegiatan 4.

Pembuatan video edukasi penggunaan spill kit

TAHAPAN KEGIATAN:

1. Melakukan kolaborasi dengan admin sosial media RSUD Bukit Kerman
untuk membagikan video edukasi penggunaan spill kit di akun sosial
media RSUD Bukit Kerman

2. Melakukan kolaborasi dengan admin sosial media RSUD Bukit Kerman
untuk membagikan video edukasi penggunaan spill kit kepada petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman via whatsaap group
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Gambar 19. Kolaborasi bersama admin

——

)
TATA CARA -

PENANGANAN TUMPAH DARAH
MENGGUNAKAN SPILL KIT

Gambar 20. screenshot pengiriman video di akun resmi social media RSUD Bukit
Kerman
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11.32 - LTE A3

< a7 S W PET. KEBERSIHAN & KEA... Cx~

)

Hari ini

Pelajari
engkapnya

-me O35

Spill Kit: Panduan Cepat untuk
Petugas Kebersihan

PAKAI APD: Amankan diri dulu! Pakai
sarung tangan, kacamata, dan masker
vang ada di dalam Kkit.

STOP SEBARAN: Pasang 'pagar’
dengan socks absorben di sekeliling
tumpahan agar cairan tidak menyebs:

@ = 9

Gambar 21. screenshot pengiriman link video ke group whatsapp petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman
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Kegiatan 5.

Pembuatan materi kegiatan sosialisasi

TAHAPAN KEGIATAN :

1. Membuat draft materi kegiatan sosialisasi

2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait rancangan materi
sosialisasi

3. Meminta persetujuan draft materi kegiatan sosialisasi

212



Gambar 22. Dokumentasi membuat draft materi sosialisasi
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Materi Sosialisasi Penggunaan Spill Kit
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Gambar 23. Draft Materi sosialisasi
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Gambar 24. Konsultasi Bersama Mentor

215



PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Desa Pondok, Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 37176
Wobdte m‘.pcs nbuubuxnmz"mn kerincikab qo o

NOTULEN KONSULTASI

Nama : Nicki Putri Sahweni, Amd. Keb
NIP 19900704 202505 2 001
NDH CAdLLS

Unit Kerju + RSUD Bukit Kerman

Mentor : Sandra Cassia Amanda, S.Kep.. Ners. M. Kep
i ol  NOTULENKONSULTASI : s
1 I | Pembuctan Materi harus  Sesvai Spo ppi

knkang Spilb Kit

2. | Materi Mudal dipahomi | dan  mengelaskag

Prosedor penggunaav  Spill kit -
s

Kerinci, |9 September  agag
Mentor Pesenta

Kot P

Sandra ( (_assw Amanda, S.Kep.. Ners. M. Kep

Nicki Putri Sahweni, A Md Keb
NIP. I99"08""2()l9032()10

NIP. 199007042025052001

Gambar 25. Lembar catatan konsultasi yang ditandatangani
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Gambar 36. Dokumentasi Meminta persetujuan mentor terkait materi sosialisasi
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Gambar 27. Materi kegiatan sosialisasi yang telah disetujui mentor
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Gambar 28. PPT Materi kegiatan sosialisasi yang telah disetujui mentor
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Kegiatan 6.

Pembuatan Form Monitoring

TAHAPAN KEGIATAN.

1. Membuat draft form monitoring
2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait form monitoring
3. Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring
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Gambar 29. Dokumentasi Membuat Draf From Monitoring
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Gambar 30. draft form monitoring
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Gambar 31. Konsultasi Bersama Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINGI 3
DINAS KESEHATAN AVs
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN iﬁj

Desa Pondch. Kacuratan Bust Keman #ioe S 1707

el Ew”,
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Gambar 33. Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring
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Gambar 34 form monitoring yang telah di setujui mentor.
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Kegiatan 7.

Pembuatan undangan kegiatan sosialisasi

TAHAPAN KEGIATAN:

1. Membuat draft surat undangan sosialsasi

2. Meminta persetujuan mentor terkait surat undangan

3. Menyampaikan surat undangan sosialisasi kepada seluruh petugas
kebersihan RSUD bukit Kerman melalui group w.a RSUD bukit kerman
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Gambar 35. Dokumentasi Membuat Draf Undangan sosialisas
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Gambar 36 draft surat undangan sosialisasi

Gambar 37. Dokumentasi Meminta persetujuan mentor
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Gambar 38. Dokumentasi Kolaborasi dengan bagian tata usaha terkait undangan yang
sudah dibuat

Gambar 39. Surat undangan yang telah di setujui mentor
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12.22 R[] 30

< 46 ’\ PET. KEBEBSIHAN&KEA... kv

layanan dan keselamatan kerja di
RSUD Bukit Kerman, kami
mengundang Anda dalam kegiatan:

"Sosialisasi dan Simulasi Penggunaan
Spill Kit"

Kegiatan ini sangat krusial untuk
memastikan penanganan limbah
medis/cairan tubuh berbahaya
dilakukan secara benar dan aman.

% DETAIL LENGKAP HARI,
TANGGAL, WAKTU, dan LOKASI
(Tempat) SILAKAN LIHAT LAMPIRAN
BERIKUT (Gambar/PDF terlampir).

Mohon kehadirannya tepat waktu dan
wajib untuk hadir
Terima kasih.

(Kepala Instansi Kesehatan
lingkungan )

PEMERINTAW KABUPATEN KERINC!
DINAS KESEHATAN
| RSUD KELAS D BUKIT KERMAN
Dwes L

Pondioh, Kacarutan Suks Kermmn Kode Pos 371706
e i o 4

[ e pe———]

Q@OTIN  MELO-HK 2008

UNDANGAN SOSIALISASI fix
(1).pdf

PDF

Gambar 40. screenshot surat undangan sosialisasi yang dikirimkan kepada petugas
kebersihan RSUD Bukit Kerman melalui group w.a RSUD bukit kerman
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Kegiatan 8.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi

TAHAPAN KEGIATAN :

hPwbdbrE

Membagikan daftar hadir sosialisasi

Melakukan sosialisai penggunaan spill kit
Melakukan peragaan penggunaan spill kit
Melakukan tanya jawab kepada peserta sosialisasi
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Gambar 41. Membagikan daftar hadir

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI N
DINAS KESEHATAN
RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Desa Pondok, Kecamatan Buit Kerman, Kade Pos J‘T\{"“ S )
= = ol (3
DAFTAR HADIR KEGIATAN SOSIALISAS
Penggunaan Spill Kit bagl Petugas Kebersifian
RSUD Bukit Kerrrsan Kabupoten Karinci

HarvTanggal = FaWw 4 September 2025
Waktu 1000 WIB - Selesai
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' /s ™A {ehigag Fetermbion '—‘._#."

2 | Ton wrlerw febypes febor~| (9

3 Wbt .’|'/._f,ll

4 | Sopotants | #

5 | AVt nipra . ‘(
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Agel R Jl—

B =

Gambar42. daftar hadir sosialisasi yang telah terisi
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Gambar 44. Dokumentasi peragaan dalam kegiatan sosialisasi

234



Gambar 45. Kegiatan tanya jawab pada peserta sosialisasi
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RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN ﬁ

LAPORAN KEGIATAN SOSIALISASI
Tema :Soslalisast Fenggunasn SpliKit
Sasamn: Petges Kedesinan REUD Bukit Kermen
Hat/Targgal - Rabu, 24 September 2025
Wekts - 10.00 WiS - Selesal
Tempar  : Acta REUD Bukit Kemnan
Nerasumber : Nick! Futt Sabwend, A Mo Xeb
Tujuan instruksional Umum

Keglesan pedcges narmpu
SOl kit sets of R3UD Bukk
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|
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Frkuk: ATCODE DEKIK
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5 5 Menit Penutop: Merimpskan
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metet, mempest meniawed saiam,
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Serima kasin

Evaluasl

Frosedur - Tanys [awad dan prekik penggumasn Spill Kt
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Kegiatan (n aapet ciinat o Ink berkut -

Bekit Kesman, 24 September 2025
Mentor Peiaisans Keglatan scoizas’
o
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R

S
NF_ 1 SECOL0NIEI0
NP, 15520822 201958 2010

Gambar 46. laporan sosialisasi di tandatngani mentor
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Gambar 47. laporan peragaan penggunaan spill kit
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Gambar 48. Kegiatan tanya jawab pada peserta sosialisasi

RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

Desa Pondok. Kecamatan Bukit Kerman, Kode Pos: 37176

VVnde e Swatiud teeesan A el g M [ u

l PEMERINTAH KABUPATEN KERINC!
@ DINAS KESEHATAN

NOTULENSE PELAKSANAAN SOSIALISASE

"‘a:"““"b‘-' Nocki Prtei Sahweni, Amd Keb
'."“;"‘I Buden Toramp
24 Septomber 2024
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Gambar 49 . Notulensi kegiatan sosialisasi
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Kegiatan 9

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi

TAHAPAN KEGIATAN :

1. Melakukan monitoring
2. Melakukan rekap data dari hasil hasil monitoring
3. Melakukan evaluasi dari hasil rekap
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Gambar 50. Dokumentasi monitoring di Ruang Poli Kebidanan
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Gambar 51. Catatan Monitoring di Ruang Poli Kebidanan
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Gambar 52. Dokumentasi Monitoring di Ruang IGD
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Gambar 53. Catatan Monitoring di Ruang IGD
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Gambar 54. Dokumentasi Monitoring di Ruang Poli Bedah
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Gambar 55.. Catatan Monitoring di Ruang Poli Bedah
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Gambar 55. Dokumentasi Monitoring di Ruang Farmasi

Gambar 57. Catatan Monitoring di Ruang Farmasi
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Gambar 58. Dokumentasi Monitoring di Ruang Laboratorium
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Gambar 59. Catatan Monitoring di Ruang Laboratorium
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Gambar 60. Melaporkan Rekap Hasil Monitoring kepada mentor
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Gambar 61. hasil rekap monitoring

250



Gambar 62 . evaluasi bersama mentor
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Gambar 63. Hasil Evaluasi yang sudah ditandatangani
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Kegiatan 10.

Pembuatan Laporan Aktualisasi

TAHAPAN KEGIATAN:

1. Membuat draft laporan aktualisasi
2. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait draft laporan aktualisasi
3. Meminta persetujuan mentor untuk hasil akhir laporan aktualisasi
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Gambar 65. Drat laporan aktualisasi
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Gambar 66. Dokumentasi konsultasi bersama mentor
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NOTULEN KONSULTASI

Nama Nocki Putre Sabwem, Amd Keb
NI 190704 2012565 2 00)
NDH ALK
Ut Reva RSUID oAt Kettman
Mentn Sandia Cusaia Amanda, § Kep . Ners. M Keop
NO NOTULEN KONSHLTAST
- | Silohkan Buat (aporan Akbalisass
Sosuai  Pandvan Coach
'

Buatkan Ringlson Laporan Akbuglisas
dar Latar Belakang Jampai jesimpulan

Gambar 67. Notulen Konsultasi
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Gambar 68. Dokumentasi meminta persetujuan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS KESEHATAN

RSUD KELAS D BUKIT KERMAN

DesaPondok Kecsmamn Bukit Kerman, Kode Pos: 37176
h e knanckab go o e-mail: rsubus ke nan g

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI
Nomor : 800/ 396 /RSUD-BK/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Sandra Cassia Amanda, S.Kep., Ners, M. Kep

NIP . 199208222019032010

Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk.I/lll.b

Jabatan : Kasi Penunjang Medik, Penunjang Medik, Pelayanan

Keperawatan dan Kebidanan

Selaku mentor dalam kegiatan aktualisasi latsar CPNS Gol |l Kabupaten Kerinci

tahun 2025 pada peserta :

Nama : Nicki Putri Sahweni, Amd.Keb
NIP : 19800704 202505 2 001
Pangkat/Golongan : Pengatur /ll.c

Jabatan : Bidan Terampil

Unit Kerja - RSUD Kelas D Bukit Kerman

Setelah melakukan konsultasi, maka menyetujui draft laporan pelaksanaan

aktualisasi tentang Optimalisasi Penggunaan spill kit Bagi Petugas Kebersih
RSUD Bukit Kerman Kabupaten Kerinci. . i

Demikian surat persetujuan ini di buat untuk dipergunakan sebagai mana mestinya

Bukit Kerman, 14 Oktober 2025
Mentor,

prva

NIP. 19920822 201903 2 010

Gambar 69.

Lembar persetujuan laporan aktualisasi yang sudah ditandatangani mentor
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